PENGARUH PELATIHAN, BUDAYA PERUSAHAAN, DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

(Studi Kasus pada PT. PLN (Persero) UP3 Sukoharjo) by CAHYANI, IRMA ADI & Drs. Sri Walyoto, M.M., Ph.D.
PELAKSANAAN PENGENDALIAN PENGAWASAN KEPALA
SEKOLAH TERHADAP MUTU PEMBELAJARAN PAI PADA
KELAS AKSELERASI SMPN 1 KARANGANYAR
PAIDI
NIM : 12. 403. 1. 071
Tesis
Ditulis untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam
Mendapatkan Gelar Magister
PROGRAM PASCASARJANA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SURAKARTA
TAHUN 2014
2PELAKSANAAN PENGENDALIAN PENGAWASAN KEPALA SEKOLAH




Pelaksanaan mutu pembelajaran guru belum menggunakan pendekatan
dan media  yang sesuai dengan karakteristik peserta didik akselerasi. Selain itu,
guru masih menerapkan pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, kepala
sekolah sebagai supervisor pengendali mutu pembelajaran mempunyai peranan
sangat  penting dalam mendorong guru untuk meningkatan profesionalitas dalam
mengajar. Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui pelaksanaan
pengendalian mutu pembelajaran PAI di kelas VIII akselerasi SMP Negeri 1
Karanganyar. (2) Untuk mengetahui faktor penghambat pelaksanaan pengendalian
mutu pembelajaran PAI di SMPN 1 Karanganyar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Setting penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Karanganyar. Subyek
penelitian ini adalah kepala sekolah dan Guru mata pelajaran PAI SMPN 1
Karanganyar. Informan penelitian ini adalah kepala sekolah, guru PAI.
Pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi.
Adapun pengujian keabsahan data dalam penelitian ini dengan cara triangulasi
sumber dan metode. Analisa data menggunakan analisis model interaktif, yaitu
reduksi data, sajian data dan  penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pelaksanaan mutu
pembelajaran yang dilakukan guru PAI pada kelas akselerasi hampir sama dengan
pelaksanaan pembelajaran PAI di kelas reguler, setiap kompetensi dasar dilakukan
dengan memperhatikan minggu efektif, tingkat kesulitan dan tingkat kepentingan
suatu kompetensi dasar, perbedaannya hanya terletak pada alokasi waktu. (2)
Faktor penghambat pelaksanaan pengendalian mutu  pembelajaran PAI pada kelas
akselerasi adalah dalam merumuskan  indikator, guru tidak menyusun sendiri
RPP-nya melainkan menggunakan RPP yang sudah ada, strategi yang yang
digunakan guru yaitu menerapkan beberapa metode ceramah, tanya jawab, diskusi
dan latihan yang menekankan pada aktifitas peserta didik.
Kata Kunci : Pengendalian mutu pembelajaran PAI, Kelas Akselerasi,
Kepala Sekolah.
3ABSTRACT
Paidi, (12.403.1.071) Implementation of Quality Control of Islamic Religious
Education Learning In class accelerated By Headmaster. (Case Study On
Students Class VIII Semester SMPN1 Karanganyar Karanganyar
Learning Year 2013/2014). Thesis: Management Studies Program
Islamic Education Supervisor concentration, IAIN Surakarta, July 2014.
Implementation of the quality of learning of teachers and the media has
not been approach in accordance with the characteristics of learners acceleration.
In addition, teachers are still applying conventional learning. Therefore, the
principal as instructional quality control supervisor has a very important role in
encouraging teachers to increase professionalism in teaching.
This study aims (1) To determine the implementation of quality control
PAI learning in eighth grade acceleration SMP Negeri 1 Karanganyar. (2) To
identify factors inhibiting the implementation of quality control in the PAI
learning SMPN1 Karanganyar.
This study used a qualitative approach with descriptive methods. Setting
this research is SMP Negeri 1 Karanganyar. The subject of this research is the
principal and teacher subjects PAI SMPN1 Karanganyar. Informants of this study
is the principal, teachers and subject teachers PAI general. Data collection using
observation, interview and documentation. As for testing the validity of the data in
this study by means of triangulation of sources and methods. Analysis of the data
using an interactive model of analysis, namely data reduction, data presentation
and conclusion.
The results showed that (1) The quality of learning that teachers do in
class VIII PAI acceleration is almost the same as the implementation of learning
in the regular classroom PAI, the only difference lies in the allocation of time. (2)
Factors inhibiting the implementation of quality control in the classroom learning
PAI acceleration is in formulating indicators, teachers do not formulate its own
lesson plan but rather use an existing CSPs.
Keywords: Quality control of PAI learning, accelerated classes, Principal.
4ملخـص
تنفیذ مراقبة جودة التعلم والتعلیم الدیني الإسلامي في فئة تسارع بواسطة مدیر )170.1.304.21(، فیدي
یھ في كممدرسھ متوسط حدراسة حالة في طلاب الصف الثامن الفصل الدراسي( .المدرسة
أطروحة: تركیز الدراسات الإداریة البرنامج المشرف .)4102/3102التعلم سنة كرعنیر
.4102سوراكارتا یولیو عام معھد الدر اسات الأسلامیةالتربیة الإسلامیة، 
.لم یكن تنفیذ جودة التعلیم من المعلمین ووسائل الإعلام نھج وفقا لخصائص المتعلمین التسارع
وبالتالي، مدیر مراقبة الجودة التعلیمیة كما .لك، لا تزال المعلمین تطبیق التعلم التقلیدیةبالإضافة إلى ذ
المشرف لھ دور مھم جدا في تشجیع المعلمین لزیادة الكفاءة المھنیة في التدریس
عالتعلم في الصف الثامن تسارالتربیة الإسلامیة( لتحدید تنفیذ مراقبة الجودة1أھداف الدراسة ھذه )
تحدید العوامل التي تحول دون تنفیذ مراقبة )2( .كرعنیر1نیغیري كرعنیرمدرسھ متوسط حكمیھ في 
كرعنیرمدرسھ متوسط حكمیھ في تعلمالتربیة الإسلامیةالجودة في
مدرسھ متوسط وضع ھذا البحث ھو.تستخدم ھذه الدراسة المنھج النوعي مع المنھج الوصفي
التربیة موضوع ھذا البحث ھو المعلم الرئیسي والموضوعات.كرعنیر1نیغیري كرعنیرحكمیھ في 
مخبرین من ھذه الدراسة ھو الرئیسي والمعلمین ومدرسي .كرعنیرمدرسھ متوسط حكمیھ في الإسلامیة
كما لاختبار صحة .جمع البیانات باستخدام الملاحظة والمقابلة والوثائق.العامةالتربیة الإسلامیةالمواد
تحلیل البیانات باستخدام نموذج التحلیل .انات في ھذه الدراسة عن طریق التثلیث من المصادر والأسالیبالبی
.التفاعلي، وھي الحد من البیانات، وعرض البیانات والاستنتاج
التربیة الإسلامیة( نوعیة التعلم أن المعلمین القیام بھ في الصف الثامن1أظھرت النتائج أن )
، والفرق الوحید یكمن في التربیة الإسلامیةریبا نفس تنفیذ التعلم في الفصول الدراسیة العادیةالتسارع ھو تق
العوامل التي تحول دون تنفیذ مراقبة الجودة في الفصول الدراسیة تعلم بي أي تسارع )2( .تخصیص الوقت
یع دعم المجتمعات في صیاغة مؤشرات والمعلمین لا صیاغة خطة الدرس الخاصة بھ بل استخدام مشار
.المحلیة القائمة
.التعلم في الفصول الدراسیة وتسارع الرئیسیةالتربیة الإسلامیةالكلمات الرئیسیة: مراقبة الجودة من
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan problem yang selalu mendapatkan perhatian,
baik yang berasal dari kalangan pendidikan, para pengamat pendidikan
maupun masyarakat pada umumnya. Hal tersebut menjadi salah satu dasar
bahwa pemerintah memiliki kewajiban untuk memberikan pelayanan
pendidikan yang bermutu kepada setiap warganya tanpa terkecuali termasuk
mereka yang memiliki perbedaan dalam kemampuan.
Pada hakekatnya  pendidikan merupakan usaha sadar untuk
mengembangkan kepribadian dan kemampuan manusia dengan maksud
membantu peserta didik mencapai kedewasaan dan menuju kearah perbaikan
hidup dan kehidupan manusia yang lebih baik. Untuk itu pendidikan
berlangsung tanpa awal dan akhir atau tanpa ada batas ruang dan waktu
tertentu. Istilah lain disebut long life education (pendidikan seumur hidup).
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 menyebutkan bahwa “setiap
warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. Amanat yang tercantum
dalam pasal tersebut adalah bahwa setiap individu  berhak mendapat
pendidikan tanpa memandang latar belakang maupun kondisi yang ada pada
mereka. Adapun masalah yang menjadi sorotan pada dunia pendidikan saat
ini adalah menurunnya prestasi belajar siswa dan rendahnya akhlaq siswa.
6Salah satu faktor penyebab rendahnya kualitas belajar siswa adalah
profesionalitas kepala sekolah yang dinilai  masih rendah, sarana dan
prasarana belum memadai, belum menguasai perangkat tekhnologi,
termasuk di dalamnya guru Pendidikan Agama Islam walaupun sudah di
setifikasi. Berkenaan dengan  peralatan atau media pembelajaran yang telah
ada harus dirawat dengan sebaik-baiknya agar bisa membantu para pendidik
dalam melakukan proses pembelajaran.
Perawatan adalah tindakan yang dilakukan untuk menjaga agar
peralatan dalam keadaan siap pakai atau mempebaiki peralatan sampai
kondisi dapat bekerja lagi (Muklas samani; 2009;105). Peralatan merupakan
sarana dan prasarana untuk mengendalikan mutu pembelajaran. Salah
satunya adalah tehnologi informatika.  Bagi sekolah yang sudah menjalankan
program kelas akselerasi seharusnya semua pengelola mampu
mengoperasikan, terutama bagi guru dan karyawan agar dapat membantu
kepala sekolah dalam mengendalikan mutu pembelajaran di sekolah tersebut.
Pengendalian mutu pembelajaran ini sebenarnya sudah dirancang dan
diprogram oleh pemerintah pada masa lalu..
Program pengendalian mutu pendidikan merupakan bagian dari
manajemen mutu yang difokuskan pada pemenuhan mutu (Hadi, Anwar;
2005;335).  Kepala sekolah merupakan pengendali mutu pembelajaran yang
pertama di sekolah, karena itu kepala sekolah harus mempunyai program
yang jelas dan terencana.
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pemerintah Orde Baru yang berlangsung sejak Pelita VII terpaksa gagal
sebagai akibat terjadinya krisis ekonomi yang berlangsung sejak Juli 1997.
Krisis ekonomi yang melanda Indonesia ternyata telah mengubah konstelasi
politik maupun ekonomi nasional. Secara politik, pmerintah Orde Baru
berakhir dan digantikan oleh rezim yang menamakan diri sebagai “Reformasi
Pembangunan” , meskipun demikian sebagian besar roh Orde Reformasi
masih tetap berasal dari rezim orde baru, tapi ada sedikit perubahan berupa
adanya kebebasan pers dan multi partai.
Dalam bidang pendidikan kabinet reformasi salah satunya
melanjutkan program wajib belajar 9 (sembilan) tahun yang sudah dimulai
sejak tahun 1994 serta melakukan perbaikan sistem pendidikan agar lebih
demokratis. Tugas kabinet reformasi yang paling pokok adalah bagaimana
menjaga agar tingkat partisipasi pendidikan masyarakat tetap tinggi dan
menimbulkan tingginya angka putus sekolah.
Ada beberapa hal yang menyebabkan program pembangunan
pemerintah dalam sektor pendidikan terutama dalam Pendidikan Agama
Islam belum terpenuhi secara maksimal, antara lain sebagai berikut:
1. Kurikulum yang belum mantap, terlihat dari beragamnya jumlah presentasi
untuk pelajaran umum dan agama Islam pada berbagai sekolah yang
mengatas namakan Islam.
2. Kurang berkualitasnya guru, yang dimaksud disini adalah kurang
kesadaran professional, kurang inofatif, kurang berperan dalam
pengembangan pendidikan agama Islam.
3. Dualisme pengelolaan pendidikan yaitu antara kementrian agama dan
dinas kependidikan dan olah raga.
4. Distribusi pembangunan sektor pendidikan kurang menyentuh lapisan
sosial kelas bawah.
85. Kecenderungan yang kuat pada wilayah pembangunan yang bersifat fisik
material, sedangkan masalah-masalah spiritual belum mendapatkan pos
yang strategis.
6. Munculnya sektor industri yang membengkak, cukup menjadikan agenda
yang serius bagi pendidikan Islam di Indonesia pada masa pembangunan
ini.
7. Perubahan-perubahan sosial yang berjalan tidak berurutan secara tertib,
bahkan terkadang eksklusif dalam dialektik pembangunan sebagaimana
tersebut di atas (Hikam,200;38).
Semua sektor di atas merupakan faktor penyebab tidak terpenuhinya
beberapa maksud pemerintah dalam menjalankan pembangunan dalam
sektor pendidikan agama khususnya Pendidikan Agama Islam. Kondisi
tersebut sangat memprihatinkan jika dibiarkan begitu saja tanpa ada upaya
yang maksimal dari pemerintah.
Yang harus disadari adalah lembaga pendidikan Islam adalah lembaga
pendidikan Islam yang memiliki potensi sangat besar bagi jalannya
pembagunan di negeri ini terlepas dari berbagai anggapan tentang
pendidikan yang ada sekarang, harus diingat bahwa pendidikan Islam di
Indonesia telah banyak melahirkan putera puteri bangsa yang berkualitas.
Kepala sekolah sebagai supervisor sebagai pengendali mutu
pembelajaran mempunyai peranan sangat  penting dalam mendorong guru
terutama guru Pendidikan Agama Islam untuk meningkatan profesionalitas
dalam mengajar. “Pengawasan merupakan suatu proses yang dirancang secara
khusus untuk membantu para guru dalam mempelajari tugas-tugasnya sehari-
hari di sekolah, agar dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya
untuk memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua, peserta didik dan
sekolah sebagai masyarakat belajar yang lebih efektif” (Mulyasa, 2007: 111).
9Peserta didik yang memiliki kecerdasan dan bakat-bakat  lebih dari
yang lainnya diperlukan pelayanan pendidikan khusus, agar pengetahuannya
yang ada pada peserta didik tersebut dapat berkembang secara maksimal. Hal
tersebut selaras dengan UU no. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 5 ayat 4 yang menyebut bahwa warga negara yang memiliki kecerdasan
dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus.
Pendidikan berbakat harus bertujuan memfasilitasi peserta didik
berpotensi tinggi agar dapat mengeksplorasikan dan mengembangkan
kecerdasan mereka. Selain itu kurikulum pendidikan harus dirancang untuk
memenuhi kebutuhan bakat dan kecerdasan peserta didik. Model kurikulum
yang berlaku di Indonesia saat ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). yang berfungsi sebagai pedoman guru dalam
pengembangan materi pembelajaran dan penerapan pada proses belajar
mengajar di dalam kelas atau digunakan oleh guru sebagai acuan dalam
pembuatan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Kurikulum program akselerasi berbeda dengan kurikulum program
reguler. Kurikulum yang digunakan untuk program reguler adalah KTSP,
sedangkan kurikulum yang digunakan untuk program layanan khusus peserta
didik yang memiliki kecerdasan akademik istimewa adalah KTSP yang
berdiferensiasi dan dimodifikasi. Modifikasi tersebut dilakukan guna
memungkinkan kegiatan pembelajaran yang menyelesaikan materi belajar
dalam waktu yang lebih singkat. Hal tersebut akan mengakibatkan perbedaan
dalam proses pembelajaran program akselerasi dengan reguler.
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Pelaksanaan mutu pembelajaran meliputi perencanaan proses
pembelajaran dan pelaksanaan proses pembelajaran. Sedangkan perencanaan
proses pembelajaran meliputi penyusunan silabus dan RPP. Perencanaan yang
baik sangat membantu pelaksanaan pembelajaran, karena baik guru maupun
peserta didik mengetahui dengan pasti tujuan yang ingin dicapai dan cara
mencapainya, dengan demikian guru dapat mempertahankan situasi agar
peserta didik dapat memusatkan perhatiannya pada pembelajaran yang telah
diprogramkan. Hal tersebut mengukuhkan pentingnya rencana pelaksanaan
pembelajaran bagi suksesnya implementasi kurikulum di sekolah. Dengan
silabus dan RPP yang optimal, guru dapat mengorganisasikan kompetensi
dasar yang akan dicapai dalam pembelajaran secara lebih terarah.
Pelaksanaan pembelajaran seharusnya diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif dalam suasana yang menyenangkan, menggairahkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik, apalagi untuk pembelajaran pendidikan agama islam yang merupakan
salah satu mata pelajaran yang sulit di sekolah.
Pelaksanaan pembelajaran di kelas akselerasi dalam hal pendekatan,
strategi dan metode yang digunakan guru harus berbeda dengan strategi yang
digunakan dalam kelas reguler. Pembelajaran untuk program akselerasi lebih
menekankan pada aktivitas intelektual. Pembelajaran harus diwarnai dengan
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kecepatan dan tingkat kompleksitas yang lebih sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik, serta menekankan perkembangan berpikir tinggi.
Pada survey awal, peneliti menemukan bahwa penerapan kelas
akselerasi ternyata menimbulkan beban psikologis bagi siswa. Salah
satunya mereka mengaku tertekan dengan target waktu yanag telah
ditentukan oleh program akselerasi. Selain itu dengan pemadatan materi
tersebut menimbulkan kejenuhan bagi siswa bahkan diantara siswa mengaku
tidak memahami sepenuhnya materi pembelajaran yang diajarkan
(wawancara dan observasi tanggal 3 Pebruari 2014).
Di sisi lain menurut Agus Sholeh salah seorang  guru PAI SMP Negeri
1 Karanganyar menyatakan bahwa proses pembelajaran PAI di kelas
akselerasi di sekolah tersebut belum optimal. Karena banyak materi
pembelajaran PAI yang belum dapat dituntaskan dalam waktu dua tahun,
sehingga tujuan dari pembelajaran PAI di kelas akselerasi belum dapat
tercapai secara maksimal (wawancara dan observasi tanggal 3 Pebruari 2014).
Selanjutnya pelaksanaan mutu pembelajaran guru belum menggunakan
pendekatan dan media  yang sesuai dengan karakteristik peserta didik
akselerasi. Selain itu dalam pelaksanaan pembelajarannya guru tidak
menekankan aktivitas intelektual dan masih menerapkan pembelajaran
konvensional. Hal ini tidak sesuai dengan karakteristik peserta didik pada
program akselerasi. Oleh karena itu peran serta berbagai pihak dalam
meningkatkan mutu pendidikan  mutlak diperlukan, khususnya bagi kepala
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sekolah sebagai manajer di lembaga pendidikan untuk meningkatkan kualitas
pengendalian pengawasan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.
Berangkat dari permasalahan di atas, penerliti ingin mengadakan
penelitian dengan judul, “PELAKSANAAN PENGENDALIAN
KEPENGAWASAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP MUTU
PEMBELAJARAN PAI PADA KELAS AKSELERASI SMPN 1
KARANGANYAR” . Adapun alasan pemilihan lokasi penelitian ini
didasarkan bahwa SMPN 1 Karanganyar sebagai salah satu sekolah yang
telah menerapkan program akselerasi sejak tahun 2006 dan  merupakan
sekolah favorit di Karanganyar. Selain itu dalam pembelajaran PAI sekolah
tersebut menggunakan kurikulum khusus untuk program akselerasi.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah
terhadap mutu pembelajaran PAI di SMPN 1 Karanganyar?
2. Apakah faktor penghambat pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala
sekolah terhadap mutu pembelajaran PAI di SMPN 1 Karanganyar?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah:
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1. Untuk mengetahui pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah
terhadap mutu pembelajaran PAI di SMPN 1 Karanganyar.
3. Untuk mengetahui faktor penghambat pelaksanaan pengendalian
pengawasan kepala sekolah terhadap mutu pembelajaran PAI di SMPN 1
Karanganyar
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
berharga bagi berbagai pihak baik secara teoritis maupun praktis. Secara
teoritis, temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran bagi pelaksanaan pengendalian mutu pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.
Secara praktis, penelitian ini sangat berguna bagi guru dalam
menunjang mutu pembelajaran khususnya guru yang mengampu
Pendidikan Agama Islam sehingga diperoleh hasil yang dapat
bermanfaat. Sedangkan secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan kedepan agar pelaksanaan mutu pembelajaran Pendidikan
Agama Islam lebih tertata rapi dan mempunyai landasan yang permanen,
antara lain sebagai berikut:
1. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang pendidikan
bagi peneliti dan pembaca.
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2. Bagi kepala sekolah dapat dijadikan bahan pertimbangan dan
evaluasi dalam melakukan pembinaan untuk peningkatan
kompetensi guru
4. Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kinerja guru,
sehingga melalui penelitian ini diharapkan dapat melahirkan solusi
pelaksanaan pengendalian pengawasan terhadap mutu




A. Teori Yang Relevan
Kepala sekolah sebagai supervisor sebagai pengendali mutu
pembelajaran mempunyai peranan   sangat  penting dalam mendorong guru
terutama guru Pendidikan Agama Islam untuk meningkatan profesionalitas
dalam mengajar. “Pengawasan merupakan suatu proses yang dirancang secara
khusus untuk membantu para guru dalam mempelajari tugas-tugasnya sehari-
hari di sekolah, agar dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuannya
untuk memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua, peserta didik dan
sekolah sebagai masyarakat belajar yang lebih efektif” (Mulyasa, 2007: 111).
Secara teortis pengendalian pengawasan terhadap mutu pembelajaran
terdiri dari tiga komponen yang saling berkaitan. Yakni perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi atau tindak lanjut.
1. Pengertian Perencanaan
Perencanaan adalah setiap kegiatan yang dirancang oleh kepala
sekolah untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan atau
nilai yang baru dalam suatu proses yang sistematis melalui tahap
rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam konteks kegiatan belajar
mengajar.
Konsep  pengendalian meliputi: rencana, struktur organisasi dan
semua metode serta tindakan yang telah digunakan dalam aktifitas dan
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mendorong ketaatan pada kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan
pimpinan (James, 1997;155)  Pengendalian ini merupakan perilaku yang
dilakukan dengan disertai tindakan tertentu oleh kepala sekolah sehingga
pengendalian mutu pembelajaran dilingkungan sekolah bisa berhasil
sesuai konsep pimpinan.
Pemimpin adalah seorang manajer yang mampu dalam organisasi,
oleh Handoko (1992;37) diartikan sebagi kemampuan untuk bekerja
dengan memahami dan memotivasi orang lain baik sebagai individu
maupun kelompok dengan tujuan agar manajer memperoleh partisipasi
secara aktif oleh anggota  organisasi dalam pencapaian tujuan.
Pengendalian merupakan bentuk pengorganisasian  kepala
sekolah kepada semua anggotanya yang terlibat dalam upaya
melaksanakan pengendalian mutu pembelajaran, hal ini tidak lepas dari
manajemen yang terencana.
a. Perencanaan (Planning)
Perencanaan atau planning adalah proses penentuan tujuan
atau sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber
yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefisien dan seefektif
mungkin. (Fattah, 2001:41).
Perencanaan terkait dengan kemana organisasi akan dibawa.
Dalam setiap perencanaan selalu terdapat tiga kegiatan yaitu (1)
perumusan tujuan yang ingin dicapai (2) pemilihan program untuk
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mencapai tujuan itu (3) identifikasi dan pengerahan sumber yang
jumlahnya selalu terbatas.
Dengan demikian yang dimaksud dengan perencanaan
pendidikan adalah keputusan yang diambil untuk melakukan tindakan
selama waktu tertentu (sesuai dengan jangka waktu perencanaan)
agar penyelenggaraan sistem pendidikan menjadi lebih efektif dan
efisien, serta menghasilkan lulusan yang bermutu dan relevan dengan
kebutuhan pembangunan.
Jika dilihat berdasar tingkatannya, perencanaan dapat dibagi
menjadi tiga macam (Fattah, 2001 hal 56-60), yaitu :
1) Perencanaan Strategik
Perencanaan strategik sering disebut sebagai perencanaan
jangka panjang. Strategi ini merupakan konfigurasi tentang hasil
yang diharapkan dapat tercapai di masa mendatang. Bentuk
konfigurasi terungkap berdasar ruang lingkup, hasil persaingan,
target dan penataan sumber-sumber (Fattah, 2001 : 56).
Perencanaan strategik merupakan proses penentuan
sasaran utama, kebijaksanaan yang mengatur pengadaan dan
pendayagunaan sumber-sumber serta strategi yang mengatur
pendayagunaan sumber untuk mencapai tujuan.
Perencanaan strategik ini dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan. Sebelum pihak manajemen membuat rencana
strategik, biasanya terlebih dahulu membuat analisis (SWOT
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(streinght (kekuatan, weekness (kelemahan, opportunity
(peluang), dan threat (ancaman) yaitu analisis situasi dan kondisi
lembaga secara menyeluruh, dengan melihat faktor-faktor kunci
eksternal maupun internal. Analisis faktor kunci internal berupa
kelemahan dan kekuatan, dan analisis faktor kunci eksternal
berupa peluang dan ancaman. Ada beberapa komponen rencana
strategik yang saling berhubungan erat.
Selanjutnya, manajemen dapat melihat dan
menggabungkan peluang dan kekuatan lembaga untuk terus
ditumbuh kembangkan dan ancaman serta kelemahan dapat
diatasi dan diminimalisisr sekecil mungkin. Dari hasil analisis
SWOT tersebut, pihak manajemen akan membuat kebijakan baru
berupa rencana strategik.
Adapun tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau
dihasilkan biasanya dalam jangja waktu 1 sampai dengan 2 tahun.
Penetapan tujuan sebaiknya mengacu pada pernyataan  visi dan
misi serta didasarkan pada isu-isu dan analisis strategi. Sasaran
merupakan penjabaran dari tujuan, yaitu sesuatu yang akan
dicapai dalam jangka waktu tahunan, semesteran, triwulanan atau
bahkan bulanan. Tujuan yang baik akan mencakup akseptabilitas,
fleksibilitas, dapat diukur, memotivasi, sesuai dengan visi dan
misi organisasi dan mudah difahami.
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Sedangkan sasaran sebaiknya spesifik, terukur dan dapat
dinilai, berorientasi pada hasil, dapat dicapai dalam kurun waktu
tertentu, misalnya 1 bulan, 1 semester, 1 tahun, 2 tahun dan
sebagainya. Sasaran yang baik adalah spesifik, mesurable (dapat
diukur), attainable, realistik dan time bounding. Strategi,
merupakan cara untuk mencapai sasaran dan tujuan yang
dijabarkan ke dalam bentuk kebijakan dan program.
Selanjutnya, kebijakan ditetapkan untuk memberikan
petunjuk, prinsip-prinsip dasar, rambu-rambu dan signal-signal
penting dalam menyusun program dan kegiatan. Adapun program
merupakan sekumpulan kegiatan yang sistematis dan terpadu
untuk mencapai sasaran. Selanjutnya, program akan dijabarkan
kedalam bentuk-bentuk kegiatan, sehingga kegiatan-kegiatan itu
akan dilaksanakan sebagai wujud dari berbagai program.
2) Perencanaan Koordinatif
Perencanaan koordinatif ditujukan untuk mengarahkan
jalannya pelaksanaan, sehingga tujuan yang telah ditetapkan itu
dapat dicapai secara efektif dan efisien. Perencanaan koordinatif
biasanya sudah terperinci dan menggunakan pertimbangan anal
sehat. Perencanaan ini mencakup semua aspek operasi suatu
sistem yang meminta ditaatinya kebijakan-kebijakan yang telah
ditetapkan pada tingkat manajemen strategik (Fattah, 2001:58).
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3) Perencanaan Operasional
Perencanaan operasional memusatkan perhatian pada apa
yang akan dikerjakan pada tingkat pelaksanaan di lapangan dari
suatu sistem rencana strategi. Perencanaan ini bersifat spesifik
dan suatu program dilaksanakan menurut aturan, prosedur, dan
ketentuan lain yang ditetapkan secara jelas sebelumnya. Rencana
operasional in dijabarkan dan diterjemahkan ke dalam suatu data
kuantitatif yang dapat diukur dan biasanya dipergunakan juga
dimensi uang (Fattah, 2001 : 58).
Lebih jauh, jika perencanaan dilihat berdasarkan jangka
waktunya, Fattah (2001:60) menjelaskan sebagai berikut :
1) Perencanaan jangka pendek, merupakan perencanaan tahunan
atau perencanaan yang dibuat untuk dilaksanakan dalam
kurun waktu kurang dari 5 tahun. Rencana ini sering disebut
rencana operasional.
2) Perencanaan jangka menengah, mencakup kurun waktu
pelaksanaan 5 sampai 10 tahun. Perencanaan ini merupakan
penjabaran rencana jangka panjang bersifat operasional.
3) Perencanaan jangka panjang, meliputi cakupan waktu diatas
10 tahun sampai dengan 25 tahun. Perencanaan ini dijabarkan
kedalam jangka menengah dan dirinci lagi kedalam rencana
jangka pendek. Perencanaan yang baik akan dibuat seefektif
dan seefisien mungkin, untuk menghindari  kemungkinan
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terjadinya kegagalan atau hambatan serta pemborosan dalam
melaksanakan perencanaan.
b. Pelaksanaan (actuating)
Menggerakkan atau melaksanakan (actuating) berarti
merangsang anggota-anggota kelompok untuk melaksanakan tugas-
tugas dengan antusias dan kemampuan yang baik. Dalam konteks
pendidikan di sekolah tugas menggerakkan dilakukan oleh kepala
sekolah sebagai instruksional, sedangkan dalam konteks kelas
penggerakan dilakukan oleh guru.
Pelaksanaan mutu pembelajaran dalam proses pendidikan oleh
pendidik dengan penuh antusias, dan mengoptimalkan kemampuan
belajarnya dengan baik. Peran guru sangat penting dalam
menggerakkan dan memotivasi para siswanya. Sebagaimana
dikemukakan oleh Zulfiandri (2007:34) bahwa guru tidak hanya
berusaha menarik perhatian murid, teapot harus mampu mencerahkan
berbagai potensi kecerdasannya melalui metode pembelajaran yang
sesuai dengan materi pelajaran yang disajikan oleh guru.
Sedangkan kepala sekolah sebagai pemimpin instruksional
menggerakkan semua personil dan potensi sekolah untuk mendukung
sepenuhnya kegiatan pembelajaran yang dikendalikan oleh guru
dalam upaya membelajarkan anak didik. Penggerakan yang dilakukan
oleh kepala sekolah sebagai pemimpin instruksional dan guru sebagai
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pemimpin pembelajaran seperti dikemukakan oleh Saiful Sagala
(2007:145) meliputi :
(1) Menyusun kerangka waktu dan biaya yang diperlukan baik untuk
institusi maupun pembelajaran secara rinci dan jelas; (2)
memprakarsai dan menampilkan kepemimpinan dalam melaksanakan
rencana dan pengambilan keputusan; (3) mengeluarkan instruksi-
instruksi yang spesifik ke arah pencapaian tujuan; dan (4)
membimbing dan memotivasi, dan melakukan pengawasan oleh
kepala sekolah terhadap guru. Membimbing, memotivasi, dan
memberikan tuntunan atau arahan yang jelas bagi guru terhadap
pelayanan belajar terhadap peserta didiknya.
c. Pengevaluasian (evaluating)
Arikunto (2004:162-164) menyebutkan bahwa evaluasi adalah
kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu
yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan
alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan.
Adapun tujuan evaluasi, evaluasi dari program adalah mengukur
ketercapaian program, yaitu mengukur sejauh mana sebuah kebijakan
dapat terimplementasikan. Tujuan dari diadakannya evaluasi program
dan langkah mengetahui keterlaksanaan kegiatan program, karena
evaluator program ini mengetahui bagaimana dari komponen dan
subkomponen program yang belum terlaksana dan apa sebabnya.
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Evaluasi program dilakukan untuk mengukur tingkat
ketercapaian program. Dengan demikian apabila kegiatan evaluasi
tidak selesai, selaku elevator diharapkan memiliki informasi yang
lengkap tentang implementasi suatu kebijakan. Informasi yang
diperoleh ini akan sangat bermanfaat untuk mengambil keputusan
selanjutnya. Wujud dari hasil evaluasi adalah sebuah rekomendasi
dari elevator untuk pengambilan keputusan. Ada empat kemungkinan
kebijakan yang dapat dilakukan berdasarkan hasil dalam pelaksanaan




Pengendalian mutu pembelajaran merupakan suatu proses
yang dapat membantu berhasilnya kegiatan, serta merupakan suatu
cara melaksanakan kegiatan operasional. Dari uraian-uaraian
tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pengendalian mutu
pembelajaran adalah urutan langkah-langkah yang dilaksanakan
oleh kepala sekolah dalam melaksanakan kegiatan dari awal sampai
akhir.
Berdasarkan uraian-uraian tersebut pelaksanaan pengendalian
mutu pembelajaran dalam penelitian ini adalah proses sistematis
suatu kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh kepala sekolah
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untuk membantu guru. Cara pelaksanan pengendalian mutu
pembelajaran seperti ini sangat membantu siswa dalam mempelajari
suatu materi tertentu pada suatu lingkungan belajar. Pelaksanaan
pembelajaran yang sistematis tersebut meliputi perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran.
2. Mutu Pembelajaran
a. Pengertian Mutu Pembelajaran
Mutu pembelajaran adalah setiap kegiatan yang dirancang oleh
kepala sekolah untuk membantu seseorang mempelajari suatu
kemampuan dan atau nilai yang baru dalam suatu proses yang
sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam
konteks kegiatan belajar mengajar. Mutu merupakan hal penting
dalam dunia pendidikan (Widiyarto 2010;3)
Kegiatan yang telah dirancang secara sistimatis oleh kepala
sekolah adalah merupakan langkah awal untuk menuju keberhasilan
pembelajaran, sehinga pelaksanaan kegiatan belajar mengajar bisa
terkontrol dengan baik. Pembelajaran yang bermutu seharusnya
diselenggarakan secara sistimatis dalam suasana yang menyenangkan,
menggairahkan, memotifasi anak didik untuk berpatisipasi aktif
sehingga memberikan ruang yang cukup bagi kemandirian sesuai
minat dan bakat siswa.
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Mutu pembelajaran adalah pola dan strategi dalam mengelola
terlaksananya pembelajaran dengan baik, sehingga cara berpikir.
Paradikmma dari sistim mutu terpadu, menjadikan mutu sebagai yang
dilibatkan secara konsisten sejak perencanaan awal, sasaran kebijakan,
pioritas program sampai dengan pelaksanaan dilapangan (A.hanif saha
ghofur 2010;41)
Pelaksanaan mutu pembelajaran ini sangat efektif apabila
pengorganisasian dan pembuktian yang diatur menurut aturan yang
logis dan didefinisikan dengan cermat, jelas,  akurat, dan
direpresentasikan dengan baik dan bijaksana.
b. Standar Mutu Pembelajaran Sistim Akselerasi
Acceleration (percepatan) adalah suatu program atau aktivitas
yang memungkinkan untuk menyelesaikan materi kurikulum lebih
(Depdiknas, 2007;23). Akselerasi merupakan pemberian perlakuan
apapun yang memungkinkan bagi siswa yang cerdas dan berbakat
untuk menyelesaikan sekolahnya secara cepat sesuai dengan tingkat
kemampuan dan kematangannya, sehingga mereka dapat
menyelesaikan pendidikan formalnya dalam waktu yang lebih singkat
atau pada usia yang lebih muda. program akselerasi merupakan bagian
kebijakan pendidikan jalur formal pada program layanan khusus
peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan keberbakatan
akademik istimewa. Hasil penelitian dari Balitbang Depdikbud
(1986;14). menyebut bahwa seorang anak cerdas istimewa memiliki
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karakteristik sebagai berikut: (1) Sangat peka dan waspada, (2) Belajar
dengan mudah dan cepat, (3) Mampu berkonsentrasi, (4) Sangat logis,
(5) Cepat berespon secara verbal dengan tepat, (6) Lancar berbahasa,
(7) Mempunyai daya ingat yang baik, (8) Mempunyai pengetahuan
umum yang luas, (9) Mempunyai minat yang luas dan mendalam, (10)
Memiliki rasa ingin tahu yang besar terhadap ilmu pengetahuan, (11)
Cermat atau teliti dalam mengamati, (12) Kemampuan membaca yang
baik, (13) Lebih menyukai kegiatan verbal dari pada kegiatan tertulis,
(14) Mempunyai kemampuan untuk mengatasi masalah dengan sangat
cepat, (15) Memiliki kemampuan memikirkan beberapa macam
pemecahan masalah, (16) Menunjukkan cara pemecahan masalah
yang tidak lazim, (17) Mempunyai pendapat dan pandangan yang
sangat kuat terhadap suatu hal, (18) Mempunyai rasa humor, (19)
Mempunyai daya imajinasi yang hidup dan orisinil, (20) Ulet
menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa), (21) Mempunyai tujuan
yang jelas dalam tiap kegiatan atau perbuatannya, (22) Tidak
memerlukan dorongan (motivasi) dari luar, (23) Tertarik pada topik-
topik yang berkaitan dengan anak-anak yang berusia lebih tua darinya,
(24) Dapat berkomunikasi dengan baik  dengan orang dewasa, bahkan
lebih baik daripada jika berkomunkasi dengan anak yang sebayanya,
(25) Bisa belajar sendiri dalam bidang-bidang yang diminati, (26)
Berfokus pada minatnya sendiri, bukan pada yang diajarkan, (27)
Mempunyai keterampilan sosial, (28) Mudah bosan pada hal-hal yang
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dianggapnya rutin, (29) Menunjukkan kepemimpinan yang tinggi,
(30) Kadang-kadang tingkah lakunya tidak disukai orang lain.
Dari uraian tersebut Akselerasi adalah suatu program layanan
khusus peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan
keberbakatan akademik istimewa untuk menyelesaikan pendidikan
formalnya dalam waktu yang lebih singkat.
c. Pendukung Pengendalian Mutu Pembelajaran
Pendukung mutu pembelajaran membutuhkan adanya
perencanaan yang jelas, lengkap dan terintegrasi agar dapat
dilaksanakan sistim pengendalian yang efektif dan efisien
(Sukmadinata, 2007;13). Mutu pembelajaran bagi siswa cerdas harus
mempunyai level kualitatif yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas reguler sehingga proses pembelajaran yang dijalani memiliki
tantangan dan level berpikir kritis sehingga kelas akselerasi lebih
unggul dengan yang kelas reguler baik tenaga pengajar, media, sarana
maupun prasarananya.
Pelaksanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai proses
penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pengajaran,
penggunaan pendekatan dan metode pengajaran, dan penilaian dalam
alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pelaksanaan mutu
pembelajaran meliputi Silabus dan RPP. Dalam Permendiknas RI
Nomor 41 Tahun 2007 dijelaskan bahwa silabus merupakan rencana
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pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran. Silabus sebagai
acuan pengembangan RPP memuat identitas mata pelajaran atau tema
pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
indikator pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan sum-
ber belajar.
Silabus merupakan rancangan program pembelajaran satu atau
kelompok mata pelajaran yang berisi tentang standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa, pokok materi yang
harus dipelajari siswa serta bagaimana cara mempelajarinya dan
bagaimana cara untuk mengetahui pencapaian kompetensi dasar yang
telah ditentukan. Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu
kelompok pelajaran dengan tema tertentu yang mencakup standar
kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, indikator,
penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar yang dikembangkan oleh
setiap satuan pendidikan.
Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan
Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL), serta
panduan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Dalam pelaksanaannya, pengembangan silabus dapat dilakukan oleh
para guru secara mandiri atau berkelompok dalam sebuah sekolah atau
beberapa sekolah, kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran
(MGMP)
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Pemadatan kurikulum dilakukan dengan cara menyotir materi
yang dianggap tidak esensial. Penetapan materi esensial ditentukan
dari sudut pandang siswa, sebab pembelajaran berorientasi kepada
siswa dan siswalah yang belajar bukan guru. Dalam kaitan ini
mekanisme yang diterapkan dalam pendekatan pembelajaran
adalah diagnostic prescriptive instrucsional approach, yaitu
dengan terlebih dahulu memberikan tes kepada siswa dan
selanjutnya berdasarkan hasil tes tersebut baru disiapkan materi
yang sesuai untuk dikuasai (Depdiknas, 2009;19).
1) Mengembangkan Pelaksanaan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik
melalui interaksi antarpeserta didik, peserta didik dengan guru,
lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam rangka pencapaian
kompetensi dasar. Pengalaman belajar yang dimaksud dapat
terwujud melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang
bervariasi dan berpusat pada peserta didik. Pengalaman belajar
memuat kecakapan hidup yang perlu dikuasai peserta didik.
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengembangkan
kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) Kegiatan
pembelajaran disusun untuk memberikan bantuan kepada para
pendidik, khususnya guru, agar dapat melaksanakan proses
pembelajaran secara profesional, (2) Kegiatan pembelajaran
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memuat rangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta
didik secara berurutan untuk mencapai kompetensi dasar, (3)
Penentuan urutan kegiatan pembelajaran harus sesuai dengan
hierarki konsep materi pembelajaran, (4) Rumusan pernyataan
dalam kegiatan pembelajaran minimal mengandung dua unsur
penciri yang mencerminkan pengelolaan pengalaman belajar siswa,
yaitu kegiatan siswa dan materi. Kegiatan pembelajaran untuk
pendidikan khusus bagi PDCI/BI, harus menggunakan bahasa
pengantar bahasa Inggris dan berbasis teknologi informasi dan
komunikasi. Kegiatan pembelajaran dapat difungsikan sebagai
sarana penguatan menuju level berpikir tinggi melalui rekayasa
model pembelajaran (Depdiknas, 2007;98).
2) Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi
Indikator merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar
yang ditandai oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Indikator
dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik, mata
pelajaran, satuan pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan dalam
kata kerja operasional yang terukur dan dapat diobservasi.
3) Penentuan Jenis Penilaian
Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik
dilakukan berdasarkan indikator. Penilaian dilakukan dengan
menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis maupun lisan,
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pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya
berupa tugas, proyek dan produk, penggunaan portofolio, dan
penilaian diri. Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk
memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses
dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna
dalam pengambilan keputusan. Hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam penilaian. Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian
tujuan yang akan dicapai.
Penilaian menggunakan acuan berdasarkan apa yang bisa
dilakukan peserta didik setelah mengikuti pelaksanaan mutu
pembelajaran, dan bukan untuk menentukan posisi seseorang
terhadap kelompoknya. Sistem yang direncanakan adalah sistem
penilaian yang berkelanjutan. Berkelanjutan dalam arti semua
indikator ditagih, kemudian hasilnya dianalisis untuk menentukan
kompetensi dasar yang telah dimiliki dan yang belum, serta untuk
mengetahui kesulitan peserta didik, sehingga hasil penilaian
dianalisis untuk menentukan tindak lanjut.
Tindak lanjut berupa perbaikan pembelajaran berikutnya,
program remedi bagi peserta didik yang pencapaian kompetensinya
di bawah kriteria ketuntasan, dan program pengayaan bagi peserta
didik yang telah memenuhi kriteria ketuntasan. Cara penilaian ini
harus disesuaikan dengan pengalaman belajar yang ditempuh
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dalam proses pembelajaran. Misalnya, jika pembelajaran
menggunakan pendekatan tugas observasi lapangan yang
dibutuhkan.
4) Menentukan Alokasi Waktu
Penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar
didasarkan pada jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata
pelajaran per minggu dengan mempertimbangkan jumlah
kompetensi dasar, keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan, dan
tingkat kepentingan kompetensi dasar. Alokasi waktu yang
dicantumkan dalam silabus merupakan perkiraan waktu untuk
menguasai kompetensi dasar yang dibutuhkan oleh peserta didik
yang beragam.
Menurut Yanuar Hery M. (2013;16) penyusunan alokasi
waktu pembelajaran kelas akselerasi menggunakan rasionalisasi
masing-masing indikator yang didasarkan pada analisis materi dan
tingkat berpikir pada tiap indikator. Selain itu juga dalam
pendistribusian alokasi waktunya juga mengurangi pengulangan
materi pelajaran yang sudah pernah diperoleh siswa pada jenjang
sebelumnnya.
Berdasarkan uraian-uraian tersebut disimpulkan bahwa
perencanaan proses pembelajaran dalam penelitian ini adalah
proses penyusunan silabus dan RPP kelas akselerasi mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam pada suatu KD tertentu. Silabus dalam
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penelitian ini adalah rancangan program pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang berisi tentang standar kompetensi dan
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa, pokok materi yang
harus dipelajari siswa serta bagaimana cara mempelajarinya dan
bagaimana cara untuk mengetahui pencapaian kompetensi dasar
yang telah ditentukan. Langkah-langkah penyusunan silabus
akselerasi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang dibahas
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a) Mengidentifikasikan materi pembelajaran
Cara guru dalam mengidentifikasi materi pembelajaran
yang menunjang pencapaian kompetensi dasar dengan
mempertimbangkan potensi peserta didik akselerasi.
b) Mengembangkan kegiatan pembelajaran kegiatan pembelajaran
Cara guru dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran
yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar kepada
peserta didik dalam mencapai kompetensi dasar sesuai dengan
karakteristik peserta didik akselerasi.
c) Merumuskan Indikator pencapaian kompetensi
Cara guru dalam merumuskan indikator yang merupakan
penanda pencapaian kompetensi dasar yang ditandai oleh
perubahan perilaku yang dapat diukur yang mencakup sikap,
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan spiritual. Dalam
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penelitian ini difokuskan pada merumuskan indikator yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik akselerasi.
d) Menentukan penilaian
Cara guru dalam menentukan teknik dan instrumen
penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik akselerasi
yang dilakukan berdasarkan indikator, serta contoh instrumenya.
e) penentuan alokasi waktu pembelajaran
Menentukan alokasi waktu pembelajaran yang merupakan
perkiraan waktu serta untuk menguasai kompetensi dasar yang
dibutuhkan untuk peserta didik akselerasi
f) Penentuan sumber belajar.
Menentukan sumber belajar yang digunakan peserta didik
akselerasi dalam kegiatan pembelajaran untuk pencapaian
kompetensi. Sedangkan RPP dalam penelitian ini adalah
perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan
pembelajaran pendidikan agama islam di kelas akselerasi dalam
upaya mencapai KD tertentu yang merupakan penjabaran
silabus.
Pelaksanaan pembelajaran mencakup komponen, pendekatan dan
berbagai metode pengajaran yang dikembangkan dalam proses tersebut.
Apabila kurikulum 2004 akan lebih dikenal dengan kurikulum berbasis
kompetensi (KBK) sudah berjalan baik dan sesuai konsepnya (Abdul
majid, 2008;235). Tujuan utama diselenggaranya proses belajar adalah
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demi tercapainya tujuan pembelajaran, yaitu keberhasilan peserta didik
dalam belajar dalam rangka pendidikan baik dalam suatu mata pelajaran
maupun pendidikan pada umumnya. Pelaksanaan pembelajaran disebut
interaksi edukatif yang sadar akan tujuan, artinya interaksi yang telah
dicanangkan untuk suatu tujuan tertentu, setidaknya adalah tercapainya
tujuan pembelajaran. Dalam pencapaian tujuan mutu pembelajaran
diperlukan suatu strategi pembelajaran.
Strategi pelaksanaan pembelajaran merupakan perpaduan dari
urutan kegiatan dan cara pengorganisasian materi pelajaran, peserta didik,
peralatan, bahan serta waktu yang digunakan dalam proses pembelajaran
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi pelaksanaan
pembelajaran adalah prosedur yang dipilih pendidik dalam mengelola
secara sistematis kegiatan pembelajaran dari komponen pembelajaran
(materi pembelajaran, peserta didik, waktu, alat, bahan, metode
pembelajaran dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu kegiatan
pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Pelaksanaan
pembelajaran harus mendorong aktivitas siswa. Aktivitas tidak
dimasudkan terbatas pada aktiviitas fisik, akan tetapi juga meliputi
aktivitas  yang bersifat psikis seperti aktivitas mental.
Pembelajaran merupakan upaya untuk mengimplementasikan
rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah
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disusun tercapai secara optimal. Berdasarkan rancangan pelaksanaan
pembelajaran menunjukkan bahwa sebuah perencanaan untuk mencapai
sesuatu.
Pelaksanaan pembelajaran adalah cara menyajikan materi yang
masih bersifat umum. Pembelajaran adalah cara-cara pelaksanaan
pembelajaran dari pada proses pengajaran, atau soal bagaimana teknisnya
sesuatu bahan pelajaran diberikan kepada siswa-siswa disekolah.
Pelaksanaan dalam praktek mengajar metode yang baik digunakan adalah
metode mengajar yang bervariasi dari beberapa metode. Apabila sistim
pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode yang tidak bervariasi
akan mengakibatkan pengajaran monoton dan membosankan.
Strategi dan metode pembelajaran yang digunakan dapat
bersumber atau tergantung dari pendekatan tertentu. Pendekatan dapat
diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses
pembelajaran. Pendekatan pembelajaran pendidikan agama islam adalah
cara yang ditempuh guru dalam pelaksanaan pembelajaran agar konsep
yang disajikan dapat diadaptasikan oleh siswa.
Pendekatan pembelajaran merupakan kegiatan yang dipilih
pendidik dalam proses pembelajaran yang dapat memberikan kemudahan
atau fasilitas kepada peserta didik dalam menuju tercapainya tujuan yang
telah ditetapkan.
Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh
oleh guru dan siswa dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu
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satuan instruksional tertentu. Pendekatan pembelajaran merupakan
aktivitas guru dalam memilih kegiatan pembelajaran, apakah guru akan
menjelaskan suatu pengajaran dengan materi bidang studi yang sudah
tersusun dalam urutan tertentu, ataukah dengan menggunakan materi yang
terkait satu dengan lainnya dalam tingkat kedalaman yang berbeda, atau
bahkan merupakan materi yang terintegrasi dalam suatu kesatuan multi
disiplin ilmu pengetahuan.
Ciri dominan proses belajar yang khas pada siswa akselerasi adalah
pembelajaran individual dan mandiri lebih kontras dilaksanakan
dibandingkan dengan siswa reguler. Sarana dan prasarana belajar program
akselerasi dirancang untuk memenuhi kebutuhan siswa berbakat dengan
akademik tinggi dalam kerangka mengembangkan potensinya. Sarana dan
prasarana tersebut meliputi sarana fisik bangunan beserta istrumennya
maupun sarana dan sumber belajar yang berbasis teknologi tinggi.
Kegiatan pembelajaran di kelas akselerasi difungsikan sebagai
sarana penguatan menuju level berpikir tinggi melalui rekayasa model
pembelajaran dan berbasis teknologi informasi dan komunikasi Dari
uraian-uraian tentang pelaksanaan pembelajaran dapat diambil kesimpulan
bahwa pelaksanaan mutu pembelajaran pendidikan agama islam dalam
penelitian ini adalah pendekatan, metode dan strategi pembelajaran yang
digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran pendidikan agama
islam untuk membantu siswa mempelajari materi tertentu di kelas
akselerasi.
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Pendekatan dalam penelitian ini adalah aktivitas guru memilih
kegiatan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas akselerasi agar tujuan
pembelajaran pendidikan agama islam dapat tercapai. Strategi
pembelajaran adalah urutan atau prosedur kegiatan pembelajaran yang
dikerjakan guru agar tujuan pembelajaran di kelas akselerasi dapat tercapai
seperti yang diharapkan. Sedangkan metode adalah cara guru dalam
melaksanakan kegiatan agar tujuan pembelajaran di kelas akselerasi dapat
tercapai.
Program percepatan belajar (akselerasi) yang diselenggarakan di
SMP Negeri 1 Karanganyar bertipe telescoping curriculum yaitu siswa
menggunakan waktu dua tahun dalam menyelesaikan studinya. Kurikulum
yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama islam di kelas VIII
akselerasi SMP tersebut menggunakan kurikulum khusus program
akselerasi. Terdapat Perbedaan yang signifikan antara kurikulum
akselerasi dan reguler terletak pada alokasi waktu pembelajarannya.
Program reguler membutuhkan waktu tiga tahun dalam
menyelesaian studinya, sedangkan program akselerasi membutuhkan
waktu dua tahun dalam menyelesaikan studinya. Pemadatan alokasi waktu
pembelajaran PAI akan berdampak pada perbedaan proses
pembelajarannya, karena materi pelajaran PAI yang seharusnya diberikan
dalam waktu tiga tahun, pada kelas akselerasi diberikan dalam waktu dua
tahun. Untuk mencapai tujuan pembelajaran dari kompetensi tersebut
diperlukan perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran yang baik.
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Pelaksanaan mutu pembelajaran PAI meliputi silabus dan RPP.
Informasi tentang proses penyusunan silabus dan RPP diperoleh dengan
metode dokumentasi dan wawancara. Metode dokumentasi dilakukan
untuk memperoleh dokumen-dokumen pendukung. Hasil dokumentasi
dijadikan bahan wawancara untuk menggali informasi lebih tentang
proses penyusunan silabus dan RPP.
Informasi tentang pelaksanaan proses pembelajaran dalam
penelitian ini difokuskan pada pendekatan, strategi dan metode yang
digunakan guru dalam pelaksanaan pembelajaran PAI. Informasi
tentang pelaksanaan mutu pembelajaran tersebut diperoleh dengan
metode observasi dan wawancara. Metode observasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode observasi partisipasi pasif yang
menggunakan bantuan handycam.
Metode wawancara dilakukan untuk mengkonfirmasi pendekatan,
strategi dan metode yang digunakan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran dan memperoleh informasi tentang tujuan penggunaan
pendekatan, strategi dan metode tersebut. Wawancara dilakukan
terhadap guru yang mengajar di kelas VIII akselerasi tersebut.
B. Penelitian Yang Relevan
Pengendalian mutu pembelajaran sangat penting sekali dalam
mengembangkan Pendidikan Agama Islam di sekolah, hal ini ditandai dengan
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terlaksananya tugas-tugas kepala sekolah sebagai meneger dan supevisor
dengan baik.
Sebagai pembanding dan sekaligus bahan acuan terhadap penilitian
sejenis, penulis sengaja mengungkapkan dua penelitian yang relevan.
Pertama, penelitian tentang kepemimpinan kepala sekolahtelah dilakukan
oleh Nur Husaini tahun 2011. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang kepemimpinan kepala sekolah dan
beberapa faktor yang mendukung kepemimpinan kepala sekolah MAN
Karanganyar.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa visi dan misi yang dicapai
oleh MAN Karanganyar telah sesuai dengan mutu pembelajaran agama Islam.
Hal ini dapat dilihat dari budaya sekolah yang berkembag dengan baik dan
pristasi sekolah yang semakin meningkat, serta komitmen kepala sekolah yag
tinggi dan dukungan dari semua komponen sekolah dalam mewujudkan visi
dan misinya.
Pengendalian kepala sekolah yang baik ditandai dengan berhasilnya
kepala sekolah dalam memimpin  tugas-tugas sebagai edukator, manajer,
administrator, supervisor, leader danm motivator dengan baik.
Kedua,  penelitian  mengenai profesionalitas guru, dilakukan oleh
Muhlisin tahun 2005 dengan judul Profesionalisme Kinerja Guru
Menyongsong masa depan , adapun hasil penelitian adalah sebagai berikut :
1. Untuk memperoleh keberhasilan pendidikan, keberadaan profesi guru
sangat penting untuk diperhatikan dan ditingkatkan dalam hal ini
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profesionalitas guru sebab profesionalitas guru merupakan kemampuan
yang ditunjukan oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaannya. profesionalitas guru dapat diamati melalui unsur perilaku
yang ditampilkan guru sehubungan dengan pekerjaan dan kompetensi yang
dikuasai berdasarkan indikator profesionalitas guru.
2. Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan sehingga perlu
melakukan upaya pembenahan baik secara internal maupun eksternal maka
hal yang harus dipenuhi oleh guru dengan memahami dan mengusai
kompetensi dasar yang dipersyaratkan. Dalam proses pembelajaran dalam
koridor Kurikulum Berbasis Kompetensi sangat didukung oleh
kemampuan guru dalam memperhatikan beberapa hal yang berkaiatan
dengan pendekatan pembelajaran diantaranya perkembangan anak,
kemandirian anak, vitalisasi model hubungan demokratis, vitalisasi jiwa
eksploratif, kebebasan, menghidupkan pengalaman anak, keseimbangan
perkembangan aspek personal dan sosial serta kecerdasan emosional.
3. Kepala sekolah telah mampu mewujudkan ciri-ciri sebagai pemimpin yang
profesional didalam bidangnya. Menurut Allan C Orstein dan Daniiel U
Levine, antara lain: a) guru secara terbuka dapat saling membagi perhatian
atau memberi masukan dengan kepala sekolah, b) ada keterbukaan antara
guru dan kepala sekolah, c) guru mempunyai kesamaan bahwa mereka
membutuhkan dukungan, bantuan dan keahlian dari kepala sekolah, d)
kepala sekolah menghargai dan mendukung pengembangan profesional
guru, e) guru memberikan pengakuan atau penghargaan untuk kinerja
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kompetensinya. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui kepala
sekolah dalam mengendalikan mutu pembelajaran pendidikan agam islam
khususnya di SMPN 1 karanganyar kabupaten Karanganyar.
Kepala sekolah merupakan pemimpin sekolah yag harus berani
merobah dan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada didalam
lingkungan sekolahnya sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan
maksimal dan terkontrol. Hal ini dapat diimplementasikan dalam
perencanaan diberbagai program sekolah yang dimulai dari kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, wali kelas dan guru, sehingga visi dan misi
sekolah bisa tercapai dengan baik.
Mutu pendidikan atau mutu sekolah tertuju pada mutu kelulusan
yang maksimal.  Tanpa mutu pembelajaran yang baik mustahil, apabila
pendidikan atau sekolah menghasilkan lulusan yang bermutu, jika tidak
melalui proses pendidikan yang bermutu pula. Merupakan sesuatu yang
mustahil, terjadi proses pendidikan yang bermutu jika tidak didukung oleh
faktor-faktor penunjang proses pendidikan yang bermutu.
Pelaksanaan pembelajaran yang mermutu harus didukung oleh
personal yang lain, seperti, guru, dan tata usaha yang bermutu dan
profesional. Hal tersebut didukung pula oleh sarana dan prasarana
pendidikan, fasilitas, media, serta sumber belajar yang memadai, baik
mutu maupun jumlahnya, dan biaya yang mencukupi, manajemen yang
tepat, serta lingkungan yang mendukung. Mutu pendidikan bersifat
menyeluruh, menyangkut semua komponen, pelaksana, dan kegiatan
43
pendidikan, atau disebut sebagai mutu total atau “Total Quality”. Adalah
sesuatu yang tidak mungkin, hasil pendidikan yang bermutu dapat dicapai
hanya dengan satu komponen atau kegiatan yang bermutu.
Pelaksanaan mutu pembelajaran cukup kompleks, satu kegiatan,
komponen, pelaku, waktu, terkait, dan membutuhkan dukungan dari
kegiatan, komponen, pelaku, serta waktu Saat ini, mutu menjadi satu-
satunya hal yang sangat penting dalam pendidikan, bisnis dan
pemerintahan. Kita semua mengakui, saat ini memang ada masalah dalam
sistem pendidikan. Lulusan SMA atau perguruan tinggi tidak siap
memenuhi kebutuhan masyarakat. Para siswa yang tidak siap menjadi
warga negara yang bertanggung jawab dan produktif itu, akhirnya hanya
akan menjadi beban masyarakat.
Para siswa itu adalah produk sistem pendidikan yang tidak terfokus
pada mutu, yang akhirnya hanya memberatkan anggaran kesejahteraan
sosial. Banyak masalah mutu dihadapi dalam dunia pendidikan, seperti
mutu lulusan, mutu pengajaran, bimbingan dan latihan dari guru, serta
mutu profesionalisme dan kinerja guru. Mutu-mutu tersebut terkait dengan
manajerial kepala sekolah, keterbatasan dana, sarana dan prasarana,
fasilitas pendidikan, serta dukungan dari pihak-pihak yang terkait dengan
pendidikan. Semua kelemahan pelaksanaan pengendalian mutu





Metode penelitian sangat dibutuhkan untuk dapat merefleksikan
masalah. Menurut Bohor Soeharto (1989; 141), metode adalah cara kerja
untuk dapat memahami suatu obyek. Penelitian ini dimaksudkan untuk
mendapatkan informsi, data dan fakta yang konkrit berkaitan dengan
pelaksanaan pengendalian mutu pembelajaran  pendidikan agama islam.
Penelitian ini bemaksud untuk memahami fenomena yang dialami
oleh subyek penelitian yaitu tindakan dan bahasa pada suatu kontek khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiyah (Moloeng,
2007: 6) Subyek penelitian memang sangat mempengaruhi pertimbangan-
pertimbangan mengenai pendekatan, desain ataupun metode penelitian yang
akan diterapkan. Tidak semua obyek dan masalah penelitian bisa didekati
dengan pendekatan tunggal tetapi diperlukan kontek khusus sehingga obyek
yang lain dapat digunakan, atau bahkan mungkin menggabungkannya.
Dalam penelitian ini peneliti berusaha mendiskripsikan peristiwa dan
kejadian pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah terhadap mutu
pembelajaran di kelas akslerasi SMPN 1 Karanganyar sehingga menghasilkan
metode yang sesuai untuk mengungkap fakta tersebut. Berdasarkan data
yang terkumpul obyek dari penelitian ini adalah data diskriptif berupa
tulisan atau ucapan, kata-kata dan prilaku yang dapat diamati oleh peneliti.
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Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar yang meliputi
transkrip wawancara, cacatan lapangan, foto,rekaman audio, dokumen pribadi,
memo dan cacatan atau dokumen lainnya yang mendukung penelitian. Dalam
memperoleh pemahaman, maka tidak akan mereduksi narasi dan data lain
menjadi lambang angka dan berusaha menganalisis data yang ada dengan
segala kekayaan maknanya sedekat mungkin dengan kenyataan.
Penelitian kualitatif digunakan untuk mendapat jawaban mendalam
dibanding melalui teknik kuantitatif. Teknik penelitian kulitatatif, khususnya
wawancara perorangan, memungkinkan untuk melihat hubungan antara
kelompok, keputusan serta tindakan tertentu. Oleh karena itu, pendekatan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Peneliti melakukan wawancara dengan sejumlah informan yang telah
ditentukan, karena kompetensi yang mereka miliki sesuai dengan obyek
penelitian yang akan dianalisis.
B. Latar Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan di  SMP N 1 Karanganyar Kabupaten
Karanganyar yang bertujuan untuk menganalisis proses pelaksanaan
pengawasan kepala sekolah terhadap mutu pembelajaran Pendidikan Agama
Islam khususnya pada kelas akselerasi  di  kelas VIII. Adapun alasan
pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan bahwa sekolah telah menerapkan
program akselerasi dan merupakan sekolah favorit di Karanganyar. Selain itu
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dalam pembelajaran PAI sekolah tersebut menggunakan kurikulum khusus
untuk program akselerasi.
1. Waktu Penelitian
Waktu penelitian merupakan lamanya penelitian ini berlangsung,
dimana proses ini melalui beberapa tahap yaitu pertama-tama dimulai dari
tahap persiapan, kemudian dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan, analisis
data dan yang terakhir yaitu tahap penyusunan laporan.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti pada masing-
masing tahap adalah sebagai berikut:




















Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif menggunakan desain
penelitian studi kasus, yaitu penelitian difokuskan pada satu fenomena saja
yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam, dengan mengabaikan
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fenomena-fenomena lainnya. Fenomena tersebut adalah pelaksanaan
pengendalian mutu pembelajaran PAI di kelas VIII akselerasi SMP Negeri
1 Karanganyar.
C. Subyek dan Informan Penelitian
Subyek dalam penelitian ini ditetapkan sebagai berikut:
1. Kepala sekolah sebagai pelaksana pengendalian pengawasan mutu
pembelajaran PAI.
2. Satu orang guru pendidikan agama Islam yang mengajar kelas akselerasi.
3. Waka Kurikulum SMPN 1 Karanganyar
4. Pengawas PAI SMPN 1 Karanganyar
5. Lima siswa kelas VIII yang  berada di kelas akselerasi.
Berbagai sumber data di atas, khususnya yang berkaitan dengan
subyek penelitian telah dipertimbangkan selayaknya sesuai kriteria yang
dikemukakan Sanafiah (1990;57) bahwa: “dalam menentukan subyek
penelitian perlu dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut: (a) subyek sudah
cukup lama dan intensif menyatu dalam kegiatan atau bidang yang menjadi
kajian penelitian (b) subyek masih aktif atau terlibat penuh dengan kegiatan
atau bidang tersebut dan (c) subyek memiliki waktu yang cukup untuk
dimintai informasi” Berdasarkan penyataan tersebut yang menjadi subyek
adalah kepala sekolah sebagai pusat informasi.
48
D. Metode Pengumpulan data
Peneliti menggunakan tiga metode dalam pengumpulan data, yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi.
Metode observasi adalah ”Pengamatan atau pencatatan secara
fenomena yang diselidiki”(Sutrisno Hadi,2004:294). Metode ini digunakan
sebagai langkah awal dengan melihat langsung obyek penelitian guna
mendapatkan data-data yang diperlukan. Data tersebut adalah tentang
pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah terhadap mutu
pembelajatran pendidikan agama Islam di SMPN 1 Karanganyar.
Kegiatan pengamatan dilakukan sebagai upaya untuk mendapatkan
informasi tentang pendekatan dan metode pengendalian pengawasan
kepala sekolah terhadap mutu pembelajaran PAI di kelas akselerasi
SMPN 1 Karanganyar serta yang menghambat dalam pelaksanaan
pengendalian mutu pembelajaran PAI kelas akselerasi di SMPN 1
Karanganyar.
Dalam teknik observasi peneliti tidak terlibat dalam kegiatan
sebenarnya, tetapi hanya sebagai penonton.Peneliti mencatat dan
mengamati obyek yang diteliti secara formal untuk mendapatkan
gambaran yang faktual, cermat dan terinci mengenai mengenai
pengendalian pengawasan kepala sekolah terhadap mutu pembelajaran
PAI di kelas akselerasi SMPN 1 Karanganyar .
2. Wawancara.
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Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan
jalantanya jawabantara duaorangatau lebih, bertatap muka dan
memdengarkan secara langsung tentang informasi-informasi yang di
berikan. Wawancara ini bertujuan mengumpulkan keterangan tentang
kepengawasan kepala sekolah yang akan dijadikan obyek penelitian.
Wawancara yaitu suatu proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau
lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka yang
lain dan mendengarkan suaranya dengan telinga sendiri(Sutrisno Hadi,
2004:207). Metode wawancara ini digunakan untuk mengetahui hubungan
dengan sumber data, melalui tanya jawab guna mendapatkan informasi
yang diperlukan. Wawancara ini dilakukan secara mendalam yang
fokusnya adalah kepala sekolah, , guru PAI dan siswa kelas akselerasi
untuk mendapatkan informasi mengenai keberhasilan pelaksanaan mutu
pembelajaran pendidikan agama Islam.
Dalam mengumpulkan data melalui wawancara, peneliti
melakukan langkah-langkah : (1) menetapkan kepada siapa wawancara
itu akan dilakukan, (2) menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan
menjadi bahan pembicaraan, (3) mengawali atau membuka alur
wawancara, (4) melangsungkan jalannya wawancara, (5)
mengkonfirmasikan ringkasan hasil wawancara dan mengakhirinya, (6)
menuliskan hasil wawancara kedalam catatan lapangan, dan (7)
mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telag diperoleh.
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Kegiatan wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara
kekeluargaan yaitu menyampaikan pertannyaan secara langsung kepada
individu yaitu kepala sekolah sebagai informan kunci dan guru sebagai
informan pendukung. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi
yang diperlukan karena informan terlibat langsung dengan pelaksanaan
penelitian.
Kegiatan wawancara ini  dilakukan secara terbuka dan lentur
yang tidak mengikat, dengan menggunakan berbagai pertanyaan awal
yang ringan kemudian semakin menfokus sehingga informasi yang
dikumpulkan dapat secara mendalam dan mencapai sasaran. Keluwesan
ini diharapkan mampu mengorek kejujuran informasi untuk memberikan
informasi yang sebenarnya. Kebaikan wawancara ini adalah responden
tidak menyadari sepenuhnya  bahwa ia sedang diwawancarai. (Riduwan,
2010:74)
Teknik wawancara ini dilakukan peneliti dengan cara tidak
terstruktur, karena (1) peneliti merasa tidak tahu mengenai apa yang
terjadi sebenarnya, (2) ingin menggali informasi secara mendalam dari
informan, (3) dilakukan dengan cara terbuka dan mengarah kepada
kedalaman informasi, (4) subyek yang diteliti posisinya lebih berperan
sebagai informan daripada sebagai responden, (5) wawancara dapat
dilakukan beberapa kali sesuai dengan keperluan peneliti berkaitan
dengan kejelasan dan kemantapan masalah yang sedang dijelajahinya.
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Tujuan utama dari wawancara ini adalah untuk mengetahui
tentang bagaimana pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala
sekolah terhadap mutu pembelajatran  pendidikan agama Islam di SMPN
1 Karanganyar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Daftar
pertannyaan sifatnya hanya sebagai pedoman atau acuan dalam
melakukan wawancara agar peneliti tetap berada pada jalur penelitian
dan tidak keluar dari substansi penelitian. Pedoman wawancara
dikembangkan dalam proses tanya jawab sesuai dengan gejala-gejala
baru yang muncul dan untuk menemukan kenyataan yang lebih
mendalam tentang data yang diperlukan. Teknik ini digunakan untuk
menjaring informasi sebanyak mungkin tanpa terpaku dengan daftar
pertannyaan yang telah disusun sebelumnya.
3. Dokumentasi.
Selain menggunakan metode wawancara dan observasi,  penelitian
ini peneliti juga menggunakan metode dokumentasi untuk mengutip dan
menganalisa data yang telah didokumentasikan. Sejumlah besar fakta dan
data tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. Dokumentasi
adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya (Suharsini
Arikunto,1991;57). Dalam penelitian ini penulis mengunakan metode
dokumentasi agar mendapat data yang akurat dalam pelaksanaan
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pengendalian pengawasan kepala sekolah terhadap mutu pembelajaran di
SMPN 1 Karanganyar.
Dengan metode ini  informasi-informasi dari lokasi penelitian atau
instansi lain yang masih ada kaitannya dengan obyek penelitian.  Data-data
ini dapat berupa dokumen-dokumen, laporan-laporan penelitian dan
lainnya.
Berdasarkan keterangan di atas dalam peneltian ini, peneliti
menggunakan studi dokumentasi untuk mengutip dan menganalisa data
yang telah didokumentasikan. Mencatat data yang berisi tentang
pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah terhadap mutu
pembelajaran di SMPN 1 Karanganyar. Terutama pelaksanaan kegiatan
pembelajaran pendidika agama Islam di kelas VIII akselerasi SMP Negeri
1 Karanganyar.
E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data yang diperoleh pada penelitian ini dengan
cara triangulsi yang memangfaatkan sesuatu yang lain. Dari beberapa cara
pandang tersebut akan bisa dipertimbangkan beragam fenomena yang
muncul, dan selanjutnya bisa ditarik kesimpulan yang lebihbisa diterima
kebenaranya.
Triangulasi merupakan cara pemeriksaan data yang paling umum
digunakan. Cara ini dilakukan dengan memanfaatkan sesuatau yang lain
diluar data untuk pengecekan atau pembanding terhadap data itu. Dalam
53
kaitan ini Patton (Sutopo, 2006:92) menjelaskan teknik triangulasi yang dapat
digunakan meliputi: Triangulasi data, yaitu membandingkan data hasil
wawancara terhadap subyek penelitian dengan data hasil wawancara dengan
sumber informasi lain dalam penelitian. Triangulasi peneliti, yaitu
membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil pengamatan.
Triangulasi metodologis, yaitu membandingkan data hasil wawancara dengan
isi dokumen yang berkaitan dengan penelitian.  Triangulasi teoritis, yaitu
melakukan perbaikan jika ada kekeliruan dalam mengumpulkan data
informasi atau menambah kekurangan, sehingga informasi dilaporkan sesuai
dengan apa yang dimaksud informan.
Mengacu dari pendapat di atas, triangulasi data yang dilakukan
peneliti di SMPN 1 Karanganyar dengan cara: a) membandingkan data hasil
pengamatan dengan data hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru
terkait dengan pelaksanaan pengendaian pengawasan kepala sekolah terhadap
mutu pembelajaran PAI di kelas akselerasi. b) membandingkan apa yang
dikatakan guru PAI dengan kepala sekolah dengan guru yang lain. c)
membandingkan perspektif kepala sekolah dengan berbagai pendapat  guru
yang lain. d) membandingkan hasil wawancara dengan isi  suatu dokumentasi
yang ada kaitanya dengan pelaksanaan pengendalian pengawasan kpala
sekolah terhadap mutu pembelajaran PAI di SMPN 1 Karanganyar.
Apabila antara catatan harian kedua metode ada yang tidak relevan,
peneliti harus mengkonfirmasi perbedaan itu kepada informan.Hasil
konfirmasi itu diuji lagi dengan informasi-informasi sebelumnya, karena bisa
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jadi hasil konfirmasi itu bertentangan dengan informasi-informasi yang telah
dihimpun sebelumnya dari informan atau dari sumber-sumber lain. Apabila
ada yang berbeda,peneliti terus menelusuri perbedaan-perbedaan itu sampai
menemukan sumber perbedaannya, kemudian dilakukan konfirmasi dengan
informan dan sumber-sumber lain.
F. Teknik Analisa Data
Tahap berikutnya setelah terkumpulnya data adalah analisa data.
Analisa data merupakan salah satu tahapan yang sangat penting, setelah
peneliti memperoleh dan mengumpulkan data-data baik secara perilaku,
simbol-simbol, dokumen atau sebagainya. Langkah selanjutnya adalah
menganalisa data tersebut secara teliti dan cermat dengan cara mencari dan
mengatur secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan dari
pengamatan peran serta dan bahan-bahan tersebut dan untuk
mengkomunikasikan apa yang telah ditemukan dalam penelitian.
Analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain analisa di
lapangan dan analisa setelah data terkumpul. Analisa data dilakukan setelah
pengumpulan data dan dilanjutkan setelah kembali ke lapangan. Hasil analisis
sementara akan selalu dikonfirmasikan dengan data-data yang baru yang
memiliki tingkat kepercayaan lebih akurat baik diperoleh dari wawancara,
observasi maupun dokumentasi. Pemanfaatan teori yang relevan dipakai
sebagai pisau analisis data kualitatif akan menghasilkan analisis diskriptif
yangberbobot dan memiliki makna mendalam. (Miles dan Haberman, 1994)
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Analisa di lapangan menggunakan dua model, yaitu model mengalir
(flow model), dan model interaktif yang keduanya berbeda. Pada model
mengalir terdapat tiga komponen analisis, yakni: reduksi data, sajian data dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi, ketiga komponen kegiatan ini dilakukan
secara jalin- menjalin dengan proses pengumpulan data. Pada model interaktif
komponen reduksi data dan sajian data dilakukan bersama dengan
pengumpulan data.
Setelah data terkumpul maka ketiga komponen tersebut berinteraksi
dan bila kesimpulan dirasa kurang kuat, maka perlu ada verifikasi dan
melakukan penelitian kembali mengumpulkan data di lapangan. Sebagai
upaya memudahkan mencari pokok masalah, dibuat daftar ringkasan
wawancara atau format wawancara, yang berisi setelah catatan -catatan
lapangan yang ditulis lengkap ditelaah dari lapangan. Karena data yang
didapatkan ada yang berbentuk dokumen, maka analisisnya harus dibantu
dengan membuat lembar isian ringkasan dokumen yang diberikan ringkasan
dari data tersebut.
Lembaran ini dibukukan karena dokumen-dokumen itu sering kali
berkepanjangan dan secara khusus memerlukan penjelasan. Dalam penelitian
ini data yang berbentuk dokumen antara lain  berhubungan dengan
pelaksanaan pengawasan akademikkepala sekolah.
Berdasarkan pendapat di atas, analisa data merupakan kegiatan yang
dilakukan peneliti dalam rangka menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil observasi. Penyusunan dilakukan dengan cara
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mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
Informasi tentang perencanaan proses pembelajaran diperoleh dengan
metode dokumentasi yang dilakukan untuk memperoleh dokumen-dokumen
pendukung. Selanjutnya dokumen-dokumen pendukung tersebut peneliti
jadikan bahan untuk wawancara kedua subjek. Hasil wawancara dari kedua
subjek tersebut berupa rekaman suara subjek dalam mengungkapkan proses
penyusunan silabus dan RPP, yang akan ditranskrip secara teliti.
Analisis data dilakukan terhadap data hasil observasi berupa rekaman
kegiatan pembelajaran pendidikan agama islam yang akan ditranskrip secara
teliti dan rinci dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran. Teknik analisa
data dalam penelitian ini menggunakan model analisa data interaktif dari
Miles dan Hubermen melalui tiga tahap yaitu (a) reduksi data, (b) sajian data,
dan (c) penarikan kesimpulan.
Setelah hasil rekaman ditranskrip secara lengkap, maka langkah
selanjutnya yaitu menganalisis hasil transkrip dan catatan lapangan dengan
langkah-langkah sebagai berikut.
a. Reduksi Data
Mereduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
mempokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu (Sugiyono, 2006;195). Transkrip hasil
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rekaman direduksi dengan cara mengkategorikan data ke dalam ketiga
kelompok yaitu pendekatan, strategi, dan metode yang digunakan guru
dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam. Kegiatan
mereduksi ini merupakan cara membuat rangkuman sesuatu yang sangat
penting, sehingga permasalahan yang diteliti mudah dianalisis.
b. Penyajian Data.
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data yang lebih baik merupakan suatu cara yang
utama bagi analisis kualitatif yang valid. Penyajian tersebut dengan
menghubungkan informasi yang tersusun dalam kejadian yang sedang
berlangsung. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data dengan sistimatikayang jelas tentang hasil penelitian
yang telah diperoleh. Penyajian seperti ini akan diperoleh dari hasil
reduksi yang disajikan berdasarkan kategori masing-masing dalam
bentuk teks naratif dan tabel.
c. Penarikan Kesimpulan.
Setelah data disajikan, maka data dibandingkan dengan teori yang
mendalam melalui pengumpulan data ulang. Aktifitas dilakukan dalam
bentuk interaktif dengan proses pengumpuln data sebagai suatu proses
siklus (sutopo, 2002;139).
Berdasarkan dari pendapat tersebut langkah yang akan ditempuh
dalam penelitian ini adalah melakukan analisis awal data yang didapat
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sudah cukup, maka data dapat dikumpulkan, melakukan analisis antar
kasus, dikembangkan struktur sajian datanya bagi susunan laporan,
melakukan verivikasi, pengayaan dan penolakan data apabila dalam
persiapan analisis ternyata ditemukan data yang kurang lengkap atau
kurang jelas, maka perlu dilakukan pengumpulan data lagi secara
terfokus, merumuskan implikasi kebijakan sebagai bagian dari
pengembangan saran dalam laporan akhir penelitian dan  merumuskan
kesimpulan akhir sebagai temuam penelitian.
G. Sistimatika Penulisan
Penulisan ini dimulai dengan Bab I Pendahuluan yang berisi : latar
belakang masalah,  rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian.
Bab II kajian teori ini berisi tentang komponen pengendalian
mutu yang terdiri perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan
pengevaluasian. Kemudian pembahasan tentang pelaksanaan mutu
pembelajaran yang terdiri pengertian mutu pembelajaran, standar mutu
pembelajaran sistem akselerasi dan pendukung pengendalian mutu
pembelajaran. Konsep-konsep teori tersebut dijadikan landasan dalam
penelitian pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah terhadap
mutu pembelajaran kelas akselerasi SMPN 1 Karanganyar dan dilanjutkan
penelitian yang relevan.
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Pada Bab III berisi metode penelitian yaitu terdiri dari pendekatan
penelitian, latar dan seting, subyek dan informan, metode pengumpulan data,
pemeriksaan keabsahan data, teknik analisis data serta sistematika penulisan.
Bab IV berisi gambaran umum sekolah yang dijadikan obyek
penelitian, kondisi obyektif sekolah dan pelaksanaan pengendalian
pengawasan kepala sekolah terhadap mutu pembelajaran kelas akselerasi
SMPN 1 Karanganyar.
Dalam Bab V (Penutup) dirumuskan sejumlah kesimpulan dan saran
yang berhubungan pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah
terhadap mutu pembelajaran PAI kelas akselerasi SMPN 1 Karanganyar. Bab
ini diakhiri dengan implikasi i hasil penelitian berupa rancangan perbaikan






Pada bagian deskripsi data ini, peneliti akan memaparkan data dan
temuan penelitian selama penelitian ini berlangsung. Ada tiga komponen
dalam fokus kajian penelitian ini adalah profil SMPN 1 Karanganyar,
pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah terhadap mutu
pembelajaran PAI dan faktor penghambatnya serta solusi yang dapat
dilakukan.
1. Profil Sekolah
Berdasarkan dokumen profil di SMPN 1 Karanganyar tahun 2014
hal. 2-5, SMP Negeri 1 Karanganyar dengan jumlah siswa 768, memiliki
sejarah cukup panjang. SMP Negeri 1 Karanganyar merupakan sekolah
menengah pertama yang tertua di Kabupaten Karanganyar. Sekolah ini
didirikan pada tahun 1953 dan di negerikan tanggal 5 Agustus 1955
dengan visi dan misi “Tinggi dalam prestasi, terpuji dalam prestasi”
Dalam kaitan dengan eksistensi sekolah, orang tua siswa dan
komite sekolah memiliki kepedulian yang tinggi dalam kemajuan dan
pengembangan sekolah, baik dalam program pengembangan fisik maupun
peningkatan mutu sekolah. Masyarakat pada umumnya memahami bahwa
dalam rangka pengembangan sekolah perlu kontribusi dan kerja sama yang
optimal dari komite sekolah khususnya orang tua siswa. Dari perjalanan
sejarahnya SMP Negeri 1 Karanganyar mutu akademik maupun non
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akademik selalu meningkat, dari tahun ketahun.. Hasil Ujian Nasional
selalu menduduki peringkat pertama di Kabupaten Karanganyar, di
tingkat propinsi dan nasional selalu menduduki peringkat 10 besar.
Secara geografis SMP Negeri 1 Karanganyar yang terletak di pusat
kota Karanganyar, dengan letak yang strategis tersebut memungkinkan
dapat menerima siswa dari segala penjuru wilayah Kabupaten
Karanganyar bahkan dari Kabupaten lain, seperti dari wilayah Kabupaten
Sukoharjo dan Sragen. Dari sisi jangkauan tempat tinggal, siswa SMP
Negeri 1 Karanganyar sangat mudah dicapai, secara demografi mata
pencaharian orang tua sangat heterogen terdiri dari PNS, pegawai swasta,
pedagang, petani, pengusaha dan lainnya. Kondisi sosial masyarakat
dilingkungan sekolah sangat mendukung, SMP Negeri 1 Karanganyar
merupakan sekolah unggulan dan menjadi andalan bagi masyarakat bagi
Kabupaten Karanganyar.
Berdasarkan dokumen SMPN 1 Karanganyar prestasi akademik
dan non akademik banyak dicapai para siswa SMP Negeri 1 Karanganyar
baik dari tingkat Kabupaten, Propinsi maupun tingkat Nasional, Sekolah
ini dikepalai oleh Ibu Sri Murni Pudyastuti, S.Pd, M.Pd. Guru-guru yang
mengajar di SMP Negeri 1 karanganyar rata-rata memiliki masa kerja di
atas 8 tahun dan memiliki latar belakang pendidikan yang sesuai dengan
bidang studi yang diajarkan. Dalam hal kualifikasi pendidikan, mereka
semuanya adalah lulusan S1 keguruan, bahkan ada beberapa guru yang
berkualifikasi magister (S2). Peserta didik yang bersekolah di SMP
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Negeri 1 Karanganyar rata-rata adalah peserta didik yang berprestasi,
setiap tahun rata-rata nilai Ujian Nasional selalu di atas nilai 8. Selain itu
mereka juga banyak memenangkan kejuaraan (akademik dan non
akademik), baik di tingkat kabupaten, provinsi, maupun nasional.
Akselerasi merupakan salah satu kelas unggulan yang dimiliki
SMP Negeri 1 Karanganyar kelas akselerasi ini sudah mempunyai 5
generasi. Kelas akselerasi yang diselenggarakan di SMP Negeri 1
Karanganyar bertipe telescoping curriculum yaitu peserta didik
menggunakan waktu dua tahun dalam menyelesaikan studinya. Waktu
dua tahun tersebut didistribusikan ke dalam 6 semester yaitu tiap
semester terdiri dari 4 bulan, sedangkan semester 6 digunakan penuh
untuk persiapan ujian nasional.
Setiap organisasi atau lembaga pasti menginginkan pencapaian
tujuan yang telah diprogramkan secara maksimal, Pelaksanaan
pengendalian mutu pembelajaran perlu mendapatkan perhatian secara
serius, sehingga kendala yang kemungkinan akan terjadi dapat
diantisipasi dan diselesaikan secara cermat oleh kepala sekolah dan
tenaga kependidikan.
Tabel  4.01







Sri Murni Pudyastuti, S.Pd,
M.Pd P 56 S2 23
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2 WakilKep.Sekolah Sujarwo, S.Pd, M.Si L 49 S2 20
Guru memiliki tugas utama dalam melaksanakan pembelajaran
dan mendidik serta membimbing siswa untuk mencapai prestasi
belajar secara optimal. Berdasarkan dokumen di SMPN 1
Karanganyar tentang tingkat tenaga pendidik berjumlah 53 orang
dengan rincian guru PNS berjumlah  45 orang dan sisanya guru tidak






Jml dan Status Guru
JumlahGT/PNS GTT/Guru Bantu
L P L P
1 S2/S3 3 2 - 1 6
2 S1 14 24 2 5 45
3 D-4 - - - - -
4 D3/Sarmud 2 - - 2
5 D2 - - - - -
6 D1 - - - - -
Jumlah 17 28 2 6 53
Berdasarkan dokumen di SMPN 1 Karanganyar jumlah siswa
siswi SMPN 1 Karanganyar tahun ajaran 2013/2014 sebanyak 626
siswa dengan 26 rombongan belajar. Kondisi siswa tersebut dapat
dilihat dari tabel sebagai berikut :
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Tabel  4.03















































































6 9 258 368 26
Berdasarkan dokumen bagian tata usaha SMPN 1Karanganyar
tahun 2013/2014 tenaga kependidikan di SMPN 1 Karanganyar













SMP SMA D1 D2 D3 S1
PNS Honor
L P L P
1 Tata Usaha 3 2 2 4 1 - 7
2 Perpustakaan 1 1 1
3 Laboratorium IPA 1 1 1
4 Tehnisi Komputer 1 1
5 Lab.  Bahasa
6 PTD(Pen.Tek.Dasar
7 Kantin
8 Penj.Sekolah 1 1 1
9 Tukang kebun 1 4 5 5
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10 Keamanan 1 1 1
11 Lainya…
Jumlah 3 7 1 2 3 4 8 2 16
Selanjutnya berdasarkan dokumen di SMPN 1 Karanganyar
tahun pembelajaran 2013/2014 prestasi peserta didik tiga tahun
terakhir sebagai berikut:
Tabel 4.05
Hasil Nilai UAN dan UAS
No Th.Pelajaran












Indo Bhs.Inggris Matematika PAI Jml
1 2010/2011 8.53 8.98 8.63 6.93 35.07 8.93
2 2011/2012 9.04 8.37 9.27 6.76 35.81 8.95
3 2012/2013 8.80 8.33 9.17 6.45 34.75 8.69
Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil ujian
nasional untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris dan Matematika
selama tiga tahun terakhir terhitung mulai dari tahun pelajaran 2010 -2013
mengalami fluktuasi. Sedangkan nilai rata-rata ujian akhir sekolah untuk mata
pelajaran  selama tiga tahun terakhir terhitung mulai dari tahun pelajaran 2010 -
2013 mengalami penurunan (dokumentasi tanggal 20 April 2014)
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2. Pelaksanaan Pengendalian Pengawasan Kepala Sekolah Terhadap Mutu
Pembelajaran PAI di Kelas Akselerasi
a.Perencanaan Pengendalian Pengawasan di kelas Akselerasi
Program percepatan belajar (akselerasi) yang diselenggarakan di SMP
Negeri 1 Karanganyar bertipe telescoping curriculum yaitu siswa
menggunakan waktu dua tahun dalam menyelesaikan studinya. Kurikulum
yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
dilakasanakan di kelas VIII akselerasi SMP tersebut menggunakan
kurikulum khusus program akselerasi. Terdapat Perbedaan yang signifikan
antara kurikulum akselerasi dan reguler terletak pada alokasi waktu
pembelajarannya.
Program kelas akselerasi khususnya bidang studi PAI sangat dominan
sekali karena orentasinya adalah pembentukan spiritual siswa yang harus
ada preoritas khusus, seperti contoh BTA dan praktek sholat, materi ini saya
adakan di luar jam pelajaran karena pada waktu KBM normal tidak
mungkin mencukupi waktunya. Pendidikan Agama Islam di SMPN 1
Karanganyar bisa tercapai bersamaan dengan pelajaran yang lain.
Kepala sekolah sebagai pemimpin sekaligus sebagai seorang manajer
harus mampu  mengelola organisasi yang bisa diartikan sebagai
kemampuan untuk bekerja dengan memahami dan memotivasi orang lain
baik sebagai individu maupun kelompok dengan tujuan agar  memperoleh
partisipasi secara aktif oleh anggota  organisasi dalam pencapaian tujuan.
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Pengendalian pengawasan merupakan bentuk pengorganisasian oleh
kepala sekolah kepada semua anggotanya yang terlibat dalam upaya
melaksanakan pengendalian mutu pembelajaran, hal ini tidak lepas dari
manajemen yang terencana mulai dari aspek perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi.
Kegiatan pengendalian pengawasan mutu pembelajaran PAI perlu
dirancang secara matang. Oleh karena itu sebelum melaksanakan
pengendalian pengawasan mutu pembelajaran pendidikan Agama Islam
agar fungsi dan tujuan dari pengendalian pengawasan mencapai sasaran
yang diharapkan, kepala sekolah harus memiliki program pengendalian
pengawasaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah
mengatakan bahwa sebelum melaksanakan pengendalian pengawasan mutu
pembelajaran pendidikan Agama Islam dilakukan perencanaan program
pengendalian pengawasan yang selanjutnya disosialisasikan kepada
seluruh guru terutama guru pendidikan Agama Islam. Kegiatan
perencanaan program pengendalian pengawasan ini disusun oleh kepala
sekolah yang melibatkan  wakil kepala sekolah dan guru pendidikan
Agama Islam (CL.PW.01).
Pelaksanaan kegiatan pengendalian pengawasan mutu pembelajaran
pendidikan Agama Islam agar berjalan sesuai yang diharapkan, maka hasil
pengendalian pengawasan pengawasan perlu dianalisis dan dievaluasi. Oleh
karena itu, dalam pelaksanakan kegiatan pengendalian pengawasan mutu
pembelajaran pendidikan Agama Islam menggunakan instrumen pengawasan
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dengan mencatat hal-hal yang perlu sebagai acuan dalam pendedalian mutu
pembelajaran yang dilakukan guru (CL.PW.01).
Guru sebagai salah satu komponen yang menentukan proses dan hasil
pembelajaran perlu mengetahui dan memahami konsep perencanaan
pengendalian pengawasan yang telah disusun kepala sekolah karena mereka
terlibat didalam pelaksanaan pengendalian pengawasan di sekolah .
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kepala SMPN 1 Karanganyar yang
mengatakan bahwa:
Sebagai kepala sekolah, saya menyusun program pengendalian
pengawasan, melaksanakan pengendalian pengawasan dan mengevaluasi
hasil pengendalian pengawasan. Perencanaan program pengendalian
pengawasan merupakan pedoman bagi saya dalam melaksanakan
pengendalian pengawasan mutu pembelajaran PAI, maka saya harus
menyusun program tersebut. Kemudian dalam proses penyusunan program
pengendalian pengawasan tersebut saya melibatkan seluruh wakil kepala
sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam (CL.PW.01).
Perencanaan program pengendalian pengawasan yang baik tentunya
harus memperhatikan kondisi yang ada. Karena itu kepala sekolah dan
guru PAI harus mengetahui masalah-masalah yang berkaitan dengan proses
pembelajaran  yang sedang dihadapi, cara-cara apa saja yang dapat dilakukan
untuk mengatasi masalah  tersebut  yang pada gilirannya dapat diketahui
secara sistematis dampak dari perubahan-perubahan ke arah hal yang
positif dalam peningkatan mutu pembelajaran. Pentingnya perencanaan
program pengendalian pengawasan terhadap mutu pembelajaran PAI
tersebut dinyatakan pula oleh Zaidul, pengawas PAI Karanganyar yang
menyatakan :
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Perencanaan program pengendalian pengawasan yang dilakukan kepala sekolah
terhadap mutu pembelajaran PAI khususnya di kelas akselerasi  SMPN 1
Karanganyar pada dasarnya mempunyai fungsi sebagai pedoman dalam
melakukan kegiatan dan sekaligus sebagai alat untuk mengukur sejauh mana
mutu pembelajaran PAI yang telah dilaksaakan guru dapat dilaksanakan Oleh
karena itu kepala sekolah sebelum melakukan pengendalian pengawasan
harus menyusun program perencanaan pengendalian pengawasan yang
matang dengan memperhatikan kondisi yang ada. Perencanaan program
pengendalian pengawasan yang baik akan berpengaruh terhadap
kemampuan kepala sekolah dan guru untuk mengetahui masalah-masalah
dalam proses pembelajaran apa saja yang dihadapi untuk dicarikan solusinya
(CL.PW.04).
Dalam perencanaan program pengendalian pengawasan mutu
pembelajaran PAI tersebut, kepala sekolah melibatkan wakil kepala
sekolah  kurikulum dan guru PAI. Sebagaimana yang disampaikan kepala
SMPN 1 Karanganyar bahwa:
Penyusunan program pengendalian pengawasan saya dibantu oleh wakil
kepala sekolah dan melibatkan guru-guru terutama dalam guru PAI
sehingga terbangun kebersamaan antara kepala sekolah dengan guru-guru
di SMPN 1 Karanganyar. Sebagai kepala sekolah salah satu tugas yang harus
saya lakuka adalah melakukan pengendalian pengawasan terhadap guru dan
mutu pembelajaran.  Pada tahap awal  saya harus menyusun program
perencanaan pengendalian pengawasan kemudian melaksanakan
pengawasan dan mengevaluasi hasil pengawasan untuk dicari kelebihan
dan kelemahan program yang telah dilaksanakan. Penyusunan program
pengendalaian pengawasan merupakan pedoman dalam melaksanakan
pengawasan. Oleh karena itu, saya harus menyusun program tersebut, kalau
tidak punya program maka dalam  melakukan pengendalian pengawasan tak
tentu arahya. Selanjutnya, setelah program pengawasan itu disusun
kemudian disosialisasikan kepada guru-guru dalam rapat tentang maksud
dan tujuannya. Sehingga guru-guru memahami dan program yang kami
susun bersama (CL.PW.01).
Berkenaan dengan adanya penyusunan perencanaan program
pengendalian pengawasan yang dilakukan kepala SMPN 1 Karanganyar
terhadap mutu pembelajaran PAI pada kelas akselerasi tersebut juga
dibenarkan Waka Kurikulum, yang menyatakan bahwa:
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Dalam melakukan pengendalian pengawasan terhadap mutu
pembelajaran PA, saya juga pernah dilibatkan dalam penyusunan
program pengendalian pengawasan tersebut dan jadwal pembinaan
kunjungan kelas kepada guru PAI dalam melakukan proses pembelajaran.
Ha itu dilakukan agar  guru-guru termasuk guru PAI lebih siap untuk
menerima pembinaan pengawasan yang akan dilaksanakan oleh kepala
sekolah terhadap mutu pembelajaran PAI yang dilakukan oleh guru
tersbut (CL.PW.02).
Perencanaan program pengendalian pengawasan ini sangat penting
karena dengan merencanaan yang baik, maka dapat memberikan gambaran
yang jelas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Demikian juga
dalam merencanakan program pengendalian pengawasan terhadap mutu
pembelajaran di kelas memiliki posisi sangat penting dalam rangkaian
proses pengendalian pengawasan yang dilakukan kepala sekolah.
Lebih lanjut kepala SMPN 1 Karanganyar menjelaskan bahwa
program pengawasan itu merupakan acuan dalam melaksanakan
pengendalian pengawasan, maka perlu disusun oleh kepala sekolah dan
disosialisasikan kepada guru melalui rapat di sekolah sehingga guru-guru
mengetahui dan memahami maksud dan tujuan dari program pengawasan
itu (CL.PW.01).
Program pengawasan merupakan satu kesatuan dalam kerangka
untuk peningkatan pengetahuan, kemampuan dan kesadaran dalam
menjalankan tugas, fungsi dan peran seorang kepala sekolah sebagai
supervisor. Program pengawasan tersebut berisi rincian kegiatan yang akan
dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses dan hasil
belajar Pendidikan Agama Islam khususnya di kelas akselerasi. Kegiatan
tersebut menggambarkan hal-hal apa yang akan dilakukan, bagaimana
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melakukannya, fasilitas apa yang diperlukan, kapan dilakukan dan cara
untuk mengetahui berhasil tidaknya usaha yang dilakukan.
Dalam penyusunan program pengawasan, kepala sekolah dapat juga
melibatkan guru-guru terutama sekali guru PAI dalam menentukan jadwal
pengawasan melalui kujungan kelas dan pembinaan terhadap guru PAI
secara berkesinambungan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala sekolah
bahwa :
Proses penyusunan program pengawasan pengawasan, saya dibantu oleh
waka Kurikulum dan melibatkan guru-guru terutama guru PAI dalam
menentukan jadwal kunjungan pengawasan. Mereka selalu membantu
saya dalam hal apa saja. Saya menghargai mereka, Saya gak malu
bertanya dan tidak ada perasaan menggurui .Yang penting bagi kami
senantiasa menjalin keakraban dan kekeluargaan agar pengendalian
pengawasan yang kami lakukan tidak menimbulkan masalah di kemudian
hari (CL.PW.01).
Adanya keterlibatan guru dalam menyusun program pengendalian
pengawasan yang dilakukan kepala sekolah mendorong guru untuk ikut
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pengendalian pengawasan dan turut
bertanggung jawab atas pelaksanaannya. Kemudian pada sisi lain guru
dapat mengetahui dan memahami pengendalian pengawasan yang akan
dilakukan kepala sekolah sejak dini, sehingga guru PAI  yang akan diawasi
sudah dapat mempersiapkan diri untuk melengkapi administrasi kelas
maupun administrasi pembelajaran dan perangkat-perangkat lainnya.
Menurut salah seorang seorang guru di SMPN 1 Karanganyar dalam
penyusunan program pengawasan, kepala sekolah juga melibatkan guru,
terutama dalam menentukan jadwal pengewasan kelas agar mereka
mempersiapkan diri (CL.PW.03).
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Kebersamaan dalam menyusun suatu program, maka semua pihak akan
merasa dihargai dan akan dapat menghilangkan kesalahpahaman antara
kepala sekolah dan guru. Setelah program pengendalian pengawasan tersebut
disusun perlu disosialisasikan program pengendalian pengawasan sebagai
pembinaan awal terhadap guru-guru yaitu menyampaikan atau menjelaskan
tentang pengertian, tujuan dan manfaat dari pengawasan. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam penyusunan program pengendalian
pengawasan kepala sekolah terhadap mutu pembelajaran PAI di kelas
akselerasi yang melibatkan semua pihak terutama guru  Pendidikan
Agama Islam akan berdampak pada keaktifan guru tersebut untuk ikut
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program pengendalian mutu
pembelajaran PAI..
b.Pelaksanaan Pengendalian Pengawasan Terhadap Mutu Pembelajaran
PAI
Pelaksanaan pengendalian mutu pembelajaran PAI meliputi peran
kepala sekolah dalam mengelola guru PAI dalam penyusunan silabus dan
RPP mata pelajaran PAI. Proses penyusunan silabus PAI ditempuh beberapa
langkah-langkah yang meliputi: (1) mengidentifikasikan materi pembelajaran,
(2) mengembangkan kegiatan pembelajaran, (3) merumuskan indikator
pencapaian kompetensi, (4) menentuan penilaian, yang meliputi teknik
penilaian, instrumen, dan contoh, (5) penentuan alokasi waktu pembelajaran,
dan (6) penentuan sumber belajar.
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Guru PAI SMPN 1 Karanganyar menjelaskan bahwa proses penyusunan
silabus akselerasi adalah memadatkan silabus reguler yaitu bagian alokasi
waktu. Selain didukung hasil dokumentasi yang menunjukkan perbedaan
antara silabus akselerasi dengan silabus reguler terletak dibagian alokasi
waktu. Sebagai guru pengampu materi PAI mengambil langkah dalam
memberikan materi pelajarannya adalah memadatkan alokasi waktu dalam
menyampaikan materi kepada siswa (C.L.,P.W.03).
Lebih jauh guru PAI SMPN 1 Karanganyar menyatakan :
Salah satu contohnya materi kelas akselerasi kelas VIII semester genap
pertemuan pertama hukum bacaan mad dan waqof dan pertemuan berikunya
iman kepada Rosul Allah. Dalam menyampaikan ke dua materi itu saya
padatkan menjadi satu kali pertemuan, dengan cara seperti ini materi PAI
nanti akan bisa selesai sesuai waktu yang telah ditentukan. Menurut
pengampu pendidikan agama Islam bahwa materi yang diajarkan di kelas
akselerasi adalah sama seperti kelas reguler, materi yang esensial lebih
banyak ditekankan. Materi esensial dipilih dalam pembelajaran atas dasar
alokasi waktu yang dipadatkan (C.L.P.W.03)
Pada kelas akselerasi untuk mata pelajaran PAI ini lebih ditekankan
adalah materi yang sangat esensial. Sebenarnya reguler dengan aksel itu
silabus dan RPP penyusunannya sama hanya pembedanya itu waktunya
dipadatkan dan materi yang penting diberi tugas dirumah dan ditambah jam
ekstra diluar jam KBM.Khusus materi baca Al-Qur’an saya beri tugas baca
dirumah dan meminta bantuan teman yang sudah bisa membaca Al-Qu’an.
Menurut Agus Sholeh , guru PAI SMPN 1 Karanganyar menyatakan
bahwa :
Suatu materi dikatakan memiliki konsep esensial apabila materi tersebut
apabila materi itu tidak memungkinkan diselesaikan di sekolahan. Untuk
akselerasi itu kan percepatan ya, kalau saya mengacu materi ujian akhir, ujian
itu yang keluar hal-hal tertentu, itu saja yang kira-kira masuk ke materi ujian
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itu yang diajarkan, misalkan iman kepada Alloh, jadi definisinya itu tidak
dijelaskan panjang langsung poinnya, jadi langsung gitu lo, gak usah seperi
kelas reguler, kan kalau yang kelas reguler itu mungkin satu per satu, kalau
saya mengajar yang reguler itu satu per satu, opo sithik githu lho (apa dikit
gitu lo), tapi kalau aksel itu langsung, contoh ini, penyelesainnya coba
gimana, kita ngomong (berbicara), anak langsung menerapkan materi itu.
Penyusunan silabus akselerasi adalah memadatkan silabus reguler. proses
pemadatannya terletak dibagian alokasi waktu pembelajaran. jadi untuk
penyusunan silabus akselerasi itu hanya memadatkan silabus reguler yang
sudah disusun oleh pemerintah pusat, akibatnya alokasi waktu yang
digunakan kelas akselerasi lebih padat dan cepat sehingga metode
pembelajaran PAI juga menyesuaikan dengan pelajaran yang lain.
Menurut pengampu PAI materi yang diajarkan di kelas akselerasi adalah
menentukan materi yang sangat penting yang tidak bisa di laksanakan di kelas
akselerasi dibandingkan  dengan kelas reguler. Dalam menentukan materi
pembelajaran di kelas akselerasi itu saya tetap mengacu materi kelas reguler,
sebagai contoh materi mengenai hukum bacaan mad dan waqof apabila
alokasi waktu sama dengan kelas reguler maka materinya tidak mungkin bisa
selesai sesuai program kelas akselerasi. Materi lebih diperdalam pada materi
yang esensial. Suatu materi dikatakan memiliki konsep esensial apabila
konsep tersebut menjadi dasar untuk konsep berikutnya dan yang sering
muncul pada ujian akhir.
Program kelas akselerasi adalah program unggulan di sekolah tersebut
sehingga sangat di preoritaskan pelayanan kepada siswa sehingga materi
pembelajaran yang telah diprogramkan berjalan dengan baik walaupun
alokasi penyampaian materi sangat berbeda dengan kelas reguler. Progran
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akselerasi di ekolah ini menerapkan percepatan alokasi waktu khususnya
materi-materi yang esensial terutama materi yang akan keluar dalam ujian
akhir. KBMnya sama sekali enggak dirubah, hanya disini itu bedanya itu kalo
materi itu kan tetap semua materi kita berikan, dalam silabus tetap kita
tuliskan, ndak mungkin disitu kita memberikan disini kita tidak menuliskan,
jadi tetap kita tuliskan, meskipun nanti untuk materi-materi esensial yang kita
perdalam untuk mempersingkat waktu, yang slalu keluar dalam ujian, tapi ya
seperti yang tadi saya sampaikan.
Berdasarkan analisis data tentang pengidentifikasian materi
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa proses penyusunan silabus kategori
pengidentifikasian materi pembelajaran. Kategori ini berisi tentang ucapan
guru dalam mengembangan kegiatan pembelajaran di silabus akselerasi. Dari
hasil analisis dokumen, kolom kegiatan pembelajaran pada silabus akselerasi
sama dengan silabus reguler, dan silabus reguler sama dengan contoh silabus
dari BSNP. Silabus reguler dan akselerasi merupakan bahasa Inggrisnya dari
silabus yang dicontohkan BSNP, berikut masing-masing isi kolom kegiatan
pembelajaran: Sedangkan data proses pengembangan kegiatan pembelajaran
hasil wawancara dengan guru PAI.
Silabus akselerasi guru tidak mengembangkan kegiatan pembelajaran
sendiri. Sebagaimana pembahasan dalam materi pembelajaran yang
menerangkan proses penyusunan silabus akselersi memadatkan silabus
reguler bagian alokasi waktu dan silabus reguler sendiri merupakan bahasa
inggrisnya contoh silabus dari BSNP, Kalau untuk pengisian kegiatan
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pembelajaran ini cara merumuskannya kegiatan pembelajarannya yang sudah
sesuai dari BSNP dan di translitkan ke bahasa inggris, jadi saya tidak buat
sendiri tinggal melaksanakan sesuai aturan yang ada, inilah yang
membedakan kelas akselerasi dengan kelas reguler.
Kolom pengembangan kegiatan pembelajaran dalam silabus akselerasi
sama dengan contoh silabus dari BSNP, karena contoh silabus BSNP
dijadikan panduan dalam  penyusunan silabus akselerasi. Kalau penyusunan
silabusnya ini kan sama dengan yang di contohkan BSNP itu ada alasan
tersendiri mengapa sama dengan yang dicontohkan BSNP? Karena silabus
sudah ada panduannya. Khusus kelas akselerasi memang tidak ada panduan
yang paten, jadi saya ikut silabus yang sudah ada yakni yang berasal dari
BSNP saja.
Guru tidak mengembangkan kegiatan pembelajaran sendiri dalam
silabus akselerasi. Silabus akselerasi merupakan pemadatan silabus reguler
bagian alokasi waktu, jadi kegiatan pembelajaran dalam akslerasi sama
dengan reguler. Kegiatan pembelajaran dalam silabus reguler sendiri
merupakan bahasa inggrisnya contoh silabus dari BSNP.
Salah satu contoh silabus dari BSNP dijadikan acuan dalam
penyusunan silabus. Kesepakatan dari sekolah jadi masing-masing sekolah
kan mungkin beda, saya yakin di SMP 1 Karanganyar itu beda dengan
sekolah yang lain, tetap kita mengacu pada BSNP, tapi disini
pengembangannya itu kita kan standar ISO kita pake itu, tetapi tetep mengacu
pada aturan yang ada. Perbedaan tidak ada hanya disini itu bedanya itu kalo
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materi itu kan tetap semua materi kita berikan, dalam silabus tetap kita
tuliskan, ndak mungkin disitu kita memberikan disini kita tidak menuliskan,
jadi tetap kita tuliskan, meskipun nanti untuk materi-materi esensial yang kita
perdalam.
Berdasarkan analisis data tentang pengembangan kegiatan
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa proses penyusunan silabus kategori
pengembangan materi pembelajaran. Kategori ini berisi tentang ucapan guru
dalam merumuskan indikator pencapaian kompetensi. Dari hasil analisis
dokumen, kolom indikator pada silabus akselerasi sama dengan silabus
reguler, dan silabus reguler merupakan bahasa Inggrisnya dari silabus yang
dicontohkan BSNP.
Dalam silabus akselerasi guru tidak merumuskan indikator pencapaian
kompetensi. Sebagaimana dalam pembahasan materi pembelajaran, proses
penyusunan silabus akselerasi adalah memadatkan silabus reguler bagian
alokasi waktu. Sehingga indikator pencapaian kompetensi dalam silabus
akselerasi sama dengan indikator pencapaian kompetensi dalam silabus
reguler. Indikator pencapaian kompetensi pada silabus reguler sendiri
merupakan bahasa Inggrisnya dari indikator dalam contoh silabus dari BSNP.
Pada awalnya dari Indonesia hanya sekarang digunakan di kelas akselerasi
maka kita transletkan ke bahasa inggris, jadi semua tetap mengacu ke BSNP
karena indikatornya juga tidak berobah.
Guru menjelaskan indikator dalam contoh silabus BSNP sama dengan
silabus akselerasi karena dalam penyusunan silabus akselerasi menggunakan
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acuan dari BSNP. Untuk penyusunan silabusnya ini kan sama dengan yang di
contohkan BSNP itu ada alasan tersendiri mengapa sama dengan yang
dicontohkan BSNP, karena sudah ada panduannya dikelas akselerasi khusus.
Guru PAI menjelaskan dalam merumuskan indikator pencapaian kompetensi
tergantung dari kreativitas masing masing guru. Sebagaimana penjelasan guru
dalam materi pembelajaran juga menyebutkan bahwa penyusunan silabus
akselerasi adalah memadatkan silabus reguler bagian alokasi waktu. Hal
tersebut berarti perumusan indikator dalam silabus akselerasi sama dengan
silabus kelas reguler. Silabus reguler sendiri merupakan bahasa Inggrisnya
contoh silabus dari BSNP. Kalau indikator itu bisa sama bisa tidak, itu kan
kadang tergantung kreatifitas guru pengembangan dari indikator itu karena
masing-masing guru itu beda-beda, sementara untuk aksel satu, aksel dua itu
nggak sama, berarti indikatornya berbeda dari masing-masing guru yang
sesuai dengan BSNP ini, tetapi tetap mengacu pada materi yang di bahas.
Berkenaan dengan pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah
terhadap mutu pembelajaran PAI di SMPN 1 Karanganyar, setelah menyusun
rencana program pengawasan, maka selanjutnya memasuki tahap
pelaksanaannya. Pelaksanaan program pengendalian pengawas akan berjalan
dengan baik, apabila segala rencana yang telah disusun sudah dipersiapkan
dengan baik, yakni dengan cara : a) menerapkan prinsip-prinsip pengendalian
pengawasan antara lain : kontinyu, obyektif, konstruktif, humanistik dan
kolaboratif, b) Menerapkan pendekatan dan teknik pengawasan yang tepat.
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Kepala SMPN 1 Karanganyar menjelaskan tentang pelaksanaan
pengendalian pengawasan bahwa pelaksanaaan pengawasan yang
dilakukan, yang menyatakan :
“Jadwalnya saya susun bersama guru, dalam . Hal ini berguna bagi kami,
sehingga guru-guru sudah dapat mempersiapkan diri sebelum dilaksanakan
pengawasan (CL.PW.01).
Selanjutnya dalam pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala
sekolah mengunakan teknik kunjungan kelas dengan cara  mengamati guru
yang sedang mengajar dan mengisi instrumen atau mencatat hal-hal yang
penting. Namun sebelumnya kepala sekolah memberitahu terlebih dahulu
jadwal kunjungan kelas yang akan dilaksanakan. Seperti yang diungkapkan oleh
kepala SMPN 1 Karanganyar, bahwa sebelum melakukan kunjungan kelas
sebagai  bagian pelaksanaan pengendalian pengawasan, saya terlebih dahulu
memberi tahu kepada guru jadwal kunjungan kepada guru sehari sebelumnya.
Terutama terhadap guru PAI dalam meningkatkan mutu pmbelajaran PAI di
kelas akselerasi (CL.PW.01).
Namun demikin dalam pengendalian pengawasan terhadap guru PAI,
kepala SMPN 1 Karanganyar   lebih banyak dilakukan di luar kelas.
Sebagaimana dikemukakan oleh kepala SMPN 1 Karanganyar Ibu Sri Murni
Pudyastuti, S.Pd. M. Pd. sebagai pengendali mutu pembelajaran  sebagai
berikut:
“Pengendalian mutu pembelajaran terhadap guru PAI cukup saya perhatikan
dari luar kelas tanpa diketahui oleh guru, hal ini bertujuan agar guru PAI
tidak merasa terbebani atas kehadiran saya jika saya didalam kelas, untuk
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mengetahui secara langsung tanpa dibuat buat terhadapguru yang mengajar.
Setelah selesai mengajar biasanya memanggil ke ruang kepala sekolah dan
memberikan nasehat atau berdiskusi. Jika diketemukan masalah-masalah
yang berat maka dicari jalan keluarnya.” (C.L.P.W.01).
Menurut Agus Sholeh Guru PAI SMPN Karanganyar  menyatakan
bahwa kegiatan yang telah dirancang secara sistimatis oleh kepala sekolah
adalah merupakan langkah awal untuk menuju keberhasilan pembelajaran
yang dilakukan guru, sehinga pelaksanaan kegiatan belajar mengajar bisa
terkontrol dengan baik. Pembelajaran yang bermutu seharusnya
diselenggarakan secara sistimatis dalam suasana yang menyenangkan,
menggairahkan, memotifasi anak didik untuk berpatisipasi aktif sehingga
memberikan ruang yang cukup bagi kemandirian sesuai minat dan bakat
siswa.
Mutu pembelajaran adalah pola dan strategi dalam mengelola
terlaksananya pembelajaran dengan baik, sehingga cara berpikir.  Paradigma
dari sistem mutu terpadu, menjadikan mutu sebagai  yang dilibatkan secara
konsisten sejak perencanaan awal, sasaran kebijakan, pioritas program
sampai dengan pelaksanaan dilapangan.   Pelaksanaan mutu pembelajaran
ini sangat efektif apabila pengorganisasian dan pembuktian yang diatur
menurut aturan yang logis dan didefinisikan dengan cermat, jelas,  akurat,
dan direpresentasikan dengan baik dan bijaksana sehingga bisa dilaksanakan
di selolah.
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Sebelum kepala sekolah melakukan pengendalian pengawasan
terhadap guru terlebih dahulu memberitahu guru yang bersangkutan. Adanya
pemberitahuan terlebih dahulu kepada guru sebelum dilakukan kunjungan
kelas oleh kepala sekolah,  seorang guru sekolah mengatakan bahwa :
biasanya hal itu disampaikan secara formal melalui rapat guru dan secara non
formal melalui pemberitahuan lesan dengan menyerahkan jadwal pengawasam
yang akan dilakukan terhadap guru. (CL.PW.03).
Hal senada juga diungkapkan oleh seorang  guru PAI yang
mengatakan bahwa rencana pelaksanaan pengendalian pengawasan yang
lakukan kepala  sekolah terlebih dahulu diberitahukan kepada guru dapat
dipahami dan mempersiapkan diri. Beliau juga mencatat hal-hal yang perlu
untuk diperbaiki oleh guru dan sebagai bahan pembinaan terhadap guru di
sekolah baik secara individu maupun umum (bersama-sama). Instrumen
pengawasan atau catatan-catatan hasil pengamatan pengendalian pengawasan
terhadap guru merupakan alat atau bahan untuk memberikan tindak lanjut.
Oleh karena itu diperlukan suatu instrumen yang tepat sehingga dapat
memberikan gambaran atau informasi yang jelas tentang pengendalian
pengawasan yang dilakukan (C.L.PW.03).
Pelaksanakan pengendalian pengawasan kepala sekolah harus
menggunakan instrumen pengawasan dan catatan-catatan lainnya agar
memudahkan ddalam memberikan pembinaan  kepada guru PAI. Seperti yang
dikatakan kepala SMPN 1 Karanganyar tentang pelaksanaan pengawasan
terhadap guru PAI bahwa dalam melaksanakan pengendalian pengawasan
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saya menggunakan instrumen pengawasan dan juga mencatat hal-hal yang
perlu sebagai bahan pembinaan dari hasil pengawasan yang saya laksanakan
terhadap guru.  Instrumen pengawasan, lembar observasi ataupun catatan-
catatan selama pengawasan merupakan data yang objektif  yang dapat
digunakan sebagai masukan atau materi dalam pembinaan. (CL.PW.01).
Lebih lanjut dikatakan oleh seorang guru Pendidikan Agama Islam
bahwa  dalam meksananakan pengendalian pengawasan kepala SMPN 1
Karanganyar selain menggunakan panduan instrumen pengawasan dan
mencatat hal-hal penting sebagai pdoman  dalam pembinaan baik secara
individu maupun bersama (CL.PW.03).
Pengendalian pengawasan melalui kunjungan kelas ini dilakukan
kepala sekolah dengan memperhatikan kondisi psikologis guru, karena itu
kepala sekolah harus memperhatikan prinsip-prinsip pengendalian
pengawasan. Jadi pembinaan itu sesuai dengan masukan dari hasil-hasil
pengawasan akademik yang telah diperoleh di lapangan secara nyata dan
sebenar-benarnya, dengan tujuan dapat mengembangkan kreativitas dan inovasi
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah.
c.   Evaluasi Pengendalian Pengawasan Mutu pembelajaran PAI di kelas
Akselerasi
Sebagaimana dikemukakan di muka terhadap pengendalian
pengawasan kepala sekolah terhadap guru terhadap kualitas pembelajaran
PAI berawal dari proses penyusunan silabus akselerasi adalah
memadatkan silabus reguler bagian alokasi waktu. Sehingga penilaian
83
dalam silabus akselerasi sama dengan penilaian dalam silabus reguler.
Penilaian dalam silabus reguler sendiri  merupakan bahasa Inggrisnya dari
penilaian dalam contoh silabus dari BSNP. Ini adalah contoh dari BSNP
hanya kita transletkan ke bahasa inggris, jadi ini tidak buat sendiri dan
penilaiannya juga sama, hanya kadang-kadang di penilaiannya itu tidak,
mungkin ada yang kuis dan mungkin ada yang langsung dinilai gitu.
Proses penyusunan silabus akselerasi adalah memadatkan silabus
reguler bagian alokasi waktu. Hal tersebut berarti penentuan penilaian
dalam silabus akselerasi sama dengan silabus kelas reguler dan sama
isinya dengan contoh silabus dari BSNP. Kalau untuk penilaiannya tetap
dibahas di MGMP atau diserahkan penilainnya kepada guru masing-
masing tetapi tetap mengacu BSNP, kalau di sekolah saya ini masih sama
dengan yang di BSNP itu, penyusunanya di kelas akselerasi sesuai silabus
kelas akselerasi terutama pada penilaian.
Langkah selanjutnya adalah evaluasi hasil kegiatan pengendalian
pengawasan merupakan akhir dari pelaksanaan kegiatan pengendalian
pengawasan. Untuk melakukan evaluasi dari hasil pengendalian
pengawasan terhadap mutu pembelajaran PAI,, kepala sekolah harus
mempelajari instrumen hasil pengawasan, yaitu untuk : a) menyusun
kriteria keberhasilan pengawasan yang telah dilakukan , b) menyusun
instrumen pengendalian pengawasan yang mengacu pada standar
pengawasan pembelajaran, c) melaksanakan evaluasi hasil pengawasan
dan menyusun program tindak lanjut.
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Kegiatan tindak lanjut sebagai rangkaian kegiatan evaluasi
pengendalian pengawasan ini diharapkan terjadi perubahan perilaku yang
positif  guru PAI dalam meningkatan pembelajaran yang dilakukan teruatama
di kelas akselerasi.. Terjadinya perbaikan itu yang positip terhadap kualitas
pembelajaran yang dilakukan guru PAI pada gilirannya akan membawa
pengaruh terhadap mutu pembelajaran PAI di kelas akselerasi khusunya dan
kelas reguler pada umummnya.
Berkenaan dengan evaluasi hasil pengendalian pengawasan yang
dilaksanakan, kepala sekolah mengatakan:
Sebagai tindak lanjut dari rangkaian kegiatan evaluasi dari pengendalian
pengawasan terhadap mutu pembelajaran PAI di kelas akaselerasi, telebih
dahulu saya pelajari  instrumen yang sudah saya buat n dan catatan-catatan
penting saat pengawasan berlangsung di kelas. Bila ada permasalahan yang
sifatnya pribadi, guru yang bersangkutan saya panggil secara individual
untuk diberikan saran dan masukan sehingga guru yang lain tidak
mengetahui. Hal ini untuk menjaga keharmonisan dan keakraban hubungan
dengan guru tersebut dan tidak menyinggung perasannya. Selain dalam
meningkatakan mutu pembelajaran PAI, saya juga menyarankan gutru PAI
untuk senantiasa meningkatkan kompetensi melalui kegiatan pelatihan guru
serta aktf dalam MGMP (C.L.PW.01).
Lebih lanjut kepala sekolah mengatakan bahwa kegiatan evaluasi dari
pengendalian pengawasan merupakan hal yang penting karena  akan dapat
dirasakan oleh guru PAI dalam upaya meningkatkan kompetensi yang
dimilikinya yang pada gilirananya dapat meningktakan mutu pembelsajaran
PAI. Hasil pengendalian pengawasan tersebut perlu ditindaklanjuti agar
membawa  perubahan terhadappenigkatan profesionalitas guru  PAI . Dampak
nyata tersebut diharapkan dapat dirasakan masyarakat umumnya  dan
khususnya bagi siswa (CL.PW.01).
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Adanya evaluasi dari kegiatan pengendalian pengawasan yang
dilaksanakan kepala sekolah tersebut dinyatakan guru PAI yang
menyatakan :
Setelah selesai dilakukan pengawasan, biasanya dipanggil oleh kepala sekolah
secara individu untuk diberitahu hasil dari pengawasan yang dilaksanakan dan
menandatangani instrumen pengawasan tersebut. Misalnya saya diberi tahu
tentang administrasi pembelajaran dan cara pengelolaan kelas(CL.PW.03).
Kegiatan evaluasi pengendalian pengawasan yang dilakukan kepala
sekolah terhadap mutu pembelajaran PAI di kelas akselerasi melalui
kunjungan kepengawasn kepada guru PAI itu dibenarkan oleh pengawas yang
menyatakan bahwa:
Setiap selesai melakukan pengawasan harus kegiatan evaluasi. Sehingga
melalui pengawasan tersebut memberikan dampak yang nyata untuk
meningkatkan profesionalitas guru. Konsep evaluasi trehadap pengendalian
pengawasan merupakan pemanfaatan dari hasil analisis pengawasan yang
telah dilakukan. Isi dari konsep tindak evaluasi pengawasan berupa
pembinaan, baik pembinaan langsung maupun pembinaan tidak langsung.
Selain itu kami sebagai pengawas PAI juga memberikan pembinaan kepada
guru PAI untuk meningkatkan kompetensinya terhadap kualitas pembelajaran
yang dillakukan (CL.PW.04).
Kegiatan evaluasi  dari hasil pengendalian pengawasan terhadap guru
agar memberikan perubahan perilaku yang positif dalam melaksanakan tugas di
sekolah. Dalam pembinaan ini diharapkan guru dapat mengetahui kekurangan
dan kelebihannya. Kekurangan-kekurangan dalam proses pembelajaran agar
diberitahukan kepada guru untuk dapat diperbaiki. Demikian juga dengan
kelebihan yang dimiliki guru perlu juga disampaikan agar dapat
dikembangkan.
Konsep evaluasi pengendalian pengawasan yang telah dilakukan
kepala sekolah merupakan pemanfaatan dari hasil analisis pengawasan yang
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telah dilakukan. Isi dari konsep tindak lanjut hasil pengawasan berupa
pembinaan, baik pembinaan langsung maupun pembinaan tidak langsung.
Pembinaan langsung adalah pembinaan yang dilakukan terhadap hal-hal
bersifat khusus, yang perlu perbaikan dengan segera dari hasil analisis
pengawasan. Dan pembinaan tidak langsung adalah pembinaan yang
dilakukan terhadap hal-hal bersifat umum yang perlu perbaikan dan perhatian
setelah memperoleh hasil analisis pengawasan.
Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah dalam
membina guru termasuk guru PAI untuk meningkatkan proses pembelajaran
adalah antara lain menggunakan secara efektif buku petunjuk bagi guru,
menggunakan buku teks secara efektif, mengembangkan teknik-teknik
pembelajaran yang telah dimiliki, menggunakan metodologi yang luwes
(fleksibel), menggunakan lingkungan sekitar sebagai media atau alat bantu
pembelajaran, mengevaluasi siswa dengan lebih akurat, teliti, dan seksama,
dapat bekerja sama dengan guru lain agar lebih berhasil. Kemudian
memperkenalkan teknik pembelajaran modem untuk inovasi dan kreativitas
layanan pembelajaran, dan menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif. Jadi tindak lanjut dari hasil pengawasan itu ada manfaatnya bagi
guru dalam perbaikan proses pembelajaran.
3. Faktor Penghambat Pengendalaian Pengawasan Kepala Sekolah
Pelaksanaan pengendalian pengawasan yang dilakukan kepala  sekolah
terrhadap mutu pembelajaran PAI di kelas akselerasi , bukan suatu yang mudah
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tetapi bukanlah sesuatu yang sulit pula untuk dilakukan. Pelaksanaan
pengendalian pengawasan diperlukan suatu keterampilan seorang kepala
sekolah sebagai supervisor pendidikan di sekolahnya. Kepala sekolah
berperan dalam kegiatan meneliti situasi lingkungan pendidikan, melalui
pengumpulan dan pengolahan data, serta membuat simpulan hasil penelitian.
Pengendalian mutu pembelajaran PAI di kelas aksearasi yang
dilaksanakan kepala sekolah selama ini sudah berjalan walaupun belum
optimal, namun  demikian masih terdapat hambatan-hambatan yang perlu
ditingkatkan, seperti di kemukakan oleh kepala sekolah bahwa salah satu
faktor penghambat pelaksanaan pengendalian mutu pembelajaran. Sebagai
kepala sekolah tidak berhak mencampuri secara mendalam administrasi
guru PAI karena kepengawasan secara langsung adalah Kementrian Agama
(C.L.P.W.01)
Kegiatan pengawasan yang dilakukan pengawas PAI dalam
pengendalian mutu pembelajaran PAI juga berjalan optimal. Mengingat
banyaknya guru PAI yang harus diawasi, sementara pengawas PAI
sekabupaten Karanganyar hanya ada 1 (satu) orang.
Pelaksanaan pengendalian pengawasan oleh kepala sekolah di SMPN 1
Karanganyar terhadap mutu pembelajaran PAI   pada kelas akselerasi
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor yang mendukung maupun faktor
yang menghambat pelaksanaan pengawasan di sekolah. Faktor-faktor yang
mendukung pelaksanaan pengendalian pengawasan terhadap mutu
pembelajaran di kels akselerasi  ini adanya adanya program pengendalian
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pengawasan yang telah disusun kepala sekolah, dan pembinaan yang
dilakukan pengawas terhadap guru PAI agar meningkatkan kompetensinya
dalam proses pembelajaran yang dilakukan guru.
Selain faktor pendukung, ada beberapa faktor yang menghambat
pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah, walaupun SMPN 1
Karanganyar telah dilaksanakan pengendalian pengawasan terhadap mutu
pembelajaran PAI di kelas akselerasi, namun mutu pembelajaran PAI di
kelas PAI  belum menunjukkan hasil yang menggembirakan. Sebab kualitas
pembelajaran PAI di kelas akseleras masih tergolong rendah. Faktor yang
menjadi penghambat  pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah
terhadap mutu pembelajaran PAI  di krelas akselerasi tersebut disebabkan oleh
kurang professionalnya kepala sekolah dalam menjalankanm tugasnya, guru
PAI yang kurang siap untuk dalam melaksanakan proses pembelajaran PAI dan
bebean psikologis siswa di kelas akselerasi yang menyelesaikan materi
pembelajaran PAI selama dua tahun.
Sebagaimana yang disampaikan oleh kepala sekolah bahwa faktor
yang menghambat pelaksanaaan pengendalian pengawasan terhadap mutu
pembelajaran PAI adalah adalah  dari diri saya pribadi. Karena selama yang
harus melakukan pembinaan kepada guru PAI adalah pengawas PAI. Sehingga
kalau harus melakukan pembinaan kepada guru PAI, ada perasaan kurang
nyaman (C.L.P.W.01).
Kelas akselerasi merupakan kelas yang dipercepat materi KBM nya
di banding kelas reguler sehingga diperlukan guru PAI yang betul-betul
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kreatif. Kegiatan pembelajaran di kelas akselerasi difungsikan sebagai
sarana penguatan menuju level berpikir tinggi melalui rekayasa model
pembelajaran dan berbasis teknologi informasi dan komunikasi.
Berdasarkan uraian-uraian tentang pelaksanaan pengendalian
pengawasan terhadap mutu pembelajaran PAI di kelas akselerasi tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan pengendalian pengawasan
terhadap mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam diperlukan
pendekatan, metode dan strategi pembelajaran PAI yang baru agar mutu
pembelajaran PAI di kelas akselerasi mengalami peningkatan.
Menurut Agus Sholeh, guru PAI SMPN 1 Karanganyar dalam
menentukan alokasi waktu pembelajaran di kelas akselerasi memperhatikan
minggu efektif yang dihitung berdasarkan kalender akademik akselerasi.
Kalau untuk dasar pembagian alokasi waktu sendiri saya mengacu di BSNP
terutama melihat di kalendernya dulu, trus dihitung minggu efektifnya
berapa dan materinya apa, setelah mengetahui semua itu maka bisa
menentukan alokasi waktu yang tepat. Selain memperhatikan minggu
efektif, penentuan alokasi waktu pembelajaran juga didasarkan pada jumlah
kompetensi dasar, kedalaman, tingkat kesulitan dan tingkat kepentingan
suatu kompetensi dasar (C.L.P.W.03).
Lebih jauh Agus sholeh mengatakan bahwa :
Pada reguler itu kan 8x40 menit  disana tertulis delapan jam kadang-kadang
mungkin bisa molor. tetapi butuh waktu yang banyak, jadi diberi agak
banyak, tidak harus setengahnya, misalnya ada juga yang biasa itu empat
jam tetapi kalau di aksel ini hanya satu jam saja  bisa tergantung KD nya
apa, sulit gak KD itu sebagai dasar untuk KD selanjutnya trus mengitungnya
juga memperhatikan jumlah kompetensi dasarnya. Berdasarkan analisis data
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tentang penentuan alokasi waktu dapat disimpulkan bahwa proses
penyusunan silabus akselerasi kategori penentuan penentuan alokasi waktu.
(C.L.P.W.03).
Pada awal pembuatan RPP, guru tidak menjabarkan indikator
pencapaian kompetensi sendiri tetapi guru PAI yang masih mencontoh dari
buku panduan paket. Dalam penyusunan RPPnya dengan cara
mengembangkan indikator, kalau di silabus tadi kan indikatornya tiga poin,
nah kalau untuk mengembangkan indikator yang di RPP kita sesuaikan
dengan buku panduan. Selain itu terdapat suatu pengakuan dari guru yang
menjelaskan bahwa dalam penyusunan RPP guru tidak menyusun sendiri,
hanya merevisi RPP terdahulu dari kelas reguler. Jadi RPP bisa dikatakan
copy paste, iya terus terang copy paste, hanya kadang-kadang ini
tambahannya karakter saja, Yang dulu memakai RPP kelas reguler dan
sekarang harus menggunakan program akselerasi maka pelaksanaan proses
belajar mengajarpun sama dengan reguler. Penyusunan RPP merevisi RPP
reguler hanya bagian alokasi waktu dan penambahan karakter dalam
kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajarannya digabung-gabung
sebenarnya belum spesifik, maksudnya bukan buatan kita sendiri, jadi
kemauan kita kan mestinya beda dengan ini tapi untuk mengingat waktu dan
macem-macem kerjaan itu sehingga yang sudah ada dipadatkan.
Menurut Agus Soleh guru PAI SMPN 1 Karanganyar menyatakan
bahwa :
Dalam menjabarkan indikator pencapaian kompetensi dirumuskannya dari
indikator dalam silabus sesuai dengan kreatifitas masing-masing guru.
Dalam merumuskan indikator ya dari silabus tadi, dari materi itu maka
pengembangan materinya masing-masing guru ini merumuskannya
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tergantung kreatifitas guru yang mengampu materi itu meskipun guru
menjelaskan cara menjabarkan indikator pencapaian kompetensi, akan tetapi
dalam menyusun RPP, guru tidak menyusun sendiri melainkan memakai
RPP yang sudah ada yaitu RPP Reguler. Mengenai RPP tetap memakai
yang sudah ada, pada dasarnya guru pada awalnya  seperti idealis,  setelah
workshop biasanya penuh semangat, banyak diingatkan untuk idealis.
Berdasarkan analisis data tentang penjabaran indikator pencapaian
kompetensi (C.L.P.W.03).
Pendapat senada dikemukakan oleh kepala SMPN 1 Karanganyar
yang menyatakan bahwa :
Pada penyusunan RPP kelas akselerasi guru tidak merumuskan tujuan
pembelajaran. Meskipun guru dapat menerangkan bahwa dalam
merumuskan tujuan pembelajaran yang kompetensi dasar yang akan dicapai,
guru mengacu pada indikator yang telah ditetapkan. Kalau untuk penentuan
tujuannya pembelajaran semua materinya disesuaikan dengan indikator
masing-masing materi yang ada, pada  dasarnya adalah sebagai guru tidak
membuat RPP baru yang pokok bisa mencapai tujuan pembelajaran sesuai
dengan program sekolah. Akan tetapi menurut pembahasan dalam
perumusan indikator, guru tidak menyusun sendiri RPP-nya dan merevisi
RPP kelas reguler bagian alokasi waktu. Sehingga dalam penyusunan RPP
kelas akselerasi ini guru tidak merumuskan tujuan pembelajaran sendiri. (C.
L,P.W.01).
Meskipun guru dapat mendiskripsikan penentuan metode, strategi
dan pendekatan dalam RPP, akan tetapi menurut pembahasan dalam
perumusan indikator, guru tidak menyusun sendiri RPP-nya melainkan
menggunakan RPP yang sudah ada.
Sebagaimana penjelasan dalam pengembangan indikator pencapaian
kompetensi bahwa guru tidak menyusun sendiri RPP akselerasi dan
menggunakan yang sudah ada, maka dapat disimpulkan dalam penyusunan
RPP guru tidak merencanakan kegiatan pembelajaran.Berdasarkan analisis
data tentang perencanaan kegiatan pembelajaran dapat disimpulkan bahwa
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proses penyusunan RPP akselerasi kategori perencanaan kegiatan
pembelajaran.
Kategori ini berisi tentang ucapan guru dalam menentukan penilaian
pada RPP kelas akselerasi. Data penentuan penilaian hasil wawancara
dengan guru PAI. Menurut guru PAI dalam menentukan contoh soal yang
digunakan dalam penilaian guru mengambil contoh soal yang biasa keluar
dalam ujian. Kalau untuk menentukan materi dari tiap indikatornya kita
menentukan ya tidak semuanya harus ditulis disini, misalnya saya
mengambil yang sering-sering keluar di ujian, yang sering keluar dari ujian
itu modelnya seperti ini. Dalam penentuan tipe instrumen disesuaikan
dengan teknik penilaian yang digunakan. Tidak ada panduan khusus dalam
penilaian di kelas akselerasi. Kalau penentuan teknik sama instrumennya
biasanya untuk model kaya ini kan dengan written test, selanjutnya kita
gunakan work sheet dan panduan untuk penilaian kelas akselerasi itu tidak
ada, hanya KKM nya yang berbeda, 85, diharapkan 85, nah ini berat banget
, makanya itu harus menentukan yang esensial bener siswa harus tau karna
waktu yang sangat singkat.
B. Penafsiran
1. Pelaksanaan Pengendalian Pengawasan Kepala Sekolah Terhadap
Mutu Pembelajaran PAI di Kelas Akselerasi
Berdasarkan data-data diatas, dapat ditafsirkan bahwa Kepala sekolah
sebagai pemimpin sekaligus sebagai seorang manajer harus mampu
mengelola organisasi yang bisa diartikan sebagai kemampuan untuk bekerja
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dengan memahami dan memotivasi orang lain baik sebagai individu
maupun kelompok dengan tujuan agar  memperoleh partisipasi secara aktif
oleh anggota  organisasi dalam pencapaian tujuan.
Pengendalian pengawasan merupakan bentuk pengorganisasian oleh
kepala sekolah kepada semua anggotanya yang terlibat dalam upaya
melaksanakan pengendalian mutu pembelajaran, hal ini tidak lepas dari
manajemen yang terencana mulai dari aspek perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi.
Kegiatan pengendalian pengawasan mutu pembelajaran PAI perlu
dirancang secara matang. Oleh karena itu sebelum melaksanakan
pengendalian pengawasan mutu pembelajaran pendidikan Agama Islam
agar fungsi dan tujuan dari pengendalian pengawasan  mencapai sasaran
yang diharapkan, kepala sekolah harus  memiliki program pengendalian
pengawasaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah
mengatakan bahwa sebelum melaksanakan pengendalian pengawasan mutu
pembelajaran pendidikan Agama Islam dilakukan perencanaan program
pengendalian pengawasan  yang selanjutnya disosialisasikan kepada
seluruh guru terutama guru pendidikan Agama Islam. Kegiatan
perencanaan program pengendalian pengawasan ini disusun oleh kepala
sekolah yang melibatkan  wakil kepala sekolah dan guru pendidikan
Agama Islam.
Di sisi lain, guru merupakan penentu keberhasilan suatu pendidikan
melalui mutu pembelajarannya, sehingga upaya meningkatkan mutu
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pembelajaran PAI bisa terlaksana. Salah satu upaya peingkatan mutu
pembelajaran adalah meningkatkan profesional guru agar dapat
melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien perlu adanya pengendalian
pengawasan yang dilakukan  kepala sekolah dengan melalakukan
perencanaan pengendalian pengawasan, pelaksanaan pengendalian
pengawasan sesuai dengan standar pengawasan bidang akademik dan
evaluasi pengendalian pengawasan.
a. Perencanaan Program Pengendalian Pengawasan Mutu
Pembelajaran PAI Pada Kelas Akselerasi
Pengendaliann pengawasan kepala sekolah terhadap mutu
pendidikan pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Karanganyar pada
kelas akselerasi harus dirancang secara matang. Pengendalian
pengawasan kepala sekolah terhadap mutu  pembelajaran PAI  harus
diawali dari  pembinaan kepala sekolah terhadap pembuatan
administrasi pembelajaran guru PAI yang meliputi penyusunan silabus
dan RPP. Proses penyusunan silabus akselerasi adalah memadatkan
silabus reguler bagian alokasi waktu. Sehingga materi pembelajaran
dalam silabus akselerasi sama dengan reguler. Hal ini tidak sesuai
dengan pendapat Joan F. Smuthy (dalam Depdiknas, 2007;98) yang
menyatakan bahwa materi akselerasi harus lebih unggul dengan materi
reguler. Materi pembelajaran di kelas akselerasi seharusnya memiliki
tingkat kesulitan setidaknya  dua level diatas rata-rata materi reguler.
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Selain itu berdasar materi yang diajarkan di kelas akselerasi lebih
ditekankan pada materi yang esensial.
Materi esensial yang dimaksud adalah materi yang sering
muncul pada ujian nasional. Hal ini berarti penentuan materi esensial
bukan ditentukan dari sudut pandang siswa, melainkan ditentukan dari
sudut pandang guru. Berbeda dengan aturan yang termuat dalam
Depdiknas (2009;19) yang menyatakan bahwa penetapan materi
esensial ditentukan dari sudut pandang siswa, karena pembelajaran
berorientasi kepada siswa dan siswalah yang belajar bukan guru.
Oleh karena itu agar perencanan pengendalian pengawasan
kepala sekolah terhadap mutu pembelajaran PAI pada kelas akselerasi
ini harus melibatkan guru PAI dalam penyusunan porogram
pengawasan sebagai bagian dari pembinaan terhadap guru PAI.
Adanya keterlibatan guru dalam menyusun program pengendalian
pengawasan yang dilakukan kepala sekolah mendorong guru untuk ikut
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pengendalian pengawasan dan turut
bertanggung jawab atas pelaksanaannya. Kemudian pada sisi lain guru
dapat mengetahui dan memahami pengendalian pengawasan  yang akan
dilakukan  kepala sekolah sejak dini, sehingga guru PAI  yang akan diawasi
sudah dapat mempersiapkan diri untuk melengkapi administrasi kelas
maupun administrasi pembelajaran dan perangkat-perangkat lainnya.
Menurut salah seorang seorang guru  di SMPN 1 Karanganyar dalam
penyusunan program pengawasan, kepala sekolah juga melibatkan guru,
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terutama dalam menentukan jadwal pengewasan kelas agar mereka
mempersiapkan diri .
Kebersamaan dalam menyusun suatu program, maka semua pihak akan
merasa dihargai dan akan dapat menghilangkan kesalahpahaman antara
kepala sekolah dan guru. Setelah program pengendalian pengawasan tersebut
disusun perlu disosialisasikan program  pengendalian pengawasan sebagai
pembinaan awal terhadap guru-guru yaitu menyampaikan atau menjelaskan
tentang pengertian, tujuan dan manfaat dari pengawasan. Hal ini
menunjukkan bahwa dalam penyusunan program pengendalian
pengawasan kepala sekolah terhadap mutu pembelajaran PAI di kelas
akselerasi yang melibatkan semua pihak terutama guru  Pendidikan
Agama Islam akan berdampak pada keaktifan guru tersebut untuk ikut
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program pengendalian mutu
pembelajaran PAI..
b. Pelaksanaan Pengendalian Pengawasan Kepala Sekolah Terhadap
Mutu Pebelajaran PAI Pada Kelas Akselerasi
Pelaksanaan pengendalian mutu pembelajaran PAI pada kelas
akselerasi mengindikasikan adanya peran kepala sekolah untuk
melakukan pengawasan atau pembinaan terhadap guru PAI dalam
melaksanakan tugasnya. Hal ini dimulai dari kemampuan guru PAI dalam
penyusunan silabus dan RPP mata pelajaran PAI. Proses penyusunan
silabus PAI ditempuh beberapa langkah-langkah yang meliputi: (1)
mengidentifikasikan materi pembelajaran, (2) mengembangkan kegiatan
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pembelajaran, (3) merumuskan indikator pencapaian kompetensi, (4)
menentuan penilaian, yang meliputi teknik penilaian, instrumen, dan
contoh, (5) penentuan alokasi waktu pembelajaran, dan (6) penentuan
sumber belajar.
Proses penyusunan silabus akselerasi adalah memadatkan silabus
reguler yaitu bagian alokasi waktu. Selain didukung hasil dokumentasi
yang menunjukkan perbedaan antara silabus akselerasi dengan silabus
reguler terletak dibagian alokasi waktu. Sebagai guru pengampu materi
PAI mengambil langkah dalam memberikan materi pelajarannya adalah
memadatkan alokasi waktu dalam menyampaikan materi kepada siswa.
Salah satu contohnya materi kelas akselerasi kelas VIII semester
genap pertemuan pertama hukum bacaan mad dan waqof dan pertemuan
berikunya iman kepada Rosul Allah. Dalam menyampaikan ke dua materi
itu saya padatkan menjadi satu kali pertemuan, dengan cara seperti ini
materi PAI nanti akan bisa selesai sesuai waktu yang telah ditentukan.
Menurut pengampu pendidikan agama Islam bahwa materi yang diajarkan
di kelas akselerasi adalah sama seperti kelas reguler, materi yang esensial
lebih banyak ditekankan. Materi esensial dipilih dalam pembelajaran atas
dasar alokasi waktu yang dipadatkan.
Pada kelas akselerasi untuk mata pelajaran PAI ini lebih
ditekankan adalah materi yang sangat esensial. Sebenarnya reguler
dengan aksel itu silabus dan RPP penyusunannya sama hanya pembedanya
itu waktunya dipadatkan dan materi yang penting diberi tugas dirumah dan
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ditambah jam ekstra diluar jam KBM.Khusus materi baca Al-Qur’an saya
beri tugas baca dirumah dan meminta bantuan teman yang sudah bisa
membaca Al-Qu’ran.
Program kelas akselerasi adalah program unggulan di sekolah tersebut
sehingga sangat di preoritaskan pelayanan kepada siswa sehingga materi
pembelajaran yang telah diprogramkan berjalan dengan baik walaupun
alokasi penyampaian materi sangat berbeda dengan kelas reguler. Progran
akselerasi di ekolah ini menerapkan percepatan alokasi waktu khususnya
materi-materi yang esensial terutama materi yang akan keluar dalam ujian
akhir.
Berdasarkan analisis data tentang pengidentifikasian materi
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa proses penyusunan silabus kategori
pengidentifikasian materi pembelajaran. Kategori ini berisi tentang ucapan
guru dalam mengembangan kegiatan pembelajaran di silabus akselerasi. Dari
hasil analisis dokumen, kolom kegiatan pembelajaran pada silabus akselerasi
sama dengan silabus reguler, dan silabus reguler sama dengan contoh silabus
dari BSNP. Silabus reguler dan akselerasi merupakan bahasa Inggrisnya dari
silabus yang dicontohkan BSNP, berikut masing-masing isi kolom kegiatan
pembelajaran: Sedangkan data proses pengembangan kegiatan pembelajaran
hasil wawancara dengan guru PAI.
Silabus akselerasi guru tidak mengembangkan kegiatan pembelajaran
sendiri. Sebagaimana pembahasan dalam materi pembelajaran yang
menerangkan proses penyusunan silabus akselersi memadatkan silabus
99
reguler bagian alokasi waktu dan silabus reguler sendiri merupakan bahasa
inggrisnya contoh silabus dari BSNP, Kalau untuk pengisian kegiatan
pembelajaran ini cara merumuskannya kegiatan pembelajarannya yang sudah
sesuai dari BSNP dan di translitkan ke bahasa inggris, jadi saya tidak buat
sendiri tinggal melaksanakan sesuai aturan yang ada, inilah yang
membedakan kelas akselerasi dengan kelas reguler.
Kolom pengembangan kegiatan pembelajaran dalam silabus akselerasi
sama dengan contoh silabus dari BSNP, karena contoh silabus BSNP
dijadikan panduan dalam  penyusunan silabus akselerasi. Kalau penyusunan
silabusnya ini kan sama dengan yang di contohkan BSNP itu ada alasan
tersendiri mengapa sama dengan yang dicontohkan BSNP? Karena silabus
sudah ada panduannya. Khusus kelas akselerasi memang tidak ada panduan
yang paten, jadi saya ikut silabus yang sudah ada yakni yang berasal dari
BSNP saja.
Guru tidak mengembangkan kegiatan pembelajaran sendiri dalam
silabus akselerasi. Silabus akselerasi merupakan pemadatan silabus reguler
bagian alokasi waktu, jadi kegiatan pembelajaran dalam akslerasi sama
dengan reguler. Kegiatan pembelajaran dalam silabus reguler sendiri
merupakan bahasa inggrisnya contoh silabus dari BSNP.
Salah satu contoh silabus dari BSNP dijadikan acuan dalam
penyusunan silabus. Kesepakatan dari sekolah jadi masing-masing sekolah
kan mungkin beda, saya yakin di SMP 1 Karanganyar itu beda dengan
sekolah yang lain, tetap kita mengacu pada BSNP, tapi disini
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pengembangannya itu kita kan standar ISO kita pake itu, tetapi tetep mengacu
pada aturan yang ada. Perbedaan tidak ada hanya disini itu bedanya itu kalo
materi itu kan tetap semua materi kita berikan, dalam silabus tetap kita
tuliskan, ndak mungkin disitu kita memberikan disini kita tidak menuliskan,
jadi tetap kita tuliskan, meskipun nanti untuk materi-materi esensial yang kita
perdalam.
Berdasarkan analisis data tentang pengembangan kegiatan
pembelajaran dapat disimpulkan bahwa proses penyusunan silabus kategori
pengembangan materi pembelajaran. Kategori ini berisi tentang ucapan guru
dalam merumuskan indikator pencapaian kompetensi. Dari hasil analisis
dokumen, kolom indikator pada silabus akselerasi sama dengan silabus
reguler, dan silabus reguler merupakan bahasa Inggrisnya dari silabus yang
dicontohkan BSNP.
Dalam silabus akselerasi guru tidak merumuskan indikator pencapaian
kompetensi. Sebagaimana dalam pembahasan materi pembelajaran, proses
penyusunan silabus akselerasi adalah memadatkan silabus reguler bagian
alokasi waktu. Sehingga indikator pencapaian kompetensi dalam silabus
akselerasi sama dengan indikator pencapaian kompetensi dalam silabus
reguler. Indikator pencapaian kompetensi pada silabus reguler sendiri
merupakan bahasa Inggrisnya dari indikator dalam contoh silabus dari BSNP.
Pada awalnya dari Indonesia hanya sekarang digunakan di kelas akselerasi
maka kita transletkan ke bahasa inggris, jadi semua tetap mengacu ke BSNP
karena indikatornya juga tidak berobah.
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Guru menjelaskan indikator dalam contoh silabus BSNP sama dengan
silabus akselerasi karena dalam penyusunan silabus akselerasi menggunakan
acuan dari BSNP. Untuk penyusunan silabusnya ini kan sama dengan yang di
contohkan BSNP itu ada alasan tersendiri mengapa sama dengan yang
dicontohkan BSNP, karena sudah ada panduannya dikelas akselerasi khusus.
Guru PAI menjelaskan dalam merumuskan indikator pencapaian kompetensi
tergantung dari kreativitas masing masing guru. Sebagaimana penjelasan guru
dalam materi pembelajaran juga menyebutkan bahwa penyusunan silabus
akselerasi adalah memadatkan silabus reguler bagian alokasi waktu. Hal
tersebut berarti perumusan indikator dalam silabus akselerasi sama dengan
silabus kelas reguler. Silabus reguler sendiri merupakan bahasa Inggrisnya
contoh silabus dari BSNP. Kalau indikator itu bisa sama bisa tidak, itu kan
kadang tergantung kreatifitas guru pengembangan dari indikator itu karena
masing-masing guru itu beda-beda, sementara untuk aksel satu, aksel dua itu
nggak sama, berarti indikatornya berbeda dari masing-masing guru yang
sesuai dengan BSNP ini, tetapi tetap mengacu pada materi yang di bahas.
Berkenaan dengan pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah
terhadap mutu pembelajaran PAI di SMPN 1 Karanganyar, setelah menyusun
rencana program pengawasan, maka selanjutnya memasuki tahap
pelaksanaannya. Pelaksanaan program pengendalian pengawas akan berjalan
dengan baik, apabila segala rencana yang telah disusun sudah dipersiapkan
dengan baik, yakni dengan cara : a) menerapkan prinsip-prinsip pengendalian
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pengawasan antara lain : kontinyu, obyektif, konstruktif, humanistik dan
kolaboratif, b) Menerapkan pendekatan dan teknik pengawasan yang tepat.
Selanjutnya dalam pelaksanaan pengendalian  pengawasan  kepala
sekolah mengunakan teknik kunjungan kelas dengan cara  mengamati guru
yang sedang mengajar dan mengisi instrumen atau mencatat hal-hal yang
penting. Namun sebelumnya kepala sekolah memberitahu terlebih dahulu
jadwal kunjungan kelas yang akan dilaksanakan. Seperti yang diungkapkan oleh
kepala SMPN 1 Karanganyar, bahwa sebelum melakukan kunjungan kelas
sebagai  bagian pelaksanaan pengendalian pengawasan, saya terlebih dahulu
memberi tahu kepada guru jadwal kunjungan kepada guru sehari sebelumnya.
Terutama terhadap guru PAI dalam meningkatkan mutu pmbelajaran PAI di
kelas akselerasi .
Mengacu pada silabus akselerasi guru tidak mengembangkan
kegiatan pembelajaran sendiri. Proses penyusunan silabus akselerasi adalah
memadatkan silabus reguler bagian alokasi waktu. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa  kegiatan pembelajaran dalam silabus akselerasi sama
dengan kegiatan pembelajaran dalam silabus reguler. Hal ini tidak sejalan
dengan aturan yang termuat dalam Depdiknas (2007;18), yang
mengemukakan bahwa kegiatan pembelajaran di kelas akselerasi berbeda
dengan kegiatan pembelajaran di kelas reguler. Kegiatan pembelajaran di
kelas akselerasi seharusnya kegiatan pembelajaran yang difungsikan sebagai
sarana penguatan menuju level berpikir tingkat tinggi yang berbasis
teknologi informasi dan komunikasi. Proses penyusunan silabus akselerasi
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adalah memadatkan silabus reguler bagian alokasi waktu. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa indikator dalam silabus akselerasi sama dengan
silabus reguler. Perumusan indikator pencapaian kompetensi dalam silabus
akselerasi berarti masih sesuai dengan karakteristik peserta didik reguler,
bukan peserta didik akselerasi. Hal ini tidak sejalan dengan aturan dalam
BSNP (2006), yang mengemukakan bahwa indikator pencapaian
kompetensi seharusnya dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta
didik.
Guru tidak menentukan penilaian sendiri. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penilaian dalam silabus akselerasi sama dengan
silabus reguler. Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik
dilakukan berdasarkan indikator. Hal ini berarti penilaian dalam silabus
akselerasi dilakukan berdasarkan indikator yang dikembangkan untuk
peserta didik reguler bukan akselerasi.
Berdasarkan indikator tersebut dapat dilihat bahwa penentuan
alokasi waktu dalam silabus akselerasi didasarkan pada jumlah minggu
efektif yang dilihat dari kalender akademik akselerasi, jumlah kompetensi
dasar, kedalaman, tingkat kesulitan, dan tingkat kepentingan suatu KD.
Hal tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh BSNP (2006) dan E.
Mulyasa (2011;111) bahwa penentuan alokasi waktu pembelajaran setiap
kompetensi dasar dilakukan dengan memperhatikan jumlah minggu efektif
dan alokasi waktu mata pelajaran perminggu yang mempertimbangkan
jumlah kompetensi dasar, keluasan, kedalaman, tingkat kesulitan, dan
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tingkat kepentingan suatu KD. Akan tetapi proses penentuan alokasi waktu
dalam silabus akselerasi tersebut belum sesuai dengan pendapat Yanuar
Hery M. (2013;14) dan Depdiknas (2009;23), bahwa dalam
pendistribusian alokasi waktu mengurangi pengulangan materi pelajaran
yang sudah pernah diperoleh peserta didik pada jenjang sebelumnnya.
Dengan demikian guru dalam menentukan alokasi waktu pembelajaran
masih kurang efektif.
Proses penyusunan silabus akselerasi adalah memadatkan silabus
reguler bagian alokasi waktu. Sumber belajar yang digunakan dalam
pembelajaran adalah buku paket dari pemeritah. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sumber belajar dalam silabus akselerasi sama dengan
silabus reguler, yaitu buku paket dari pemerintah. Hal ini tidak sesuai
dengan ungkapan dalam Depdiknas (2007;46) dan T. Rusman Nulhakim,
bahwa sumber belajar yang digunakan di kelas akselerasi bervariasi dan
berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Dengan demikian guru
dalam menentukan sumber belajar dalam silabus akselerasi belum sesuai
dengan aturan penyelenggaraan program akselerasi.
Selain itu berdasarkan sumber belajar yang ada dapat dijelaskan
bahwa kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, dan
penilaian dalam silabus akselerasi sama dengan silabus reguler. Kegiatan
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, dan penilaian dalam
silabus reguler merupakan terjemahan contoh silabus dari BSNP kedalam
bahasa inggris. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan
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pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, dan penilaian dalam
silabus akselerasi merupakan terjemahan contoh silabus dari BSNP
kedalam bahasa inggris. Hal ini tidak sejalan dengan pendapat E. Mulyasa
(2011), meskipun BSNP telah menyiapkan model silabus berbasis KTSP
akan tetapi silabus harus dimodifikasi sesuai dengan karakteristik peserta
didik, situasi serta kondisi sekolah dan daerah. Meskipun silabus telah
dimodifikasi sebagaimana kondisi SMP Negeri 1 Karanganyar merupakan
SMP RSBI, akan tetapi silabus tersebut tidak sesuai dengan karakteristik
siswa akselerasi yang berbeda dengan kelas reguler.
Guru tidak menyusun RPP akselerasi sendiri melainkan
menggunakan RPP yang sudah ada yaitu RPP reguler yang direvisi pada
bagian alokasi waktu. Alasan guru tidak menyusun RPP tersendiri dan
hanya merevisi RPP yang sudah ada karena banyaknya pekerjaan yang
diemban oleh guru akselerasi. Hal ini tidak sejalan dengan peraturan
Permendiknas RI Nomor 41 Tahun 2007 bahwa setiap guru pada satuan
pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis.
Tujuannya agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, spiritual dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik.
Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh
guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Guru dalam menyampaikan
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materi pembelajaran dilakukan secara terstruktur, dimulai dari
menerangkan materi, kemudian memberikan contoh tiap poin materi yang
disampaikan secara urut, dan selanjutnya memberi latihan soal. Aktivitas
guru tersebut dipilih dengan tujuan agar siswa lebih mudah memahami
materi.
Meskipun guru dapat mendiskripsikan cara menentukan
penilaian, akan tetapi dalam penyusunan RPP akselerasi ini guru tidak
menentukan penilaian sendiri. Sebagaimana pembahasan dalam
pengembangan indikator pencapaian kompetensi yang menjelaskan
bahwa dalam penyusunan RPP akselerasi guru merevisi RPP kelas
reguler bagian alokasi waktu saja. Sehingga disimpulkan dalam
menyusun RPP kelas akselerasi guru tidak menentukan penilaian sendiri.
Guru PAI menjelaskan bahwa dalam penilaian di kelas akselerasi
itu tergantung dari masing-masing guru yang mengajar. Tidak ada
panduan khusus dalam melakukan penilaian di kelas akselerasi. Kalau
untuk penilaiannya tergantung guru masing-masing untuk penilaian
akselerasi  tetap sama.
Meskipun guru dapat menerangkan cara penentuan penilaian
dalam RPP akselerasi, akan tetapi dalam penyusunan RPP akselerasi ini
subjek tidak menyusun sendiri. Sebagaimana penjelasan dalam
pengembangan indikator pencapaian kompetensi bahwa guru tidak
menyusun RPP akselerasi sendiri melainkan menggunakan RPP yang
sudah ada.
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Pelaksanaan mutu pembelajaran PAI ini dijelaskan dalam BAB
II meliputi pendekatan, strategi dan metode yang digunakan guru dalam
kegiatan pembelajaran PAI di kelas akselerasi, maka data dalam bentuk
transkipsi pada observasi pertama dan ketiga direduksi dengan cara
mengkategorikan kegiatan pelaksanaan pembelajaran kedalam tiga
kategori. Kategori tersebut diantaranya adalah pendekatan, strategi dan
metode yang digunakan guru dan kepala sekolah dalam mengendalikan
guru dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas akselerasi agar tujuan
pembelajaran PAI dapat tercapai.
Pada observasi ini guru mengaitkan materi yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata siswa. Hal tersebut dilakukan guru dengan
tujuan agar siswa mengetahui contoh pembelajaran PAI di kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran guru memberi batu loncatan terkait materi yang
akan dipelajari untuk memantapkan kalo pembelajaran itu menjiwai
dikehidupan sehari-hari seperti itu.
Guru menyampaikan materi pembelajaran secara terstruktur,
dimulai dari menerangkan materi, kemudian memberikan contoh tiap
poin materi yang disampaikan secara urut dan selanjutnya memberi
latihan soal, yang tujuannya agar siswa lebih mudah dalam memahami
materi. Dalam pembelajaran guru menyampaikan materi pembelajaran
secara terstruktur, diawali menyampaikan materi, memberi contoh soal
tiap poin materi yang disampaikan, kemudian memberi latihan soal,
supaya anak itu lebih bisa memahami apa yang sedang dipelajari dengan
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baik. Dalam setiap kegiatan pembelajaran guru  melibatkan siswa untuk
ikut berpartisipasi aktif agar tujuan pembelajaran dapat berhasil. Dalam
pembelajaran ini selalu melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran supaya anak lebih berani mengemukakan pendapatnya,
Guru memberikan penekanan latihan soal tiap poin materi yang diajarkan
agar siswa dapat mengingat materi. Agar siswa bisa memahaman tiap
poin materi menggunakan penekanan proses pengulangan latihan soal,
jadi pemahamannya dalam  mengerjakan soal-soal, berulang-ulang,
sehingga tidak akan lupa, karena soal yang mula-mula ada hubungannya
dengan soal berikutnya.
Setiap pemberian latihan soal guru selalu memberikan umpan
balik secara langsung kepada siswa, agar siswa dapat megetahui apakah
hasil pekerjaan siswa telah benar atau belum, biasakan membahas setiap
latihan soal yang diberikan supaya anak tau pekerjaannya sudah betul
atau belum. Selanjutnya guru memberikan umpan balik positif dan
penguatan terhadap keberhasilan siswa.
Pada observasi ini guru menyampaikan materi pembelajaran
secara terstruktur, dimulai dari menerangkan materi, kemudian
memberikan contoh dari tiap poin materi yang disampaikan secara urut
dan selanjutnya  memberi  latihan soal, materi pembelajaran disampaikan
secara terstruktur agar siswa lebih mudah dalam memahami materi yang
akan dipelajari. Materi  disampaikan secara terstruktur, dimulai dari
menerangkan materi, kemudian memberikan contoh dan latihan soal
109
yang  bertujuan supaya anak itu lebih paham tentang materi
dipelajarinya. Guru  melibatkan siswa untuk ikut berpartisipasi aktif
dalam setiap kegiatan pembelajaran agar siswa lebih paham terhadap
materi yang dipelajari.
Kegiatan ini melibatkan siswa secara aktif dalam  pembelajaran,
karena dengan seperti itu siswa akan lebih mudah memahami pelajaran
yang diberikan pada waktu itu.Guru memberikan penekanan latihan soal
tiap poin materi yang diajarkan agar siswa paham dalam membaca Al-
Qur’an, Setiap pemberian latihan  guru selalu memberikan umpan balik
secara langsung kepada siswa, agar siswa dapat megetahui apakah hasil
pekerjaan siswa telah benar atau belum. Selanjutnya guru memberikan
umpan balik positif dan penguatan terhadap keberhasilan siswa.
Aktivitas lain yang diambil guru dalam pembelajaran
memotivasi siswa untuk berpikir kreatif yakni dengan pengajuan masalah
yang dituangkan dalam bentuk pertanyaan yang belum dipahami.
Aktivitas tersebut memancing siswa untuk menemukan pengetahuan
melalui upaya mereka untuk mencari hubuangan-hubungan dalam
informasi materi yang dipelajari agar memberikan kesempatan siswa
untuk mengajukan suatu masalah yang berkaitan dengan materi yang
dipelajari,  jadi diberikan bagaimana kalau anak itu praktek sendiri
supaya anak itu bisa berkreasi.
Metode ini berisi urutan atau prosedur kegiatan pembelajaran
yang harus dikerjakan guru agar tujuan pembelajaran di kelas akselerasi
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dapat tercapai seperti yang diharapkan. Berdasarkan  kegiatan yang
dilakukan guru di awal pembelajaran adalah mengaitkan informasi baru
tentang hukum bacaan dengan informasi yang telah ada dalam ingatan
siswa yaitu ketika menghafal tanda baca. Kegiatan tersebut dilakukan
guru agar siswa mengetahui contoh pembelajaran PAI di kehidupan
sehari-hari.
Selanjutnya guru menerangkan materi pembelajaran secara
terstruktur, dimulai dengan menerangkan materi yaitu hukum bacaan
mad dan waqof, kemudian bacaan-bacaannya, kemudian guru
memberikan contoh masing-masing karakteristik yang disampaikan
menggunakan media pembelajaran power point. Power point digunakan
sebagai media dalam pembelajaran agar siswa lebih fokus terhadap
materi yang diterangkan oleh guru, dan mempersingkat waktu dalam
menyampaikan materi pembelajaran dengan power point bertujuan
apabila ada hal-hal tertentu ada baiknya saat-saat harus menggunakan
powerpoint, tujuannya itu supaya anak itu lebih mengerti, lebih tau,
sehingga waktunya lebih cepat kalau satu-satu kan kelamaan.
Pada saat guru menerangkan materi pembelajaran dan memberi
contoh, guru selalu melibatkan siswa secara aktif dengan tujuan agar
siswa lebih berani dalam mengemukakan pendapat dan lebih paham
terhadap materi yang dipelajari. Guru memimpin siswa dalam
menganalisis macam-macam bacaan. Tujuannya agar siswa bacaannya
urut dan runtut. Dengan dipandu guru siswa dalam menganalisis contoh
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hukum bacaan maupun tanda-tanda bacanya  supaya alur pikirannya anak
itu tidak kemana-mana, jadi urut, dan  runtut dalam membacanya.
Kemudian guru memberi kesempatan siswa
untuk berpikir menyelesaiakan masalah. Tujuannya agar siswa mampu
berpikir dalam menyelesaikan sesuai dengan karakter bacaan masing-
masing. Guru memberikan beberapa latihan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an,
agar pemahaman siswa terhadap materi tersebut lebih mendalam. Dalam
pemberian latihan  tersebut guru memfasilitasi terjadinya interaksi antara
siswa  satu dengan siswa lain atau dengan guru, dengan tujuan agar siswa
bisa bekerjasama dengan temannya, bertukar pikiran dan saling
membantu dalam membaca Al-Qur’an. Guru memberi kesempatan siswa
untuk melanjutkan dalam menyelesaikan dalam contoh ayat-ayat Al-
Qur’an  supaya anak itu berpikir dan berlatih, kalau sudah diberi contoh
sedikit, dia mencoba melanjutkan sendiri.
Guru membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa
dan berfungsi sebagai narasumber serta fasilitator, bertujuan untuk
membantu siswa dalam memahami suatu permasalahan. Setiap latihan
membaca  guru selalu memberikan umpan balik secara langsung kepada
siswa, agar siswa dapat megetahui apakah hasil pekerjaan siswa telah
benar atau belum. Disini guru membantu cara membaca dan berfungsi
sebagai nara sumber serta fasilitator supaya anak dalam memahami
membaca selalu diskusi dan  berkonsultasi  selanjutnya guru yang
terakhir memberi penegasan kebenarannya.
112
Guru meminta siswa mengelompok dan masing-masing
kelompok untuk  berlatih membaca ayat-ayat Al-qur’an dengan
kelompok lain, selanjutnya guru memberi kesempatan siswa untuk
mempraktekan bacaannya. Hal tersebut bertujuan untuk melatih
keberanian siswa dan mengecek kebenaran bacaan siswa. Guru memberi
acuan agar siswa dapat melakukan pengecekkan  terhadap hasil bacaan
siswa, guna mengecek pemahaman siswa dalam mempraktekan bacaan
ayat-ayat Al-Qur’an. Guru memberi kesempatan siswa untuk membaca
secara  individu maupun kelompok  Supaya berani, sama ngecek siswa
yang lain sudah bisa belum dan memberi acuan siswa agar melakukan
pengecekan kebenarannya, apabila belum lancar guru terus melakukan
bimbingan.
Kegiatan yang dilakukan guru pada awal pembelajaran adalah
mengaitkan informasi baru tentang materi yang akan dipelajari dengan
informasi yang telah ada dalam ingatan siswa yaitu materi yang telah
dipelajari siswa dalam pertemuan sebelumnya agar dalam pelaksanaan
setiap langkah-langkah pembelajaran yang akan dilakukan tujuannya
tepat sasaran. Diawal pembelajaran guru memberi batu loncatan terkait
materi yang akan dipelajari, untuk menentukan langkah selanjutnya
supaya lebih ini...tujuannya lebih mengena.
Kegiatan selanjutnya yang dilakukan oleh guru adalah
menerangkan materi pembelajaran secara terstruktur dimulai dari
menerangkan materi pembelajaran secara terperinci, kemudian memberi
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contoh dan selanjutnya latihan. Materi pembelajaran disampaikan secara
terstruktur agar siswa lebih mudah dalam memahami materi yang akan
dipelajari. Pada saat guru menerangkan materi pembelajaran dan
memberi contoh, guru selalu melibatkan siswa secara aktif dengan tujuan
agar siswa lebih paham terhadap materi yang dipelajari. Guru
membimbing siswa dalam menganalisis contoh soal, agar siswa lebih
paham langkah-langkah dalam menyelesaikan soal. Kemudian guru
meminta siswa untuk melanjutkan dalam menganalisis contoh soal
dengan tujuan agar siswa mampu berpikir, dan bisa menyelesaikan
contoh soal, siswa secara aktif dalam kegiatan   pembelajaran karena
dengan seperti itu siswa akan lebih mudah memahami pelajaran yang
diberikan pada waktu itu dan saya memberi kesempatan siswa untuk
melanjutkan dalam menyelesaikan dalam contoh  supaya anak itu
berpikir, kalau sudah diberi jalan sedikit, dia mencoba sendiri. Guru
melibatkan siswa secara aktif dalam menganalisis contoh. Selain itu guru
membantu menyelesaikan masalah dan berfungsi sebagai narasumber
serta fasilitator. Tujuannya agar siswa bisa lebih paham cara membaca
dengan baik, Guru memberikan konfirmasi terhadap hasil kerja siswa,
agar siswa bisa mengoreksi jawabannya apakah sudah benar atau belum
supaya anak menyelesaikan   masalah dan berfungsi sebagai narasumber
serta fasilitator dan memberi konfirmasi terhadap hasil kerja siswa dalam
menganalisis supaya anak tau yang dikerjakan sudah betul atau belum.
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Kegiatan selanjutnya yang dilakukan guru adalah memberi latihan
soal, agar siswa lebih paham lagi tentang materi yang dipelajari.
Selanjutnya guru memfasilitasi terjadinya interaksi  antara siswa yang
satu dengan siswa yang lain, agar siswa saling membantu teman yang
belum bisa mengerjakan latihan soal. terjadinya interaksi antara siswa
satu dengan yang lain, jadi saya selalu tekankan masalah itu saya
lontarkan pada siswa dulu kemungkinan sudah ada yang menguasai, kan
sebelumnya kan anak itu pasti sudah ada yang ingin belajar lebih dulu,
supaya bisa untuk pengetahuan selanjutnya, untuk ketentuan itu kan
mestinya siswa diberikan pertanyaan terlebih dahulu, siapa yang sudah
bisa, kenyataanya dari situ ada yang belum bisa ada yang sudah bisa tapi
belum urut, dengan demikian siswa bisa saling membantu.
Guru memberi kesempatan siswa untuk menyajikan hasil kerja
individu. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah siswa sudah
bisa menganalisis soal terkait materi yang dipelajari. Untuk melatih
kemampuan siswa dalam mengerjakan soal dan meningkatkan kreatifitas
siswa, guru memberi kesempatan siswa untuk mengajukan masalah dan
kemudian meminta untuk menganalisisnya.
Guru meminta siswa untuk menyajikan hasil kerja individu,
karena penting sekali untuk mengajukan soal kepada anak trus jawabanya
kedepan itu terus tau kalau anak itu sudah bisa atau belum dan
memberikan kesempatan siswa untuk mengajukan suatu masalah.  jadi
ada yag diberikan tugas bagaimana kalau anak itu mengerjakan dengan
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membuat soal itu sendiri, Supaya anak itu bisa berkreasi, dengan yang
dipelajari tadi.
Guru selalu memberi kesempatan siswa untuk menyajikan hasil
kerja individu, untuk mengetahui pemahaman siswa dalam menganalisis
soal. Guru memberi motivasi kepada siswa yang belum berpartisipasi
aktif dalam kegiatan pembelajaran agar siswa lebih paham konsentrasi
dan perhatian dalam setiap kegiatan pembelajaran dan bisa dalam
menganalisis masalah.
Guru memberi motivasi siswa yang belum berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran, memang karakter setiap anak kan lain-lain, apalagi
yang lebih istimewa, jadi harus selalu diperhatikan  anaknya  harus
kedepan supaya perhatiannya lebih ekstra untuk anak tersebut.
Diakhir kegiatan latihan soal guru memberi acuan agar siswa
dapat melakukan pengecekkan terhadap hasil yang sudah dikerjakan,
dengan tujuan agar siswa mengetahui letak kesalahannya dan
memperbaikinya. Dari strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran
PAI di kelas akselerasi pada observasi pertama dan ketiga. Kategori ini
berisi tentang cara guru dalam melaksanakan kegiatan agar tujuan
pembelajaran di kelas akselerasi dapat tercapai.
Metode yang digunakan guru dalam pembelajaran PAI di kelas
akselerasi bervariasi. Pemilihan metode yang digunakan lebih ditekankan
agar siswa lebih mudah dalam memahami suatu materi yang sedang
dipelajari dan penggunaannya menekankan aktivitas siswa secara optimal
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dalam menyampaikan materi pembelajaran dilakukan guru secara lisan.
Hal tersebut terlihat dari cara yang digunakan guru diantaranya, diawal
pembelajaran guru memberi batu loncatan tentang materi yang akan
dipelajari yang dihubungkan dengan situasi kehidupan nyata siswa
dengan cara menerangkan contoh gambaran materi yang dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari siswa.
Cara tersebut bertujuan agar siswa mengetahui contoh
pembelajaran PAI di kehidupan sehari-hari.   Menyampaikan materi
pembelajaran secara terstruktur, dimuali dari menerangkan materi
pembelajaran, kemudian memberi contoh terkait materi dan selanjutnya
memberi latihan soal. Dalam menyampaikan materi pembelajaran guru
menggunakan media pembelajaran power point, guna memfokuskan
perhatian siswa dan mempersingkat waktu. Selain itu guru memimpin
siswa dalam menganalisis contoh soal dengan cara menerangkan kepada
siswa langkah-langkah dalam menyelesaikan suatu soal. Tujuan cara
tersebut agar siswa urut dan runtut dalam mengerjakan soal. Guru
bimbing siswa dalam menganalisis contoh pertanyaan maupun soal,
tujuannya supaya alur pikirannya anak itu tidak kemana-mana, jadi urut,
dalam mengerjakannya.
Metode mengajar lain yang digunakan guru adalah metode yang
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way
traffic yaitu guru bertanya siswa menjawab dan siswa bertanya guru
menjawab. Hal itu terlihat dalam dalam menerangkan materi
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pembelajaran guru melibatkan siswa secara aktif dengan cara
mengajukan pertanyaan-pertanyaan disela-sela menerangkan materi dan
contoh soal. Hal tersebut bertujuan untuk mengontrol pemahan siswa,
Selama siswa mengerjakan, guru berfungsi sebagai fasilitator
dengan cara menjawab pertanyaan dan membantu siswa yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan latihan soal. Hal tersebut juga berfungsi
sebagai cara guru untuk melakukan pengecekkan terhadap seberapa
benarkah materi yang di pahami siswa. Siswa berdiskusi dan guru
sebagai fasilitator, maksudnya anak itu mempersepsikannya kan sok lain,
sehingga kalau anak itu diberi contoh dulu bisa mengerti, bener atau
belum, ternyata yang bener itu disini.
Guru memberikan konfirmasi terhadap hasil kerja siswa dalam
menganalisis soal dengan cara mengkonfirmasi jawaban yang benar
kepada siswa dan menanyakan kepada siswa tentang jawaban hasil
analisis soal yang dikerjakan. Tujuan agar siswa melakukan pengecekkan
terhadap hasil yang dikerjakan, apakah sudah benar atau belum. Guru
memberikan umpan balik positif dan penguatan terhadap keberhasilan
peserta didik dengan cara memberi hadiah tepuk tangan kepada siswa
yang benar dalam menganalisis contoh soal dan menasehati siswa yang
belum berhasil menganalisis contoh soal dengan menasehati agar lebih
memperhatikan dalam pembelajaran. Cara tersebut dipilih guru agar
siswa lebih termotivasi dan percaya diri dalam pembelajaran.
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Guru memberi konfirmasi terhadap hasil kerja siswa dalam
menganalisis soal supaya anak tau yang dikerjakan sudah betul atau
belum dan memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk
lisan terhadap keberhasilan siswa selanjutnya guru memuji dan
membesarkan siswa yang giat dan benar dalam menyelesaikan soal
dengan memberi tepuk tangan. Dengan demikian anak itu lebih percaya
diri tidak hanya yang berhasil saja yang dipuji apalagi yang spesial harus
benar-benar diperhatikan. Cara lain yang digunakan guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran adalah dengan meminta siswa
untuk melakukan percakapan ilmiah untuk mencari kebenaran dalam
rangka mewujudkan tujuan pembelajaran.
Sebagaimana cara yang digunakan guru dalam memberikan
latihan soal, guru meminta siswa untuk membentuk kelompok yang
terdiri dari 2 siswa, dengan tujuan agar siswa mampu berinteraksi dengan
siswa lainnya sehingga siswa dapat bertukar pikiran dan saling
membantu dalam memahami materi.
Pemahaman materi lebih ditekankan dengan cara memberi
latihan soal. Hal itu terlihat dari cara guru yang memberi kesempatan
siswa untuk berpikir menyelesaiakan masalah dengan cara meminta
siswa untuk melanjutkan dalam menganalisis contoh soal.
Tujuannya agar siswa mampu berpikir dalam menyelesaikan contoh
soal. Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok yang terdiri dari
2 siswa guna menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, tujuannya
119
supaya ada interaksi, karena kelasnya kecil sehingga dibentuk kelompok
dua-dua, lebih efektif memberi kesempatan siswa untuk melanjutkan
dalam menyelesaikan dalam contoh soal, supaya anak itu berpikir, kalau
sudah diberi jalan sedikit, dia akan mencoba. Selain itu guru memberi
latihan soal yang disajikan secara berkelompok. Kemudian guru memberi
kesempatan siswa untuk menyajikan hasil kerja kelompok dengan cara
meminta beberapa siswa untuk maju menulis jawaban hasil kerja
kelompoknya dan meminta siswa lain mengoreksi jawaban siswa yang
didepan. Cara tersebut digunakan guru dengan tujuan untuk melakukan
pengecekan terhadap hasil yang dikerjakan siswa dan melatih keberanian
siswa.  Diakhir pembelajaran guru memantapkan pemahaman siswa
tentang materi yang dipelajari dengan cara memberikan beberapa soal
untuk dikerjakan secara individu.
Kemudian guru membahas hasil diskusi dengan meminta salah
seorang siswa untuk maju kedepan dan siswa lain mengkoreksi jawaban
temannya yang mengerjakan didepan, seperti ini menerapkan kalau
hasilnya itu sama ndak dengan yang diajarkan, siswa disuruh maju
kedepan supaya untuk menampilkan dirinya kalau saya itu bisa, ngajarin
berani supaya mandiri to, tadi kan kelompok, trus akhirnya mandiri.
Meminta siswa untuk mengerjakan ulang  soal latihan yang masih
banyak salahnya. Tujuannya agar siswa tau letak kesalahannya dan
mengulang kembali agar siswa bisa mengerjakan soal dengan benar.
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Guru meminta siswa untuk kembali ke tempat duduknya
masing-masing, kemudian diberi latihan soal yang harus dikerjakan
secara individu untuk memantapkan, dari masing-masing anak supaya
mandiri to, tadi kan kelompok, trus akhirnya mandiri untuk mengerjakan
soal kembali agar siswa tau letak kesalahannya dan mengerjakan dengan
betul. Pemilihan metode yang digunakan lebih ditekankan agar siswa
lebih mudah dalam memahami suatu materi yang sedang dipelajari dalam
menyampaikan materi pembelajaran dilakukan guru secara lisan. Hal
tersebut terlihat dari kegiatan Guru menerangkan batu loncatan tentang
materi yang dipelajari dengan cara membahas tugas yang diberikan pada
pertemuan sebelumnya, kemudian mengaitkannya dengan materi yang
akan dipelajari. Cara tersebut dipilih karena tugas yang diberikan masih
ada kaitannya dengan materi yang akan dipelajari agar tujuan
pembelajaran lebih mengena. Diawal pembelajaran guru memberi batu
loncatan terkait materi yang akan dipelajari,  fungsinya  untuk
menentukan langkah selanjutnya supaya lebih  lebih mengena karena ada
hubungannya dengan pelajaran yang akan diteruskan,.biasanya prilaku
terpuji  terus dilanjutkan prilaku tercela.
Selanjutnya agar siswa lebih paham tentang materi yang akan
disampaikan, guru menyampaikan materi secara terstruktur, dimulai
dengan cara menerangkan materi pembelajaran, menerangkan contoh
soal yang berkaitan dengan materi. Materi pembelajaran diterangkan
secara singkat di papan tulis, kemudian guru memberikan contoh yang
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dikaitkan dengan PR pertemuan sebelumnya. Guru memimpin siswa
dalam menganalisis  contoh soal dengan cara menerangkan langkah-
langkah dalam menganalisis contoh soal, agar siswa lebih paham dalam
mengerjakannya.
Metode mengajar lain yang digunakan guru adalah metode yang
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang bersifat two way
traffic yaitu guru bertanya siswa menjawab dan siswa bertanya guru
menjawab. Hal itu terlihat dalam menerangkan materi pembelajaran guru
melibatkan siswa secara aktif dengan cara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan disela-sela menerangkan materi dan contoh soal. Hal tersebut
bertujuan untuk mengontrol konsentrasi siswa, kekompakan siswa,
kemampuan siswa mengkoreksi jawaban siswa lain. Disaat menerangkan
materi pembelajaran memberikan pertanyaan-pertanyaan biar siswa itu
konsentrasi atau enggak, trus ngecek apa siswa itu bisa mandiri atau
tidak, bisa kompak dengan temannya atau tidak, bisa membetulkan
temannya kalau itu benar, bisa menyalahkan dan bisa membetulkan.
Guru mengkonfirmasi hasil kerja siswa dengan cara
mengkonfirmasi jawaban yang benar dan menanyakan kepada siswa
apakah hasil pekerjaannya betul atau tidak. Tujuannya agar siswa bisa
mengoreksi jawabannya apakah sudah benar atau belum. Guru
memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan
terhadap keberhasilan siswa dengan cara memuji dan membesarkan hati
yang giat dan benar dalam menyelesaikan soal dan memberi tepuk
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tangan. Cara tersebut berfungsi agar siswa lebih termotivasi dan aktif
dalam kegiatam pembelajaran terhadap hasil kerja siswa dalam
menganalisis soal supaya anak tau yang dikerjakan sudah betul atau
belum dan membesarkan motivasi siswa yang giat dan benar dalam
menyelesaikan soal tujuannya untuk siswa yang belum menguasai itu
supaya aktif, mungkin di pekerjaannya itu belum maksimal, sehingga
diharapkan siswa itu harus aktif, trus memperhatikan  kalau benarkan di
puji dan memotivasi anak supaya menyenangi pelajarannya.
Pemahaman materi lebih ditekankan dengan cara memberi latihan.
Hal itu terlihat dari cara guru yang meminta siswa untuk melanjutkan
dalam menganalisis contoh soal dengan cara meminta salah seorang
siswa maju mengerjakan dipapan tulis. Tujuannya agar siwa mampu
berpikir dan bisa menyelesaikan contoh soal. Selain itu guru menekankan
proses pengulangan latihan soal, dengan cara memberikan soal-soal yang
relevan dengan yang dicontohkan sebelumnya, agar siswa lebih paham
terhadap materi yang disampaikan. Dalam pemahaman konsep materi
dilakukan dengan pengulangan latihan soal, sehingga tidak akan lupa,
karena soal yang mula-mula ada hubungannya dengan soal berikutnya
dan memberikan soal-soal yang relevan dengan soal yang dicontohkan
sebelumnya.
Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal dan meningkatkan
kreatifitas siswa, guru memberi kesempatan siswa untuk mengajukan
masalah dengan cara meminta salah seorang siswa untuk membuat soal,
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kemudian meminta siswa untuk mengerjakannya. Guru memotivasi siswa
yang belum aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan cara meminta
siswa yang belum aktif menyajikan hasil kerja individu yaitu dengan
mengerjakan soal di papan tulis. Diakhir kegiatan latihan soal guru
memberi acuan agar siswa dapat melakukan pengecekkan terhadap hasil
yang sudah dikerjakan, dengan cara meminta siswa untuk meneliti
kembali langkah-langkah dalam mengerjakan soal, mencari letak
kesalahan dalam mengerjakan soal kemudian membenarkan langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal jika terdapat kesalahan. Cara tersebut
dipilih guru guna siswa mengetahui letak kesalahan siswa dalam
mengerjakan soal dan memperbaikinya.
Kesempatan siswa untuk mengajukan suatu masalah dan
diberikan bagaimana kalau anak itu mengerjakan dengan membuat soal
itu sendiri, Supaya anak itu bisa berkreasi, dengan yang dipelajari
sebagai acuan agar siswa dapat melakukan pengecekkan terhadap hasil
yang dikerjakan. Setelah selesai mengerjakan kan anak-anak ngecek
pekerjaannya sendiri tujuannya  untuk mengembangkan kreatifitas
dirinya mungkin tanya temannya, mungkin langsung tanya gurunya.
Cara lain yang digunakan guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran adalah dengan meminta siswa untuk melakukan
percakapan ilmiah untuk mencari kebenaran dalam rangka mewujudkan
tujuan pembelajaran. Sebagaimana cara yang digunakan guru dalam
memberikan latihan soal, guru memfasilitasi terjadinya interaksi antara
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siswa satu dengan siswa yang lainnya atau dengan guru, dengan cara
meminta siswa untuk mengerjakan soal secara individu kemudian setelah
selesai meminta siswa untuk mendiskusikan hasil pekerjaan siswa
dengan teman yang lainnya. Maksud dari cara kegiatan tersebut agar
antara siswa satu dengan siswa lain bisa mengkoreksi jawaban pekerjaan
mereka dan saling mengajari jika ada siswa yang belum paham.
Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antara siswa satu dengan
yang lain dan saya selalu tekankan masalah itu saya lontarkan pada siswa
dulu kemungkinan sudah ada yang menguasai, kan sebelumnya kan anak
itu pasti sudah ada yang ingin belajar lebih dulu, supaya bisa untuk
pengetahuan selanjutnya, untuk ketentuan itu kan mestinya siswa
diberikan pertanyaan terlebih dahulu, siapa yang sudah bisa, kenyataanya
dari situ ada yang belum bisa ada yang sudah bisa tapi belum urut, lalu
dibemberikan latihan-latihan soal kembali dan meminta siswa untuk
mengerjakannya secara individu, kemudian meminta  untuk
mendiskusikan hasil pekerjaan individu dan sekaligus mengkoreksi
jawaban temannya. Setelah diskusi trus dicek kembali mungkin dari
kelompok-kelompok itu ada yang belum sesuai trus disesuaikan.
Guru  melibatkan siswa untuk ikut berpartisipasi aktif dalam
setiap kegiatan pembelajaran. Tujuannya agar siswa lebih paham
terhadap materi yang dipelajari pada waktu itu dan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai berhasil. Selain itu guru memberikan penekanan
latihan soal tiap poin materi yang diajarkan agar siswa dapat mengingat
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materi dan memberikan umpan balik secara langsung kepada siswa, agar
siswa dapat megetahui apakah hasil pekerjaan siswa telah benar atau
belum. Setiap pemberian latihan guru memberikan umpan balik positif
dan penguatan terhadap keberhasilan siswa guna memotivasi siswa
dalam setiap kegiatan pembelajaran. Dari kegiatan yang dipilih guru
dalam pembelajaran tersebut, guru menggunakan pendekatan tingkah
laku (behavior theory), yaitu memilih kegiatan pembelajaran yang lebih
menekankankan pada teori tingkah laku sebagai aplikasi dari teori belajar
behaviorisme.
Sebagaimana pendapat Harley dan Davis dalam Syaiful Sagala
(2011;141) bahwa prinsip-prinsip belajar menurut teori behaviorisme
adalah sebagai berikut: (1) proses belajar dapat terjadi dengan baik
apabila siswa ikut terlibat secara aktif didalamnya, (2) materi pelajaran
diberikan dalam bentuk unit-unit kecil dan diatur sedemikian rupa
sehingga hanya perlu memberikan suatu respon tertentu saja, (3) tiap-tiap
respon perlu diberi umpan balik secara langsung sehingga siswa dapat
dengan segera mengetahui apakah respon yang diberikan betul atau tidak,
dan (4) perlu diberikan penguatan setiap kali siswa memberikan respons
apakah bersifat positif atau negatif.
Strategi pembelajaran adalah urutan atau prosedur kegiatan
pembelajaran yang dikerjakan guru agar tujuan pembelajaran di kelas
akselerasi dapat tercapai seperti yang diharapkan. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara diperoleh informasi bahwa strategi yang
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digunakan guru pada awalnya mengaitkan informasi baru dengan
informasi yang telah ada dalam ingatan siswa agar tujuan pembelajaran
lebih mengena. Kemudian guru menerangkan materi pembelajaran secara
terstruktur, dimulai dengan menerangkan materi, yaitu definisi, kemudian
karakteristik-karakteristiknya, memberikan contoh soal dan kemudian
latihan soal.
Dalam menerangkan materi pembelajaran guru melibatkan siswa
secara aktif dengan tujuan agar siswa lebih paham terhadap materi yang
dipelajari. Guru memberi contoh secara jelas dari masing-masing poin
materi yang disampaikan. Dalam memberikan contoh guru memimpin
siswa dalam menganalisis contoh soal dengan tujuan agar siswa mampu
mengerjakan soal secara urut dan runtut. Selain itu guru juga
memberikan  kesempatan siswa untuk berpikir menyelesaikan masalah.
Kesempatan tersebut guru berikan agar siswa mampu berpikir dalam
menyelesaikan contoh soal. Guru memberikan konfirmasi terhadap hasil
kerja siswa.
Tujuannya agar siswa dapat mengoreksi hasil pekerjaannya sudah
benar atau belum. Kegiatan selanjutnya yang dilakukan guru adalah
memberi latihan soal, agar siswa lebih paham lagi tentang materi yang
dipelajari. Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antara siswa  satu
dengan siswa lain atau dengan guru. Tujuannya agar siswa bisa bekerja
sama dengan temannya, bertukar pikiran dan saling membantu dalam
memahami materi yang sedang dipelajari. Di saat siswa berinteraksi
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dengan temannya, guru berfungsi sebagai narasumber serta fasilitator,
tujuannya membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi siswa.
Setelah itu guru memberi kesempatan siswa untuk menyajikan hasil
kerjanya. Tujuanya untuk melatih keberanian siswa dan mengecek
analisis jawaban siswa apakah sudah benar atau belum.
Pada akhir pembelajaran guru selalu memberi acuan agar siswa
dapat melakukan pengecekkan terhadap hasil yang sudah di kerjakan
siswa. Tujuannya agar siswa mengetahui letak kesalahannya dan
memperbaikinya. Berdasarkan strategi yang diambil guru tersebut dapat
disimpulkan bahwa strategi yang digunakan guru adalah strategi
pembelajaran yang menekankan aktivitas siswa. Aktivitas tersebut tidak
hanya berupa aktivitas fisik saja, akan tetapi juga berupa aktivitas mental.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Wina Sanjaya (2011;155) strategi
pembelajaran harus mendorong aktivitas siswa. Aktivitas tidak
dimasudkan terbatas pada aktiviitas fisik, akan tetapi juga meliputi
aktivitas  yang bersifat psikis seperti aktivitas mental. Selain kegiatan
pembelajaran tersebut, terkadang dalam kegiatan pembelajaran PAI guru
memberi kesempatan siswa untuk mengajukan suatu masalah.
Keberhasilan guru dalam mengajar tidak hanya ditentukan oleh
siswa, tetapi juga ditentukan oleh metode yang digunakan guru. Dalam
prakteknya bahwa guru PAI telah menggunakan metode pembelajaran
yang bervariasi. Beberapa metode yang digunakan adalah: (1) metode
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ceramah, (2) metode tanya jawab, (3) metode diskusi dan metode latihan
(drill).
Penerapan beberapa metode pembelajaran tersebut dapat
mengkondusifkan pembelajaran di dalam kelas. Secara tidak langsung
metode pembelajaran yang variatif akan menimbulkan gairah/ semangat
siswa dalam belajar karena siswa memperoleh pengalaman belajar yang
beragam. Pengalaman belajar yang beragam akan menghindarkan siswa
dari kejenuhan. Hal ini sesuai dengan pendapat Nana Sudjana (2010;37)
bahwa dalam praktek mengajar metode yang baik digunakan adalah
metode mengajar yang bervariasi/ kombinasi dari beberapa metode.
Pendapat tersebut diperkuat pendapat Saiful Bahri Djamarah (1996;41)
bahwa penggunaan metode yang tidak bervariasi akan mengakibatkan
pengajaran monoton dan membosankan. Apabila hal ini terjadi siswa
akan kehilangan gairah untuk belajar. Penggunaan metode mengajar yang
bervariasi akan terasa lebih menggairahkan bagi siswa untuk belajar.
Metode ceramah merupakan cara yang digunakan guru PAI
pada  saat menyampaikan konsep materi pembelajaran yaitu sholat.
Materi disampaikan secara lisan dan secara terstruktur yang dimulai
dengan menerangkan materi, kemudian memberi contoh. Hal tersebut
dilakukan secara terstruktur agar siswa mampu memahami materi dengan
baik. Pada saat guru memberikan contoh membaca, guru menerangkan
dan membimbing siswa dalam menganalisis contoh soal tersebut.
Tujuannya agar siswa dalam membaca bisa urut dan runtut dalam
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mengerjakannya. Guru menerangkan materi pembelajaran tersebut
dengan bantuan media pembelajaran power point. Power point digunakan
guru sebagai media pembelajaran dalam menyampaikan materi agar
siswa dapat fokus memperhatikan guru dan selain itu juga
mempersingkat waktu penyampaian materi.
Selain itu cara lain yang digunakan guru dalam pembelajaran
adalah metode yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsung
yang bersifat two way traffic yaitu guru bertanya siswa menjawab dan
siswa bertanya guru menjawab atau metode tanya jawab. Metode tanya
jawab merupakan cara yang digunakan guru agar siswa terlibat aktif
dalam setiap pembelajaran yang bertujuan untuk mengontrol pemahan
siswa tentang suatu materi. Hal tersebut terlihat pada saat menerangkan
materi pembelajaran guru melibatkan siswa secara aktif dengan cara
mengajukan pertanyaan-pertanyaan di sela-sela menerangkan materi
pembelajaran. Selain itu terlihat pada saat siswa membaca Al-Qur,an,
guru berfungsi sebagai fasilitator dengan cara menjawab pertanyaan dan
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan sholat.
Kondisi tersebut dimanfaatkan guru untuk melakukan pengecekkan
apakah sudah benar materi yang dipahami siswa. Metode tanya jawab
juga digunakan guru dalam mengkonfirmasi hasil kerja siswa dalam
mengerjakan sholat apakah  yang dikerjakan siswa sudah benar atau
belum. Cara ini selalu digunakan guru di akhir setiap pemberian materi.
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Metode lain yang digunakan guru adalah metode diskusi. Dalam
memberikan latihan soal, guru meminta siswa melakukan percakapan
dengan temannya untuk mencari kebenaran dalam rangka mewujudkan
tujuan pembelajaran atau diskusi. Diskusi tersebut dilakukan pada saat
mengerjakan latihan soal secara berkelompok atau pada saat selesai
mengerjakan soal secara individu. Tujuan guru menggunakan metode ini
adalah agar siswa mampu berinteraksi dengan siswa yang lainnya
sehingga siswa dapat saling bertukar pikiran dan saling membantu dalam
memahami materi.
Metode yang digunakan guru dalam pemahaman materi adalah
metode latihan (drill). Cara tersebut sudah digunakan guru sejak
pemberian contoh soal, yaitu dengan meminta siswa untuk melanjutkan
dalam menganalisis contoh soal. Latihan soal diberikan kepada siswa
untuk dikerjakan secara individu maupun kelompok. Dalam pemberian
latihan soal, guru selalu meminta siswa untuk menyajikan hasil kerjanya.
Tujuannya selain untuk melakukan pengecekan terhadap hasil pekerjaan
siswa apakah sudah benar atau belum, juga bertujuan untuk melatih
keberanian siswa. Di akhir pemberian latihan soal, guru selalu meminta
siswa untuk melakukan pengecekkan terhadap apa yang sudah dikerjakan
siswa dan meminta siswa untuk mengerjakan ulang soal yang masih
banyak salahnya.
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c. Evaluasi Pengedalian Pengawasan Kepala Sekolah Terhadap Mutu
Pembelajaran PAI
Pngendalian pengawasan kepala sekolah terhadap guru terhadap
kualitas pembelajaran PAI berawal dari proses penyusunan silabus
akselerasi adalah memadatkan silabus reguler bagian alokasi waktu.
Sehingga penilaian dalam silabus akselerasi sama dengan penilaian dalam
silabus reguler. Penilaian dalam silabus reguler sendiri  merupakan bahasa
Inggrisnya dari penilaian dalam contoh silabus dari BSNP. Ini adalah
contoh dari BSNP hanya kita transletkan ke bahasa inggris, jadi ini tidak
buat sendiri dan penilaiannya juga sama, hanya kadang-kadang di
penilaiannya itu tidak, mungkin ada yang kuis dan mungkin ada yang
langsung dinilai.
Proses penyusunan silabus akselerasi adalah memadatkan silabus
reguler bagian alokasi waktu. Hal tersebut berarti penentuan penilaian
dalam silabus akselerasi sama dengan silabus kelas reguler dan sama
isinya dengan contoh silabus dari BSNP. Kalau untuk penilaiannya tetap
dibahas di MGMP atau diserahkan penilainnya kepada guru masing-
masing tetapi tetap mengacu BSNP, kalau di sekolah saya ini masih sama
dengan yang di BSNP itu, penyusunanya di kelas akselerasi sesuai silabus
kelas akselerasi terutama pada penilaian.
Langkah selanjutnya adalah evaluasi  hasil kegiatan pengendalian
pengawasan merupakan akhir dari pelaksanaan kegiatan pengendalian
pengawasan. Untuk melakukan evaluasi dari  hasil pengendalian
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pengawasan terhadap mutu pembelajaran PAI,, kepala sekolah harus
mempelajari instrumen hasil pengawasan, yaitu untuk : a) menyusun
kriteria keberhasilan pengawasan yang telah dilakukan , b) menyusun
instrumen pengendalian pengawasan  yang mengacu pada standar
pengawasan pembelajaran, c) melaksanakan evaluasi hasil pengawasan
dan menyusun program tindak lanjut.
Kegiatan tindak lanjut sebagai rangkaian kegiatan evaluasi
pengendalian pengawasan ini diharapkan terjadi perubahan perilaku yang
positif  guru PAI dalam meningkatan pembelajaran yang dilakukan teruatama
di kelas akselerasi.. Terjadinya perbaikan itu yang positip terhadap kualitas
pembelajaran yang dilakukan guru PAI pada gilirannya akan membawa
pengaruh terhadap mutu pembelajaran PAI di kelas akselerasi khusunya dan
kelas reguler pada umummnya.
Sebagai tindak lanjut dari rangkaian kegiatan evaluasi dari pengendalian
pengawasan terhadap mutu pembelajaran PAI di kelas akaselerasi, telebih
dahulu saya pelajari  instrumen yang sudah saya buat n dan catatan-catatan
penting saat pengawasan berlangsung di kelas. Bila ada permasalahan
yang  sifatnya pribadi, guru yang  bersangkutan  saya panggil secara
individual untuk diberikan saran dan masukan sehingga guru yang  lain tidak
mengetahui. Hal ini untuk menjaga keharmonisan dan keakraban  hubungan
dengan guru tersebut dan tidak menyinggung perasannya. Selain  dalam
meningkatakan mutu pembelajaran PAI, saya juga menyarankan gutru PAI
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untuk senantiasa meningkatkan kompetensi melalui kegiatan pelatihan guru
serta aktf dalam MGMP .
Lebih  lanjut kepala sekolah mengatakan bahwa kegiatan evaluasi dari
pengendalian pengawasan merupakan hal yang penting karena  akan dapat
dirasakan oleh guru PAI dalam upaya meningkatkan kompetensi yang
dimilikinya yang pada gilirananya dapat meningktakan mutu pembelsajaran
PAI. Hasil pengendalian pengawasan tersebut perlu ditindaklanjuti agar
membawa  perubahan terhadappenigkatan profesionalitas guru  PAI .
Dampak nyata  tersebut diharapkan dapat dirasakan masyarakat umumnya
dan khususnya bagi siswa .
Hanya evaluasi  dari kegiatan pengendalian pengawasan  yang
dilaksanakan kepala sekolah  tersebut dinyatakan  guru PAI yang
menyatakan setelah selesai dilakukan pengawasan, biasanya dipanggil oleh
kepala sekolah secara individu untuk diberitahu  hasil dari pengawasan yang
dilaksanakan dan menandatangani instrumen pengawasan tersebut. Misalnya
saya diberi tahu tentang administrasi pembelajaran dan cara pengelolaan
kelas.Kegiatan evaluasi  pengendalian pengawasan yang dilakukan kepala
sekolah terhadap mutu pembelajaran PAI di kelas akselerasi melalui
kunjungan kepengawasn kepada guru PAI itu dibenarkan oleh pengawas
yang menyatakan bahwa:
“Setiap selesai melakukan pengawasan  harus kegiatan evaluasi.
Sehingga melalui pengawasan tersebut memberikan dampak yang nyata
untuk meningkatkan profesionalitas guru. Konsep  evaluasi trehadap
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pengendalian pengawasan merupakan pemanfaatan dari hasil analisis
pengawasan yang telah dilakukan. Isi dari konsep tindak evaluasi
pengawasan berupa pembinaan, baik pembinaan langsung maupun
pembinaan tidak langsung. Selain itu kami sebagai pengawas PAI juga
memberikan pembinaan kepada guru PAI untuk meningkatkan
kompetensinya.
Tujuan dari evaluasi tersebut adalah agar siswa tau letak kesalahan
dalam mengerjakan soal sehingga dalam mengerjakan soal lain yang
sejenis siswa tidak mengulangi kesalahannya kembali dan mengerjakan
soal dengan benar. Kombinasi penggunaan metode dalam pembelajaran
PAI di kelas akselerasi ini lebih menekankan pada metode tanya jawab dan
latihan.
Pendekatan, strategi dan metode yang digunakan dalampelaksanaan
proses pembelajaran tersebut, guru memilih kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada aktivitas siswa, baik aktivitas fisik maupun mental.
Guru belum melakukan kegiatan pembelajaran yang menghasilkan level
berpikir tinggi, pemecahan masalah dan belum menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi. Hal tersebut tidak sejalan dengan Depdiknas
(2007;23), bahwa kegiatan pembelajaran di kelas akselerasi difungsikan
sebagai sarana penguatan menuju level berpikir tinggi melalui rekayasa
model pembelajaran dan berbasis teknologi informasi dan komunikasi.
Sehingga pendekatan, strategi dan metode pembelajaran yang digunakan
guru belum sesuai untuk peserta didik akselerasi.
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2. Faktor Penghambat Pengendalian Pengawasan Kepala Sekolah
Terhadap Mutu Pembelajaran PAI di Kelas Akselerasi
Faktor penghambat pelaksanaan pengendalian pengawasan mutu
pembelajaran PAI pada kelas akselerasi di SMPN 1 Karanganyar
sebagai berikut:
a. Faktor kepala sekolah
Setiap organisasi atau lembaga pasti menginginkan pencapaian
tujuan yang telah diprogramkan secara maksimal, Pelaksanaan
pengendalian pengawasan mutu pembelajaran perlu mendapatkan
perhatian secara serius, sehingga kendala yang kemungkinan akan
terjadi dapat diantisipasi dan diselesaikan secara cermat oleh kepala
sekolah dan tenaga kependidikan. dalam merumuskan  indikator, guru
tidak menyusun sendiri RPP-nya melainkan menggunakan RPP yang
sudah ada. Proses penyusunan silabus akselerasi adalah memadatkan
silabus reguler bagian alokasi waktu. Sumber belajar yang digunakan
dalam pembelajaran adalah buku paket dari pemeritah. Akselerasi
merupakan salah satu kelas unggulan yang dimiliki SMP Negeri 1
Karanganyar kelas akselerasi ini sudah mempunyai 5 generasi. Kelas
akselerasi yang diselenggarakan di SMP Negeri 1 Karanganyar bertipe
telescoping curriculum yaitu peserta didik menggunakan waktu dua
tahun dalam menyelesaikan studinya. Waktu dua tahun tersebut
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didistribusikan ke dalam 6 semester dimana tiap semester terdiri dari 4
bulan, sedangkan semester 6 digunakan penuh untuk persiapan ujian.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sumber belajar
dalam silabus akselerasi sama dengan silabus reguler, yaitu buku paket
dari pemerintah. Selain itu berdasarkan sumber belajar yang ada dapat
dijelaskan bahwa kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian
kompetensi, dan penilaian dalam silabus akselerasi sama dengan silabus
reguler. Kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, dan
penilaian dalam silabus reguler merupakan terjemahan contoh silabus
dari BSNP kedalam bahasa inggris.
b. Faktor guru
Proses penentuan alokasi waktu pembelajaran di kelas
akselerasi setiap kompetensi dasar  dilakukan dengan memperhatikan
jumlah minggu efektif yang dilihat dari kalender akademik akselerasi,
jumlah kompetensi dasar, kedalaman, tingkat kesulitan, dan tingkat
kepentingan suatu kompetensi dasar.
Metode yang digunakan guru dalam pemahaman materi adalah
metode latihan (drill). Cara tersebut sudah digunakan guru sejak
pemberian contoh soal, yaitu dengan meminta siswa untuk melanjutkan
dalam menganalisis contoh soal. Latihan soal diberikan kepada siswa
untuk dikerjakan secara individu maupun kelompok. dalam
merumuskan  indikator, guru tidak menyusun sendiri RPP-nya
melainkan menggunakan RPP yang sudah ada. Proses penyusunan
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silabus akselerasi adalah memadatkan silabus reguler bagian alokasi
waktu. Sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran adalah
buku paket dari pemeritah.
c. Faktor siswa
Dalam pemberian latihan soal, guru selalu meminta siswa untuk
menyajikan hasil kerjanya. Tujuannya selain untuk melakukan
pengecekan terhadap hasil pekerjaan siswa apakah sudah benar atau
belum, juga bertujuan untuk melatih keberanian siswa. Guru
memfasilitasi terjadinya interaksi antara siswa satu dengan yang lain
dan selalu ditekankan masalahnya itu.
Guru melontarkan pada siswa dulu kemungkinan sudah ada yang
menguasai, sebelumnya siswa itu pasti sudah ada yang ingin belajar
lebih dulu, supaya bisa untuk pengetahuan selanjutnya, untuk ketentuan
itu kan mestinya siswa diberikan pertanyaan terlebih dahulu, siapa yang
sudah bisa, kenyataanya dari situ ada yang belum bisa ada yang sudah
bisa tapi belum urut, lalu dibemberikan latihan-latihan soal kembali dan
meminta siswa untuk mengerjakannya secara individu, kemudian
meminta  untuk mendiskusikan hasil pekerjaan individu dan sekaligus
mengkoreksi jawaban temannya.
Siswa melaksanakan diskusi  trus dicek kembali trus disuruh
maju kedepan, mungkin dari kelompok-kelompok itu ada yang belum
sesuai trus disesuaikan. Dengan cara seperti ini diharapkan aktifitas
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siswa bisa berlanjut dan hasilnya sesuai kelas akselerasi yang
diharapkan.
Cara lain yang digunakan guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran adalah dengan meminta siswa untuk melakukan
percakapan ilmiah untuk mencari kebenaran dalam rangka mewujudkan
tujuan pembelajaran. Sebagaimana cara yang digunakan guru dalam
memberikan latihan soal, guru memfasilitasi terjadinya interaksi antara
siswa satu dengan siswa yang lainnya atau dengan guru, dengan cara
meminta siswa untuk mengerjakan soal secara individu kemudian
setelah selesai meminta siswa untuk mendiskusikan hasil pekerjaan
siswa dengan teman yang lainnya. Maksud dari cara kegiatan tersebut
agar antara siswa satu dengan siswa lain bisa mengkoreksi jawaban




KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah terhadap mutu
pembelajaran PAI di kelas VIII akselerasi SMP Negeri 1 Karanganyar
hampir sama dengan pelaksanaan pembelajaran PAI di kelas reguler,
perbedaannya terletak pada alokasi waktu. Proses penentuan alokasi
waktu pembelajaran di kelas akselerasi setiap kompetensi dasar
dilakukan dengan memperhatikan jumlah minggu efektif yang dilihat
dari kalender akademik akselerasi, jumlah kompetensi dasar,
kedalaman, tingkat kesulitan, dan tingkat kepentingan suatu kompetensi
dasar.
2. Faktor penghambat pengendalian pengawasan kepala sekolah terhadap
mutu  pembelajaran PAI pada kelas akselerasi adalah kurangnya
koordinasi pengawas PAI dengan guru sehinnga dalam merumuskan
indikator guru menggunakan RPP yang sudah ada dalam silabus
akselerasi, guru tidak menyusun sendiri RPP-nya melainkan
menggunakan RPP yang sudah ada. Guru tidak mengembangkan
kegiatan pembelajaran sendiri tetapi guru menerapkan beberapa metode
ceramah, tanya jawab, diskusi dan latihan. Guru sangat menekankan
pada aktifitas peserta didik dalam mempelajari agama Islam.
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B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan tersebut, implikasi dari penelitian ini adalah:
1. Implikasi teoritis
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas
akselerasi hampir sama dengan pelaksanaan pembelajaran  di kelas
reguler. Perbedaannya hanya terletak pada alokasi waktu. Hal ini
menandakan bahwa dalam menentukan pelaksanaan pembelajaran
silabusnya sama dengan peserta didik akselerasi. Dalam hal ini, belum
terdapat teori yang menerangkan secara khusus tentang pelaksanaan
pembelajaran PAI yang sesuai dengan karakteristik peserta didik
akselerasi. Untuk itu, penelitian ini perlu dikembangkan lebih lanjut
untuk mengetahui bagaimana cara menyusun perencanaan pelaksanaan
pembelajaran PAI yang sesuai dengan karakteristik peserta didik
akselerasi, khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran PAI di SMPN 1
Karanganyar.
2. Implikasi praktis
Pelaksanaan pengendalian pengawasan mutu pembelajaran PAI di
kelas akselerasi hampir sama dengan pelaksanaan pembelajaran PAI di
kelas reguler, maka diperlukan suatu perencanaan proses pembelajaran
PAI khusus untuk peserta didik akselerasi. Pelaksanaan pembelajaran
tersebut harus disusun berdasarkan karakteristik peserta didik akselerasi.
Hal ini bertujuan agar dapat mengkoordinasikan peserta didik secara
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menyeluruh dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga dapat
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal.
Pelaksanaan proses pembelajaran PAI di kelas akselerasi lebih
menekankan pada aktivitas peserta didik. Dalam hal ini, guru belum
melaksanakan proses pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik akselerasi, yaitu proses pembelajaran yang berbasis masalah
dan menggunakan teknologi informasi komunikasi. Oleh karena itu,
diperlukan adanya suatu pendekatan, strategi dan metode pembelajaran
yang berbasis masalah dan menggunakan teknologi informasi
komunikasi. Hal ini bertujuan agar dapat mengembangkan potensi
peserta didik akselerasi secara optimal.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari hasil penelitian yang telah
dikemukakan, maka peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi guru
Diharapkan guru dapat memperbaiki proses pelaksanaan pembelajaran
PAI di kelas akselerasi yang terkait dengan hal-hal sebagai berikut:
a. Pada pelaksanaan pembelajaran PAI di kelas akselerasi.
Pelaksanaan pembelajaran PAI di kelas akselerasi hampir sama
dengan kelas reguler, oleh sebab itu, hendaknya guru menyusun
pelaksanaan pembelajaran PAI tersendiri untuk kelas akselerasi agar
pelaksanaan pembelajarannya lebih maksimal. Dalam proses
penyusunannya hendaknya guru memperhatikan:
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b. Pengidentifikasian materi pembelajaran
Materi pembelajaran yang diajarkan di kelas akselerasi hendaknya
materi pembelajaran yang esensial sesuai dengan kebutuhan peserta
didik akselerasi. Materi pembelajaran di kelas akaselerasi hendaknya
memiliki level bobot minimal aplikasi.
Pengembangkan kegiatan pembelajaran
Kegiatan pembelajaran matematika di kelas akselerasi  hendaknya
berbeda dengan kelas reguler. Kegiatan pembelajaran di kelas
akselerasi hendaknya kegiatan pembelajaran yang difungsikan sebagai
sarana pengutan menuju level berpikir tingkat tinggi yang berbasis
teknologi informasi dan komunikasi.
c. Perumusan indikator pencapaian kompetensi
Perumusan indikator akselerasi hendaknya berbeda dengan perumusan
indikator kelas reguler. Perumusan indikator hendaknya disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik akselerasi.
d. Penentuan penilaian
Penilaian yang digunakan di kelas akselerasi hendaknya berbeda
dengan penilaian kelas reguler. Penentuan penilaian hendaknya
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik akselerasi.
e. Penentuan alokasi waktu pembelajaran
Pemadatan alokasi waktu kelas akselerasi hendaknya menggunakan
rasionalisasi masing-masing indikator yang didasarkan pada analisis
materi dan tingkat berpikir pada tiap indikator dan dalam
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pendistribusian alokasi waktunya juga mengurangi pengulangan
materi pelajaran yang sudah pernah diperoleh peserta didik pada
jenjang sebelumnya.
f. Penentuan sumber belajar
Sumber belajar yang digunakan di kelas akselerasi hendaknya lebih
bervariasi dibandingkan kelas reguler dan berbasis teknologi
informasi dan komunikasi.
g. Pada pelaksanaan pembelajaran PAI di kelas akselerasi
Pelaksanaan pengendalian mutu pembelajaran PAI di kelas akselerasi
lebih menekankan pada aktivitas peserta didik. Dalam hal ini, guru
belum melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
peserta didik akselerasi, yaitu pelaksanaan pembelajaran yang berbasis
masalah dan menggunakan teknologi informasi komunikasi. Oleh
karena itu, pelaksanaan pembelajaran di kelas akselerasi hendaknya
menambahkan pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah dan
menambahkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.
2. Bagi sekolah
Diharapkan dapat memperbaiki sistem pelaksanaan program akselerasi,
agar dalam pelaksanaannya sesuai dengan pedoman penyelenggaraan
program akselerasi yang ditetapkan oleh pemerintah.
3. Bagi peneliti lain
Peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
fokus penelitian yang menjelaskan cara penyusunan silabus dan RPP mata
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pelajaran PAI yang sesuai dengan karakteristik peserta didik akselerasi,
khususnya dalam pelaksanaan pengendalian mutu pembelajaran PAI di
SMPN 1 Karanganyar.
4. Bagi pemangku kebijakan
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga kabupaten Karanganyar
diharapkan lebih rutin mengadakan pantauan terhadap kualitas proses
pembelajaran di kelas akselerasi SMP Negeri 1 Karanganyar dengan
mengkaji laporan pertanggungjawaban pelaksanaan program. Minimal 4
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PW.01 Kepala sekolah 1. Bagaimana ibu menyusun rencana  program
pengendalian pengawasan terhadap mutu
pembelajaran PAI di kelas akselerasi  ?
2. Apakah penyusunan program pengendalian
pengawasan yang ibu lakukan dapat berjalan
sesuai harapan ?
3. Bagaimana tanggapan guru terhadap penyusunan
rencana program  pengendalian pengawasan
yang  ibu lakukan ?
4. Bagaimana langkah-langkah ibu dalam
melaksanakan  pengendalian pengawasan
terhadap mutu pembelajaran PAI di kelas
akselerasi ?
5. Bidang-bidang apa saja yang ibu lakukan dalam
pelaksanaan pengendalian pengawasan  yang ibu
lakukan terhadap mutu pembelajaran PAI di
kelas akselerasi ?
6. Apa kendala-kendala dalam pelaksanaan
pengendalian pengawasan   terhadap mutu
pembelajaran PAI ?
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7. Bagaimana ibu mengatasi kendala-kendala
dalam pelaksanaan pengendalian pengawasan
mutu pembelajaran PAI di kelas akselerasi ?
8. Bagaimana ibu melaksanakan evaluasi dalam
pelaksanaan pengendalian pengawasan
terhadap  mutu pembelajaran PAI di kelas
akselerasi ?
9. Bagaimana tanggapan  guru terhadap
pelaksanaan pengendalian pengawasan   yang
ibu lakukan di kelas akselerasi ?
10. Apakah dalam pelaksanaan pengendalian
pengawasan kepala sekolah  yang ibu lakukan
ada tindaklanjutinya ?
11. Faktor-faktor apa saja yang menghambat
pelaksanaan pengendalian pengawasan terhadap
mutu pembelajaran PAI  yang ibu lakukan ?
PW.02 Waka Kurikulum 1. Bagaimana tanggapan   Anda tentang
pengendalian pengawasan terhadap mutu
pembelajaran yang dilakukan kepala sekolah?
2. Bagaimana penyusunan perencanaan program
pengendalian pengawasan  yang dilakukan
kepala sekolah  ?
3. Bagaimana tanggapan Anda terhadap
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pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala
sekolah   terhadap mutu pembelajaran PAI di
kelas akaselerasi ?
4. Sejauh mana manfaat pengendalian pengawasan
yang dilakukan kepala sekolah terhadap mutu
pembelajaran PAI ?
5. Menurut Anda apa yang menjafdi kendala dalam
pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala
sekolah   terhadap mutu pembelajaran PAI di
kelas akselerasi?
6. Bagaimana upaya yang dilakukan kepala
sekolah dalam mengatasi kendala dalam
pelaksanaan pengendalian  mutu pembelajaran  ?
7. Bagaimana kepala sekolah melakukan evaluasi
terhadap mutu pembelajaran PAI  ?
8. Pendekatan dan teknik apa yang dipakai oleh
kepala sekolah dalam melaksanakan
pengendalian pengawasan mutu pembelajaran  ?
9. Menurut  Anda  apa yang menjadi faktor
penghambat dalam pelaksanaan pengendalian
pengawasan mutu pembelajaran di kelas
akselerasi ?
PW.03 Guru  PAI 1. Bagaimana tanggapan bapak tentang
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perencanaan program pengendalian pengawasan
yang dilakukan kepala sekolah  terhadap mutu
pembelajaran PAI?
2. Bagaimana kepala sekolah dalam menyusun
program pengendalian pengawasan mutu
pembelajaran PAI  ?
3. Bagaimana kepala sekolah  dalam melakukan
pengendalian pengawasan  terhadap mutu
pembelajaran PAI ?
4. Teknik dan pendekatan apa yang digunakan
kepala sekolah dalam pelaksanaan pengendalian
pengawasan terhadap mutu pembelajaran PAI  ?
5. Bagaimana bentuk evaluasi yang dilakukan
kepala sekolah  dalam pelaksanaan pengendalian
pengawasan kepala sekolah  ?
6. Menurut bapak apa yang menjadi kendala kepala
sekolah  dalam melakukan pengendalian
pengawasan terhadap mutu pembelajaran PAI ?
7. Upaya apa yang dilakukan oleh kepala sekolah
dalam mengatasi kendala pelaksanaan
pengendalian pengawasan terhadap mutu
pembelajaran  ?
8. Pendekatan dan teknik apa  yang digunakan
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kepala sekolah dalam pengendalian pengawasan
terhadap mutu pembelajaran PAI   ?
9. Bagaimana kepala sekolah menindaklanjuti hasil
pelaksanaan pengendalian pengawasan terahadap
mutu pembelajaran PAI?
10. Bagaimana bentuk tindak lanjut yang dilakukan
kepala sekolah dalam pelaksanaan pengendalian
pengawasan terhadap mutu pembelajaran PAI?
PW.04 Pengawas 1. Bagaimana tanggapan bapak terhadap
pelaksanaan  pengendalian pengawasan kepala
sekolah  terhadap mutu pembelajaran PAI ?
2. Sejauh mana bapak  mendapatkan laporan dalam
pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala
sekolah  terhadap mutu pembelajaran PAI?
3. Bagaimana pelaksanaan  pengendalian
pengawasan   yang dilakukan kepala sekolah
terhadap mutu pembelajaran PAI ?
4. Menurut bapak sebagai pengawas apa yang
menjadi kendala kepala sekolah  dalam
melakukan pengendalian pengawasan terhadap
mutu pembelajaran PAI   ?
5. Upaya-upaya apa yang dilakukan oleh kepala
sekolah dalam mengatasi kendala pengendalian
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pengawasan terhadap mutu pembelajaran PAI  ?
6. Menurut bapak  apa yang menjadi penghambat
dalam pelaksanaan pengendalian pengawasan
kepala sekolah  terhadap mutu pembelajaran
PAI ?
7. Teknik dan pendekatan apa yang digunakan
kepala sekolah dalam pelaksanaan pengendalian
pengawasan mutu pembelajaran PAI  ?
8. Bagaimana bapak melakukan pembinaan
terhadap kepala sekolah dalam pelaksanaan
pengendalian pengawasan terhadap mutu
pembelajaran PAI  ?
PW.05 Siswa 1. Bagaimana tanggapan  Anda  tentang
pembelajaran PAI di kelas akselerasi ?
2. Bagaimana upaya Anda dalam mengikuti
pembelajaran PAI di kelas akselerasi untuk
memperoleh prestasi yang tinggi sesuai waktu
yang telah dientukan?
3. Apa kendala-kendala yang Anda hadapi dalam
pelaksanaan pembelajaran PAI di kelas
akselerasi?
4. Upaya-upaya apa yang dilakukan  guru PAI
dalam meningkatkan mutu pembelajatan PAI di
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kelas akselerasi ?
5. Metode apa yang dipakai guru PAI dalam





Kode Aktifitas Hal-hal yang diamati
P.O.1 Kegiatan pengendalian 1. Cara interaksi guru PAI
dengan pengawasnya.
2. Cara pembinaan pengawas
dengan guru PAI.
3. Cara pembinaan kepala
sekolah dengan guru PAI.
4. Cara kepala sekolah
memberi motipasi kepada
guru PAI.
5. Cara interaksi antar guru
PAI.
P.O.2 Pembelajaran 1. Metode yang digunakan
guru dalam mengajar.
2. Kreatifitas guru dalam
menyampaikan materi
pelajaran.
3. Motifasi guru dalam
mengajar.






6. Penggunaan media dalam
pembelajaran.
7. Evaluasi belajar yang
dilakukan guru setelah
pembelajaran selesai.
8. Suasana siswa ketika
berinteraksi dengan guru.
9. Perhatian siswa terhadap
pelajaran.
















5. Laporan pelaksanaan mutu
pembelajaran PAI.
P.D.2 Administrasi guru PAI 1. Rencana pembelajaran.
2. Silabus dan RPP.
3. Media pembelajaran.
4. Materi pembelajaran.
5. Presensi siswa dan nilai-nilai
siswa.





Sekolah : SMPN 1 Karanganyar
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : VIII (genap)
Pertemuan Ke- : empat belas, lima belas, dan enam belas
Alokasi Waktu : 6     jam pelajaran
Standar Kompetensi : Menerapkan hukum bacaan mad dan waqaf
Kompetensi Dasar : 1 Menjelaskan hukum bacaan mad dan waqaf
2 Menunjukkan contoh hukum bacaan mad dan
waqafdalam bacaan surah-surah Al-Qur’an
3 Mempraktikkan bacaan mad dan waqaf dalam
bacaansurah-surah Al-Qur’an
Indikator : 1 Mampu menjelaskan pengertian hukum
bacaan mad dan waqaf
2 Mampu mengidentifikasi bacaan mad
3 Mampu menerapkan hukum bacaan mad dan
waqaf dalam membaca Al-Qur’an
1. Tujuan Pembelajaran
Mampu menerapkan hukum bacaan mad dan waqaf dalam membaca Al-
Qur’an
dengan benar
2. Karakter Siswa yang diharapkan
Dapat dipercaya, Rasa hormat dan perhatian, Tekun dan tanggung jawab.
3. Materi Ajar
Hukum bacaan mad dan waqaf
4. Metode Pembelajaran





(1) Guru–siswa memberi salam dan memulai pelajaran dengan
mengucapkan basmalah. Kemudian, berdoa bersama sebelum
memulai pelajaran.
(2) Siswa menyiapkan Al-Qur’an/buku PAI SMP Klas 2 pada halaman
sesuai dengan materi
(3) Tadarus selama 5–10 menit seperti dalam buku PAI SMP Klas 2
pada halaman sesuai dengan materi
(4) Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan diajarkan dan
kompetensi
dasar yang akan dicapai.
b. Kegiatan Inti




Untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang bacaan mad, guru
melakukan tanya jawab dengan siswa sebagai pre test.
(2) Konsolidasi Pembelajaran
(a) Guru menjelaskan pengertian dan pembagian mad (penjelasan
bacaan mad disampaikan dalam 2 x pertemuan). Siswa
memerhatikannya dengan saksama.
(b) Guru menyuruh beberapa siswa untuk membaca beberapa ayat
Al-Qur’an yang terdapat bacaan mad.
(c) Guru menyuruh siswa mencermati ayat-ayat Al-Qur’an yang
terdapatbacaan mad.
c. Kegiatan Akhir
(1) Guru mengulang secara singkat tentang materi mad yang sudah
disampaikansebagai penekanan dengan cara melakukan post test.
(2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
permasalahanzakat fitrah yang belum diketahui.
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(3) Guru mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdalah dan
mengucapkan
salam kepada para siswa.
Pertemuan 15
a. Kegiatan Awal
(1) Guru memberikan pertanyaan sekitar bacaan mad yang sudah
dipelajari pada pertemuan yang lalu sebagai pengulangan.
(2) Guru melanjutkan materi dan siswa membuka buku materi.
b. Kegiatan Inti
(1) Eksplorasi Untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang mad
(lanjutan), guru melakukan
tanya jawab dengan siswa mengenai materi ajar sebagai pre test.
(2) Konsolidasi Pembelajaran
(a) Guru menjelaskan bacaan mad yang belum disampaikan pada
pelajaran yang lalu. Siswa memerhatikannya dengan saksama.
(b) Guru meminta beberapa siswa untuk mempraktikkan membaca
beberapa ayat yang terdapat bacaan mad.
(c) Guru menyuruh siswa untuk mencari dan menyebutkan nama
bacaan mad dalam ayat-ayat Al-Qur’an.
(3) Pembentukan Sikap dan Perilaku
Dengan mempelajari bacaan mad, diharapkan siswa lebih baik dalam
membaca Al-Qur’an.
a. Kegiatan Akhir
(1) Guru mengulang secara singkat tentang materi mad (menyeluruh)
sebagai penekan dengan cara melakukan post test.
(2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
bacaan mad yang belum diketahui.
(3) Guru memotivasi siswa untuk gemar membaca Al-Qur’an dengan
baik dan benar.
(4) Guru mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdalah dan




yang lalu. Kemudian, guru melanjutkan pada materi tanda waqaf.
b. Kegiatan Inti
(1) Eksplorasi
Untuk mengetahui pengetahuan siswa tentang tanda waqaf, guru
melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai materi ajar sebagai
pre test.
(2) Konsolidasi Pembelajaran
(a) Guru menjelaskan pengertian dan pembagian tanda waqaf.
Siswamemerhatikannya dengan saksama.
(b) Guru menjelaskan penerapan tanda waqaf dalam membaca ayat-
ayat Al-Qur’an.
(c) Guru menyuruh siswa mempraktikkan cara membaca ayat-ayat
Al- Qur’an yang terdapat tanda waqaf.
(3) Pembentukan Sikap dan Perilaku
Dengan mempelajari tanda waqaf, diharapkan siswa dapat membaca
Al- Qur’an dengan baik dan benar.
c. Kegiatan Akhir
dengan cara melakukan post test.
(1) Guru memotivasi siswa untuk senantiasa membaca Al-Qur’an sesuai
dengan materi
(2) Guru mengulang  secara  singkat  tentang  materi tanda waqaf
sebagai penekanan
kaidah tajwid yang sudah dipelajari.
(3) Guru mengakhiri pelajaran dengan membaca hamdalah dan
mengucapkan salam kepada para siswa.
6. Sumber Belajar
a.Al-Qur’an dan terjemahannya






Pemahaman tentang bacaan mad dan waqaf (Buku  PAI SMP Klas 2
halaman...........)
b. Tes Sikap
Menyatakan sikap terhadap adanya ilmu tajwid
c. Tes Perbuatan
Mencari hukum bacaan mad dan tanda waqaf dalam ayat Al-Qur’an.
Karanganyar,  Juli 2014
Guru PAI
Kepala Sekolah





Hari  Tanggal  : Sabtu, 12 April 2014
Jam : 08.30 WIB
Tempat : Ruang Kepala Sekolah
Informan Sri Murni Pudyaastuti, Spd, MPd ( Kepala SMPN 1 Karanganyar)
Metode : Wawancara dan dokumentasi
Kode : (Kode CL.P.W. 01)
Deskripsi
Pagi itu , saya berada di SMPN 1 Karanganyar tepat pada pukul 7,00.
Sebelumnya  saya sudah janjian untuk wawancara. Suasana di ruang kepala
sekolah sepi. Saya mohon ijin kepada salah satu TU untuk mohon ketemu bu
kepala sekolah. Saat berada di dalam ruangan tersebut saya duisambut dengan
hangat.  Sri Murni Pudyastuti, Kepala SMPN 1 Karanganyar menyambut
kedantangan saya dengan ramah dengan senyuman. Saya membalas
senyumannya.
Keakraban terasa ketika bersalaman dengannya tangannya saya dipegang
erat-erat. Setelah menanyakan kabar. Saya berbincang-bincang ringan. Kemudian
saya mengutarakan maksud kedantangan saya untuk melakukan wawancara
berkaitan dengan penelitian tesis saya
Pada saat itu saya langsung mengajukan pertanyaan kepada kepala
sekolah tentang  program perencanaan pengendalian pengawasan terhadap mutu
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pembelajaran PAI di kelas akselerasi, Kemudian saya bertanya apakah program
pengendalian pengawasan yang ibu lakukan sudah berjalan sesuai yang
diharapkan. sambil tersenyum beliau menjawab bahwa program pengendalian
pengawasan dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI yang direncanakan
belum sepenuhnya berjalan seperti yang diharapkan, terutama tentang  jadwal
pelaksanaanya
Kepala sekolah menambahkan bahwa jadwal pengendalian pengawasan
terhadap mutu pembelajaran PAI  khusunya kepada guru PAI disesuaikan dengan
kondisi yang ada. Oleh karena itu dalam menyusun program pengendalian
pengawasan, kepala sekolah melibatkan wakil kepala sekolah dan guru PAI
dengan cara meningkatkan intensitas berkomunikasi dengan guru-guru dan
membanguna keakraban dalam suasana kekeluargaan dengan guru-guru di
SMPN 1 Karanganyar.
Salah satu tugas sebagai kepala sekolah yang harus dilakukan adalah
melakukan pengendalian pengawasan terhadap mutu pembelajaran  kepada guru
termasuk terhadap guru PAI dalam meningkatkan mutru pembelajaran PAI di kelas
terutama pada kelas  akselerasi. Pada tahap awal kepala sekolah harus menyusun
program pengendalian pengawasan kemudian melaksanakan pengendalian
pengawasan dan mengevaluasi hasil pengendalian pengawasan. Penyusunan
program pengendalian pengawasan menjadi pedoman kepala sekolah dalam
melaksanakan pengendalian pengawasan.
Kemudian dalam melaksanakan pengendalian pengawasan  kepala sekolah
menggunakan instrumen pengendalian pengawasan dan mencatat hal-hal yang perlu
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sebagai bahan pembinaan dari hasil pengendalian pengawasan yang telah
dilaksanakan terhadap guru.  Instrumen pengendalian pengawasan, lembar observasi
ataupun catatan-catatan selama pengendalian pengawasan merupakan data yang
objektif  untuk digunakan sebagai masukan atau materi dalam pembinaan
Selanjutnya tanggapan guru terhadap penyusunan program  pengendalian
pengawasan  akademik  yang  dilakukan kepala sekolah,  bahwa guru-guru
termasuk guru PAI pada dasarnya mendukung dalam penyusunan program
pengendalian pengawasan yang akan dilaksanaan oleh kepala sekolah. Karena
dalam penyusunan program pengendalian pengawasan kepala sekolah
melibatkan guru PAI terutama tentang jadwal pelaksanaannya. Sehingga
mereka ada waktu untuk mempersiapkan diri. Kepala sekolah berusaha
membangun kedekatan dan kebersamaan dengan guru, menciptakan hubungan kerja
sama yang harmonis dengan guru dan tenaga kependudikan. Hubungan sebagai
kepala sekolah, guru dan pegawai lainnya sangat baik, mengutamakan prinsip
kekeluargaan. Sehingga guru menerima pengendalian pengawasan yang
dilakukanoleh kepala sekolah.
Kemudian saya menanyakan bagaimana langkah-langkah yang dilakukan
dalam melaksanakan  pengendalian pengawasan kepala sekolah   terhadap guru.
Kepala sekolah menjelaskan bahwa dalam melaksanakan pengendalian
pengawasan kepala sekolah  yang pertama saya menyusun program pengendalian
pengawasan, melaksanakan pengendalian pengawasan dan melakukan evaluasi
pengendalian pengawasan. Ketiga kegiatan itu adalah satu mata rantai yang tidak
boleh dipisahkan antara satu sama lainnya.  Pada tahap awal atau perencanaan
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program pengendalian pengawasan kepala sekolah  kita memperhatikan kondisi
guru secara umum.
Selanjutnya  ketika saya menanyakan apakah guru-guru  memahami
instrumen  pengendalian pengawasan kepala sekolah ,  beliau mengatakan bahwa
guru-guru memahami instrumen karena pada rapat sudah diberitahu, bahkan
instrumen itu berikan kepada guru agar mereka mengetahui komponen-
komponennya. Tetapi walaupun demikian saya juga mencatat hal-hal yang perlu saya
konfirmasikan terhadap guru yang bersangkutan sebagai bahan pembinaan
nantinya.
Lebih lanjut saya menanyakan teknik apa yang digunakan dalam
menpengendalian pengawasan guru. Beliau menjelaskan bahwa teknik dan
pendekatan pengendalian pengawasan yang dilakukan adalah menggunakan teknik
dan pendekatan dengan kunjungan kelas untuk melihat secara langsung guru
dalam proses pembelajaran di kelas. Tujuannya memperoleh data mengenai
keadaan sebenarnya guru mengajar. Dengan data tersebut kepala sekolah dapat
berbincang-bincang mengenai kesulitan yang dihadapi guru.
Melalui kunjungan  kelas kepala sekolah memberikan dorongan kepada
guru PAI agar meningkatkan kualitas cara mengajar guru dan belajar siswa. Selain
itu melalui kunjungan kelas, kepala sekolah dapat mengamati situasi belajar
mengajar yang sebenarnya. Tujuan observasi  ini  untuk memperoleh data yang
subyektif  mungkin, bahan yang diperoleh dapat digunakan untuk menganalisis
kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dalam usaha memperbaiki hal-hal yang
menyangkut proses belajar mengajar.
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Bagi guru sendiri data tersebut dapat membantu mereka untuk mengubah
cara mengajar mereka agar lebih baik. Dan bagi murid-murid akan dapat
menimbulkan pengaruh positif terhadap kemajuan belajar mereka. Disamping itu
saya juga menggunakan teknik kelompok. Yakni melalui rapat Guru,.
Dalam rapat tersebut untuk mengetahui ha-hal yang berhubungan dengan
pelaksanaan dan pengembangan kurikulum. Tujuannya yaitu untuk memberikan
bantuan kepada seluruh guru secara umum. Adapula dalam teknik kelompok ini
saya mengadakan diskusi Kelompok, dengan membentuk kelompok-kelompok
guru bidang studi sejenis. Kelompok-kelompok yang telah dibentuk itu
diprogramkan untuk mengadakan pertemuan atau diskusi guna membicarakan hal-
hal yang berhubungan dengan usaha pengembangan dan peranan proses belajar
mengajar.
Dalam pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah  tentu ada
kendala atau hambatan, apa yang menjadi kendala atau hambatan dalam
pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah  terhadap guru, beliau
mengatakan bahwa kalau berbicara kendala-kendala dalam kegiatan apa saja pasti
ada, termasuk dalam kegiatan pengendalian pengawasan. Kendala ini merupakan
bagian dari hambatan yang harus kita hadapi.  Kalau faktor yang menghambat dari
luar secara umum tidak ada, hanya saya sebagai kepala sekolah merasa kurang
nyamana kalau melakukan pengawasan kepada guru PAI. Sebab guru PAI telah
mendapat pembinaan dan pengawasan dari pengawas PAI. Kemudian beban tugas-
tugas yang cukup banyak seperti rapat-rapat, administrasi madrasah, laporan-laporan
dan lain sebagainya.
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Tentunya hambatan itu harus diatasi, bagaimana ibu mengatasi hambatan
atau kendala-kendala tersebut, kepala sekolah mengemukakan bahwa upaya untuk
mengatasi hambatan atau kendala di dalam pelaksanaan pengendalian pengawasan.
Pertama-tama saya mengakrabkan semua personil sekolah secara kekeluargaan.
Kemudian menjelaskan kembali program pengendalian pengawasan yang harus
dilaksanakan, selanjutnya memberikan pengertian terhadap guru dan personil lainnya.
Plaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah  tentunya ada
evaluasi, bagaimana ibu melaksanakan evaluasi, kepala sekolah mengemukakan
bahwa dalam pelaksanaan evaluasi ini terlebih dahulu mempelajari instrumen yang
digunakan dan catatan-catatan penting saat pengendalian pengawasan
berlangsung di kelas. Bila ada sifatnya pribadi, guru bersangkutan dipanggil
secara individual untuk diberikan saran dan masukan sehingga guru lain tidak
mengetahui. Hal ini untuk menjaga keharmonisan dan keakraban di madrasah ini.
Kalau yang bersifat umum dapat dilakukan pada rapat evaluasi program, atau selesai
kegiatan pengendalian pengawasan untuk semua guru atau pada rapat bulanan di
madrasah. Selain pembinaan guru di madrasah, bentuk lainnya saya menyarankan
guru agar aktif mengikuti kegiatan MGMP dan pelatihan .
Kemudian tentang manfaat pengendalian pengawasan kepala sekolah  yang
dilaksanakan kepala sekolah, beliau mengatakan bahwa manfaat pengendalian
pengawasan kepala sekolah  sebenarnya banyak diantaranya adalah membantu guru
untuk tumbuh dan berkembang dalam ruang lingkup mengajar dan kehidupan
kelas, memperbaiki ketrampilan mengajar, dalam memperluas pengetahuan
mereka serta menggunakan persiapan mengajar kemudian membantu guru-guru
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belajar bagaimana meningkatkan  kemampuan  dan  kapasitasnya,  agar  murid-
muridnya dapat mewujudkan tujuan  belajar  yang  telah  ditetapkan.  Dan yang
terpenting adalah kualitas akademik yang dilakukan oleh guru semakin
meningkat, yaitu untuk peningkatan mutu pembelajaran guru.
Dalam pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah  tentunya
ada tindak lanjut, saya menanyakannya apakah ada tindaklanjutinya dan
bagaimana bentuknya, beliau menjelaskan bahwa setelah dlakukan evalusai dari
hasil pelaksanaan pengendalian pengawasan dilakukan kegiatan tindak lanjut.
Tindak lanjut dari hasil pengendalian pengawasan kepala sekolah  merupakan hal
penting sebab akan dapat dirasakan oleh guru dalam upaya meningkatkan
kompetensi yang dimilikinya. Hasil pengendalian pengawasan perlu ditindaklanjuti
agar memberikan dampak yang nyata untuk meningkatkan profesionalitas guru.
Dampak nyata ini diharapkan dapat dirasakan masyarakat maupun stakeholders.
Sebagai tindak lanjut dari hasil pengendalian pengawasan, telebih dahulu
mempelajari instrumen yang sudah digunakan dan catatan-catatan penting saat
pengendalian pengawasan berlangsung di kelas. Bila ada sifatnya pribadi, guru
bersangkutan dipanggil secara individual untuk diberikan saran dan masukan
sehingga guru lain tidak mengetahui. Hal ini untuk menjaga keharmonisan dan
keakraban di madrasah ini. Ya, kalau yang bersifat umum dapat dilakukan pada rapat
evaluasi program, atau selesai kegiatan pengendalian pengawasan untuk semua
guru atau pada rapat bulanan di madrasah ini. Selain pembinaan guru di madrasah,
bentuk lainnya saya menyarankan guru agar aktif mengikuti kegiatan MGMP dan
pelatihan (bila ada).
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Kegiatan tindak lanjut dari  pengendalian pengawasan kepala sekolah
merupakan hal yang penting karena  akan dapat dirasakan oleh guru dalam upaya
meningkatkan kompetensi yang dimilikinya. Hasil pengendalian pengawasan perlu
ditindaklanjuti agar memberikan dampak yang nyata untuk meningkatkan
profesionalitas dan kinerja guru. Dampak nyata ini diharapkan dapat dirasakan
masyarakat maupun stakeholders. Tindaklanjut tersebut dapat berupa: penguatan
dan penghargaan diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar, teguran yang
bersifat mendidik diberikan kepada guru yang belum memenuhi standar, dan guru
diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau penataran.
Lebih lanjut saya menanyakan aspek-aspek apa saja yang perlu ditindak
lanjuti, kepala sekolah menjelaskan bahwa yang ditindak lanjuti disesuiakan
dengan kondisi yang dihadapi masing-masing guru. Bagi guru yang belum
membuat kelengkapan administrasi pembelajaran, tetapi mengajarnya sudah
bagus diberikan rekomendasi untuk melengkapai administrasi pembelajarannnya.
Adapula yang administrasi pembelajaran bagus tapi pembelajaran kurang bagus,
ditingkatkan pembinaan pada aspek pengelolaan pembelajarannnya di kelas.
Selanjutnya saya menanyakan tentang bagaimana awalnya program kelas
akselerasi ini diterapkan di SMPN 1 Karanganyar, kepala sekolah menjelaskan
bahwa Program percepatan belajar (akselerasi) yang diselenggarakan di SMP
Negeri 1 Karanganyar bertipe telescoping curriculum yaitu siswa menggunakan
waktu dua tahun dalam menyelesaikan studinya. Kurikulum yang digunakan
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakasanakan di kelas VIII
akselerasi SMP tersebut menggunakan kurikulum khusus program akselerasi.
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Terdapat Perbedaan yang signifikan antara kurikulum akselerasi dan reguler
terletak pada alokasi waktu pembelajarannya.
Selanjutnya kepala sekolah menambahkan bahwa program kelas akselerasi
khususnya bidang studi PAI sangat dominan sekali karena orentasinya adalah
pembentukan spiritual siswa yang harus ada preoritas khusus, seperti contoh BTA
dan praktek sholat, materi ini saya adakan di luar jam pelajaran karena pada waktu
KBM normal tidak mungkin mencukupi waktunya. Pendidikan Agama Islam di
SMPN 1 Karanganyar bisa tercapai bersamaan dengan pelajaran yang lain.
Program kelas akselerasi adalah program unggulan di sekolah tersebut
sehingga sangat di preoritaskan pelayanan kepada siswa sehingga materi
pembelajaran yang telah diprogramkan berjalan dengan baik walaupun alokasi
penyampaian materi sangat berbeda dengan kelas reguler. Progran akselerasi di
ekolah ini menerapkan percepatan alokasi waktu khususnya materi-materi yang
esensial terutama materi yang akan keluar dalam ujian akhir. KBMnya sama
sekali enggak dirubah, hanya disini itu bedanya itu kalo materi itu kan tetap
semua materi kita berikan, dalam silabus tetap kita tuliskan, ndak mungkin disitu
kita memberikan disini kita tidak menuliskan, jadi tetap kita tuliskan, meskipun
nanti untuk materi-materi esensial yang kita perdalam untuk mempersingkat
waktu, yang slalu keluar dalam ujian, tapi ya seperti yang tadi saya sampaikan.
Materi pembelajaran dapat disimpulkan bahwa proses penyusunan silabus
kategori pengidentifikasian materi pembelajaran. Kategori ini berisi tentang
ucapan guru dalam mengembangan kegiatan pembelajaran di silabus akselerasi.
Dari hasil analisis dokumen, kolom kegiatan pembelajaran pada silabus akselerasi
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sama dengan silabus reguler, dan silabus reguler sama dengan contoh silabus dari
BSNP. Silabus reguler dan akselerasi merupakan bahasa Inggrisnya dari silabus
yang dicontohkan BSNP, berikut masing-masing isi kolom kegiatan
pembelajaran: Sedangkan data proses pengembangan kegiatan pembelajaran hasil
wawancara dengan guru PAI.
Silabus akselerasi guru tidak mengembangkan kegiatan pembelajaran
sendiri. Sebagaimana pembahasan dalam materi pembelajaran yang menerangkan
proses penyusunan silabus akselersi memadatkan silabus reguler bagian alokasi
waktu dan silabus reguler sendiri merupakan bahasa inggrisnya contoh silabus
dari BSNP, Kalau untuk pengisian kegiatan pembelajaran ini cara
merumuskannya kegiatan pembelajarannya yang sudah sesuai dari BSNP dan di
translitkan ke bahasa inggris, jadi saya tidak buat sendiri tinggal melaksanakan
sesuai aturan yang ada, inilah yang membedakan kelas akselerasi dengan kelas
reguler.
Kolom pengembangan kegiatan pembelajaran dalam silabus akselerasi
sama dengan contoh silabus dari BSNP, karena contoh silabus BSNP dijadikan
panduan dalam  penyusunan silabus akselerasi. Kalau penyusunan silabusnya ini
kan sama dengan yang di contohkan BSNP itu ada alasan tersendiri mengapa
sama dengan yang dicontohkan BSNP? Karena silabus sudah ada panduannya.
Khusus kelas akselerasi memang tidak ada panduan yang paten, jadi saya ikut
silabus yang sudah ada yakni yang berasal dari BSNP saja.
Guru tidak mengembangkan kegiatan pembelajaran sendiri dalam silabus
akselerasi. Silabus akselerasi merupakan pemadatan silabus reguler bagian alokasi
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waktu, jadi kegiatan pembelajaran dalam akslerasi sama dengan reguler. Kegiatan
pembelajaran dalam silabus reguler sendiri merupakan bahasa inggrisnya contoh
silabus dari BSNP.
Salah satu contoh silabus dari BSNP dijadikan acuan dalam penyusunan
silabus. Kesepakatan dari sekolah jadi masing-masing sekolah kan mungkin beda,
saya yakin di SMP 1 Karanganyar itu beda dengan sekolah yang lain, tetap kita
mengacu pada BSNP, tapi disini pengembangannya itu kita kan standar ISO kita
pake itu, tetapi tetep mengacu pada aturan yang ada. Perbedaan tidak ada hanya
disini itu bedanya itu kalo materi itu kan tetap semua materi kita berikan, dalam
silabus tetap kita tuliskan, ndak mungkin disitu kita memberikan disini kita tidak
menuliskan, jadi tetap kita tuliskan, meskipun nanti untuk materi-materi esensial
yang kita perdalam.
Berdasarkan analisis data tentang pengembangan kegiatan pembelajaran
dapat disimpulkan bahwa proses penyusunan silabus kategori pengembangan
materi pembelajaran. Kategori ini berisi tentang ucapan guru dalam merumuskan
indikator pencapaian kompetensi. Dari hasil analisis dokumen, kolom indikator
pada silabus akselerasi sama dengan silabus reguler, dan silabus reguler
merupakan bahasa Inggrisnya dari silabus yang dicontohkan BSNP.
Dalam silabus akselerasi guru tidak merumuskan indikator pencapaian
kompetensi. Sebagaimana dalam pembahasan materi pembelajaran, proses
penyusunan silabus akselerasi adalah memadatkan silabus reguler bagian alokasi
waktu. Sehingga indikator pencapaian kompetensi dalam silabus akselerasi sama
dengan indikator pencapaian kompetensi dalam silabus reguler. Indikator
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pencapaian kompetensi pada silabus reguler sendiri  merupakan bahasa Inggrisnya
dari indikator dalam contoh silabus dari BSNP. Pada awalnya dari Indonesia
hanya sekarang digunakan di kelas akselerasi maka kita transletkan ke bahasa
inggris, jadi semua tetap mengacu ke BSNP karena indikatornya juga tidak
berobah.
Guru menjelaskan indikator dalam contoh silabus BSNP sama dengan
silabus akselerasi karena dalam penyusunan silabus akselerasi menggunakan
acuan dari BSNP. Untuk penyusunan silabusnya ini kan sama dengan yang di
contohkan BSNP itu ada alasan tersendiri mengapa sama dengan yang
dicontohkan BSNP, karena sudah ada panduannya dikelas akselerasi khusus.
Guru PAI menjelaskan dalam merumuskan indikator pencapaian kompetensi
tergantung dari kreativitas masing masing guru. Sebagaimana penjelasan guru
dalam materi pembelajaran juga menyebutkan bahwa penyusunan silabus
akselerasi adalah memadatkan silabus reguler bagian alokasi waktu. Hal tersebut
berarti perumusan indikator dalam silabus akselerasi sama dengan silabus kelas
reguler. Silabus reguler sendiri merupakan bahasa Inggrisnya contoh silabus dari
BSNP. Kalau indikator itu bisa sama bisa tidak, itu kan kadang tergantung
kreatifitas guru pengembangan dari indikator itu karena masing-masing guru itu
beda-beda, sementara untuk aksel satu, aksel dua itu nggak sama, berarti
indikatornya berbeda dari masing-masing guru yang sesuai dengan BSNP ini,
tetapi tetap mengacu pada materi yang di bahas.
Berkenaan dengan pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah
terhadap mutu pembelajaran PAI di SMPN 1 Karanganyar, setelah menyusun
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rencana program pengawasan, maka selanjutnya memasuki tahap pelaksanaannya.
Pelaksanaan program pengendalian pengawas akan berjalan dengan baik, apabila
segala rencana yang telah disusun sudah dipersiapkan dengan baik, yakni dengan cara
: a) menerapkan prinsip-prinsip pengendalian pengawasan antara lain : kontinyu,
obyektif, konstruktif, humanistik dan kolaboratif, b) Menerapkan pendekatan dan





Hari/ Tanggal : Senin, 14 April  2014
Tempat : SMPN 1 Karanganyar
Informan : Sujarwao, S.Pd, Waka Kurikulum SMPN 1 Karanganyar
Aktivitas : Wawancara
Kode panduan : PW.02
Deskripsi:
Setelah wawancara dengan kepala sekolah, kemudian saya ke ruang guru
etemu pak Sujarwo. Karena segala keperluan penelitian saya, oleh kepala sekolah
diserahkan ke pak Sujarwo Tidak menunggu lama saya ke ruang guru menemui
waka kurikulum, pak Sujarwo diantar oleh pak Hasan Setelah menanyakan kabar,
Saya berbincang-bincang ringan. Kemudian saya mengutarakan maksud
kedantangan saya untuk melakukan wawancara berkaitan dengan penelitian saya.
Berikut petikan wawancara saya :
Untuk mengawali pertanyaan, saya menanyakan tentang penyusunan
program. Sebagai waka kurikulum bagaimana tanggapan bapak tentang  program
penyusunan  pengendalian pengawasan kepala sekolah  yang dilakukan kepala
sekolah, beliau menjawab dalam menyusun program pengendalian pengawasan
kepala sekolah , kepala sekolah selalu melibatkan waka kurikulum dan guru-
guru terutama guru-guru PAI adalam menyusun jadwal kunjungan pengendalian
pengawasan, sebagai waka kurikulum juga dilibatkan. Hal tersebut dilakukan
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agar guru-guru lebih siap untuk menerima pengendalian pengawasan yang akan
dilaksanakan oleh kepala sekolah.
Kemudian saya bertanya tanggapan  tentang pengendalian pengawasan
kepala sekolah  yang dilakukan kepala sekolah, waka kurikulum menjelaskan
bahwa pengendalian pengawasan kepala sekolah  yang dilakukan kepala
sekolah sangat membantu guru.  Karena kata waka kurikulum melalui
pengendalian pengawasan kepala sekolah  akan dapat mengetahui kekurangan
atau kelemahan dalam mengajar di kelas. Hanya waktu pengendalian pengawasan itu
harus tepat misalnya awal semester dan pertengahan semester agar guru-guru dapat
dengan segera untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terjadi. Bagi guru,
pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah  oleh kepala sekolah kepada
guru tidak jadi masalah karena sudah kewajiban dan tugas guru untuk menyiapkan
administrasi kelas dan administrasi pembelajaran seperti RPP, Silabus dan lain-
lainnya.. Pengendalian pengawasan kepala sekolah  yang dilakukan kepala
sekolah, kalau yang terjadwal itu satu kali dalam satu semester, tetapi kadang-
kadang kepala sekolah ada yang hanya memantau atau mengamati guru mengajar
dari luar kelas, kemudian beliau mencatat hal-hal yang diamatinya. Pada waktu
rapat pembinaan, beliau ungkapkan beberapa kelemahan secara secara umum.
Kami sebagai guru tentu saja menerima karena yang dikatakan itu benar agar
diperbaiki selanjutnya.
Selanjutnya saya menanyakan langkah-langkah pelaksanaan
pengendalian pengawasan kepala sekolah  kepala sekolah, waka kurikulum
mengatakan bahwa langkah-langkah  yang dilakukan kepala sekolah, kalau secara
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tidak langsung kepala sekolah hanya memantau atau mengamati guru mengajar
dari luar kelas, kemudian beliau mencatat hal-hal yang diamatinya. Kemudian yang
secara langsung sebelum melakukan pengendalian pengawasan beliau biasanya
memberitahu kepada guru yang akan dipengendalian pengawasan sesuai dengan
jadwalnya. Kemudian  masuk ke kelas dengan membawa instrumen pengendalian
pengawasan dan mengecek kelengkapan pembelajaran guru seperti silabus, RPP
dan lain-lain. Setelah mengecek kelengkapan administrasi guru lalu kebelakang
duduk di tempat bangku yang kosong untuk mengamati proses pembelajaran
sampai selesai. Kemudian setelah itu biasanya guru yang bersangkutan dipanggil
keruang kepala sekolah untuk menanda tangani bukti pengendalian pengawasan.
Kemudian saya menanyakan tehnik dan pendekatan apa yang digunakan
oleh kepala sekolah dalam melaksanakan pengendalian pengawasan kepala
sekolah , waka kurikulummenjelaskan dalam pelaksanan pengendalian
pengawasan  teknik dan pendekatan yang dilakukan kepala sekolah dengan cara
melakukan kunjungan kelas. Melalui kunjungan ini, kepala sekolah dapat
mengetahui kesulitan  yang dihadapi guru. Selain itu melalui kunjungan kelas ini
dapat memberiukan dorongan kepada guru agar meningkatkan kualitas cara
mengajar yang dilakukan. Kemudian melalui kunjungan kelas dapat pula
membantu guru untuk mengubah cara mengajar mereka agar lebih baik. Dan bagi
murid-murid akan dapat menimbulkan pengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa.
Lebih lanjut saya menanyakan bagaimana hubungan antara guru dengan
kepala sekolah, jawab waka kurikulum  selama ini hubungan guru dengan kepala
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sekolah baik-baik saja. Bahkan kepala sekolah tidak segan-segan menyalami kepada
guru-guru sebelum pembelajaran di mulai. Adanya pola hubungan yang akarab ini
dapat membantu kelancaran dalam menjalankan tugas keguruan termasuk
pengendalian pengawasan yang dilaksanakan kepala sekolah.
Lalu saya menanyakan apakah pengendalian pengawasan kepala sekolah
yang dilakukan kepala sekolah sesuai dengan harapan, jawab waka kurikulum
bahwa dalam pelaksanaan pengendalian pengawasan itu belum tercapai sesaui
yang diharapkan. Karena masih adanya hambatan atau kendala. Jadi menurut
waka kurikulum bahwa pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah
yang dilakukan kepala SMPN 1 Karanganyar belum tercapai secara maksimal,
karena masih ada kendala-kendala seperti yang saya katakan tadi. kalau sudah
tercapai dengan baik pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah
di madrasah, maka guru akan menjadi profesional dalam mengajar dan
kualitas pembelajaranpun tentunya akan lebih meningkat. Ya, mudah-mudahan
rekan-rekan guru di sini akan selalu menyadari pentingnya pengendalian
pengawasan itu.
Selanjutnya Saya menanyakan bagaimana manfaat pengendalian
pengawasan kepala sekolah  yang dilakukan kepala sekolah terhadap guru, waka
kurikulum menjelaskan bahwa pengendalian pengawasan kepala sekolah  itu sangat
bermanfaat, misalnya dapat meningkatkan mutu pembelajaran guru dan bagi siswa
tentu juga akan lebih meningkat mutu pembelajarannya. Lebih lanjut waka
kurikulum mengatakan bahwa pengendalian pengawasan kepala sekolah  perlu
dilaksanakan secara terus menerus dan terprogram.
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Selanjutnya menurut ibu apa yang menjadi kendala atau penghabat dalam
pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah , Menurut menurut waka
kurikulum  yang menjadi faktor penghambat adalah kekhawatiran dari guru-guru
dan adanya perasaan kurang nya SMPN 1 Karanganyar jika dipengendalian
pengawasan oleh kepala sekolah, guru tidak siap untuk dipengendalian
pengawasan, kepala sekolah kurang professional, dan kurangnya kompetensi
kepala sekolah. Kemudian beban tugas- tugas yang cukup banyak yang dipikul oleh
kepala sekolah seperti rapat-rapat, administrasi madrasah, laporan-laporan dan lain
sebagainya.
Selanjutnya, saya bertanya lantas bagaimana upaya yang dilakukan
kepala sekolah dalam mengatasi kendala tersebut, waka kurikulum menjelaskan
Upaya yang dilakukan kepala sekolah mengatasi hambatan atau kendala di dalam
pelaksanaan pengendalian pengawasan. Pertama-tama membangun hubungan yang
akarab kepada semua personil madrasah secara kekeluargaan, menjelaskan kembali
program pengendalian pengawasan yang harus dilaksanakan, memberikan pengertian
terhadap guru akan pentingnya pengendalian pengawasan, dan meningkatkan
kompetensinya.
Kemudian, saya melanjutkan pertanyaan lagi, apa saran ibu sebaiknya
program pengendalian pengawasan kepala sekolah , waka kurikulum menjelaskan
bahwa sebaiknya program pengendalian pengawasan itu setelah disusun oleh kepala
sekolah diadakan sosialisasi dulu dengan guru-guru, sehingga semua guru
mengetahui tujuan dari pengendalian pengawasan yang akan dilaksanakan. Kalau
boleh jadwal dan instrumen pengendalian pengawasan yang akan digunakan
181
dibahas bersama-sama agar guru mengetahui dan memahami serta dapat
mempersiapkan diri sebelum dilaksanakan pengendalian pengawasan kepala sekolah
oleh kepala sekolah.
Lebih lanjut waka kurikulum mengatakan bahwa sebenarnya yang terjadi di
SMPN 1 Karanganyar, kepala sekolah dalam menyusun program pengendalian
pengawasan hanya melibatkan waka madrasah tidak melibatkan guru-guru. Program
pengendalian pengawasan yang dibuat  tidak disosialisasikan kepada guru-guru,
sehingga pelaksanaannya tidak berjalan seperti apa yang diharapkan. Pengendalian
pengawasan dilaksanakan hanya untuk memenuhi kewajiban saja, dan untuk
memenuhi tuntutan administrasi kalau ada kunjungan dan ditannya oleh pengawas
madrasah.
Selanjutnya saya bertanya lagi bagaimana kepala sekolah menindaklanjuti
hasil pengendalian pengawasan kepala sekolah  terhadap guru, waka kurikulum
menjelaskan bahwa tindak lanjut pengendalian pengawasan hanya sebatas
memberika masukan secara umum dalam rapat guru. lebih lanjut menurut waka
kurikulum pelaksanaan pengendalian pengawasan oleh kepala sekolah di madrasah
ini, kalau secara keseluruhannya mulai dari persiapan, pelaksanaan dan tidaklanjut
dari pengendalian pengawasan itu belum tercapai secara maksimal tetapi sudah baik





Hari  Tanggal  : Senin, 15 April 2014
Jam : 9.30 WIB
Tempat : Ruang Guru
Informan : Bapak Agus Sholeh, S.Ag. (Guru PAI)
Metode : Wawancara dan dokumentasi
Kode : (Kode CL.P.W.03)
Deskripsi
Pagi itu , saya berada di SMPN 1 Karanganyar pada pukul 8,00.
Sebelumnya  saya sudah janjian untuk ketemu wawancara. Suasana di ruang guru
terlihat ramai. Masing-masing guru sudah bersiap-siap untuk memasuki ruang
kelasnya masing-masing. Saat berada di dalam ruangan tersebut saya disambut
dengan hangat.  Bapak Agus Sholeh Guru PAI SMP 1 Karanganyar menyambut
kedantangan saya dengan melempar senyuman. Saya membalassenyumannya.
Keakraban terssa ketika bersalaman dengannya tangannya saya dipegang
erat-erat. Seteah menanyakan kabar. Saya berbincang-bincang ringan. Kemudian
saya mengutarakan maksud kedantangan saya untuk melakukan wawancara
berkaitan dengan penelitian tesis saya. Berikut petikan wawancaranya:
Pertanyaan  yang pertama saya ajukan adalah tanggapan beliau tentang
pelaksanaaan pengendalian pengawasan kepala sekolah terhadap mutu
pembelajaran PAI  pada kelas m akselerasi di SMPN 1 Karanganyar. Menurut
Agus Sholeh kelas akselerasi merupakan kelas yang dipercepat materi KBM nya
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di banding kelas reguler sehingga diperlukan guru PAI yang betul-betul kreatif.
Kegiatan pembelajaran di kelas akselerasi difungsikan sebagai sarana penguatan
menuju level berpikir tinggi melalui rekayasa model pembelajaran dan berbasis
teknologi informasi dan komunikasi.
Pelaksanaan pengendalian pengawasan terhadap mutu pembelajaran
Pendidikan Agama Islam diperlukan pendekatan, metode dan strategi
pembelajaran PAI yang baru agar mutu pembelajaran PAI di kelas akselerasi
mengalami peningkatan.Menurut  Agus Sholeh, dalam menentukan alokasi waktu
pembelajaran di kelas akselerasi memperhatikan minggu efektif yang dihitung
berdasarkan kalender akademik akselerasi. Kalau untuk dasar pembagian alokasi
waktu sendiri saya mengacu di BSNP terutama melihat di kalendernya dulu, trus
dihitung minggu efektifnya berapa dan materinya apa, setelah mengetahui semua
itu maka bisa menentukan alokasi waktu yang tepat. Selain memperhatikan
minggu efektif, penentuan alokasi waktu pembelajaran juga didasarkan pada
jumlah kompetensi dasar, kedalaman, tingkat kesulitan dan tingkat kepentingan
suatu kompetensi dasar.
Lebih jauh Agus sholeh mengatakan bahwa pada reguler itu kan 8x40 menit
disana tertulis delapan jam kadang-kadang mungkin bisa molor. tetapi butuh
waktu yang banyak, jadi diberi agak banyak, tidak harus setengahnya, misalnya
ada juga yang biasa itu empat jam tetapi kalau di aksel ini hanya satu jam saja
bisa tergantung KD nya apa, sulit gak KD itu sebagai dasar untuk KD selanjutnya
trus mengitungnya juga memperhatikan jumlah kompetensi dasarnya.
Berdasarkan analisis data tentang penentuan alokasi waktu dapat disimpulkan
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bahwa proses penyusunan silabus akselerasi kategori penentuan penentuan alokasi
waktu.
Pada awal pembuatan RPP, guru tidak menjabarkan indikator
pencapaian kompetensi sendiri tetapi guru PAI yang masih mencontoh dari buku
panduan paket. Dalam penyusunan RPPnya dengan cara mengembangkan
indikator, kalau di silabus tadi kan indikatornya  tiga poin, nah kalau untuk
mengembangkan indikator yang di RPP kita sesuaikan dengan buku panduan.
Selain itu terdapat suatu pengakuan dari guru yang menjelaskan bahwa dalam
penyusunan RPP guru tidak menyusun sendiri, hanya merevisi RPP terdahulu dari
kelas reguler. Jadi RPP bisa dikatakan copy paste, iya terus terang copy paste,
hanya kadang-kadang ini tambahannya karakter saja, Yang dulu memakai RPP
kelas reguler dan sekarang harus menggunakan program akselerasi maka
pelaksanaan proses belajar mengajarpun sama dengan reguler. Penyusunan RPP
merevisi RPP reguler hanya bagian alokasi waktu dan penambahan karakter
dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajarannya digabung-gabung
sebenarnya belum spesifik, maksudnya bukan buatan kita sendiri, jadi kemauan
kita kan mestinya beda dengan ini tapi untuk mengingat waktu dan macem-
macem kerjaan itu sehingga yang sudah ada dipadatkan.
Selanjutnya menurut Agus Soleh  menyatakan bahwa dalam
menjabarkan indikator pencapaian kompetensi dirumuskannya dari indikator
dalam silabus sesuai dengan kreatifitas masing-masing guru. Dalam merumuskan
indikator ya dari silabus tadi, dari materi itu maka pengembangan materinya
masing-masing guru ini merumuskannya tergantung kreatifitas guru yang
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mengampu materi itu meskipun guru menjelaskan cara menjabarkan indikator
pencapaian kompetensi, akan tetapi dalam menyusun RPP, guru tidak menyusun
sendiri melainkan memakai RPP yang sudah ada yaitu RPP Reguler. Mengenai
RPP tetap memakai yang sudah ada, pada dasarnya guru pada awalnya  seperti
idealis,  setelah  workshop biasanya penuh semangat, banyak diingatkan untuk
idealis. Berdasarkan analisis data tentang penjabaran indikator pencapaian
kompetensi.
Sejak tahun 2006 yang lalu di SMPN 1 Karanganyar dilaksanakan
program akselerasi dalam pengendalian mutu pendidikan agama Islam. Dalam
program ini ada pemadatan silabus maupun materi pelajaran yang disampaikan
kepada siswa. Termasuk pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Semakin
pandai seorang siswa memungkinkan semakin cepat untuk menyelesaikan
pendidikan di SMPN 1 Karanganyar ini.
Pada dasarnya materi yang diajarkan di kelas akselerasi adalah sama
seperti kelas reguler, materi yang esensial lebih banyak ditekankan. Materi
esensial dipilih dalam pembelajaran atas dasar alokasi waktu yang dipersempit
(dipadatkan) untuk kelas akselerasi. Sebenarnya kelas akselarasi sama dengan
reguler hanya pembedanya itu hanya waktunya materi tetep sama, hanya  di
padatkan, materi yang esensial yang di tekankan. Ssuatu materi dikatakan
memiliki konsep esensial apabila materi tersebut muncul pada ujian akhir.
Memang anak itu banyak yang kesulitan, makanya untuk ini harus ditekankan
banyak jamnya, dengan yang lainnya.
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Untuk aksel itu kan percepatan ya, kalau saya mengacu kalau ini
ujian nasional, ujian nasional itu yang keluar itu kan hal-hal tertentu, itu saja yang
kira-kira masuk ke ujian nasional itu yang diajarkan, misalkan pemfaktoran, jadi
definisinya itu tidak dijelaskan panjang langsung poinnya, jadi gak usah panjang
lebar seperti anak reguler, mungkin satu per satu, kalau saya mengajar yang
reguler itu satu per satu, langsung kerja, trus nanti anak nyoba buat   soal sendiri,
trus diselesaikan sendiri. Bahwa proses penyusunan silabus akselerasi adalah
memadatkan silabus reguler. proses pemadatannya terletak dibagian alokasi waktu
pembelajaran agama islam.
Kalau untuk menentukan materi pembelajaran pendidikan agama
Islam di kelas akselerasi maeri  yang lebih diperdalam pada materi yang
esensial.Suatu materi dikatakan memiliki konsep esensial apabila konsep tersebut
menjadi dasar untuk konsep berikutnya . Yang kita dambakan itu kan yang sesuai
dengan kriteria dari pada waktu anak-anak itu masuk, IQ nya harus sekian,
kemudian nilai...apa namanya...tes akademiknya sekian, itu kan waktu itu, anak-
anak masuk memang terpenuhi, tetapi ternyata setelah di KBM itu ada beberapa
anak yang mengalami kesulitan, lha ini kita nggak tega, ya mungkin kita blandang
memang ada beberapa anak yang bisa di jak mblandang (jalan) sesuai dengan
rencana kita, tetapi memang pada intinya materi yang sulit yang kita berikan, pada
materi yang sulit itu kan dasarnya dari materi yang mudah, ndak mungkin kita
memberikan materi ini tanpa memberi dasar, meskipun dalam penyampaian kita
itu tepat, itupun kita mengalami banyak kesulitan bagi anak-anak.
187
Guru tidak mengembangkan kegiatan pembelajaran sendiri dalam
silabus akselerasi. Silabus akselerasi merupakan pemadatan silabus reguler bagian
alokasi waktu, jadi kegiatan pembelajaran dalam akslerasi sama dengan reguler.
Kegiatan pembelajaran dalam silabus reguler sendiri merupakan bahasa
inggrisnya contoh silabus dari BSNP. Tidak ada panduan pada kelas akselarasi,
hanya KKM nya yang berbeda, 85, diharapkan 85, nah ini berat banget , makanya
itu harus menentukan yang esensial bener siswa harus tau karna waktu yang
sangat singkat. Meskipun guru dapat mendiskripsikan cara menentukan penilaian,
akan tetapi dalam penyusunan RPP akselerasi ini guru tidak menentukan penilaian
sendiri. Sebagaimana pembahasan dalam pengembangan indikator pencapaian
kompetensi yang menjelaskan bahwa dalam penyusunan RPP akselerasi guru
merevisi RPP kelas reguler bagian alokasi waktu saja. Sehingga disimpulkan




Hari/ Tanggal : Senin, 5 Mei 20014
Tempat : SMPN 1 Karanganyar
Informan : Pengawas
Aktivitas : Wawancara
Kode panduan : PW.04
Deskripsi:
Suasana pagi guru-guru di madrasah sibuk dengan aktivitas mereka. Hari
ini jam 10.00 wib akan diadakan rapat kelulusan kelas tiga, peneliti sudah
mengadakan janji dengan salah satu guru, namun dibatalkan karena ada rapat.
Kebetulan hari itu ada kunjungan pengawas PAI Bapak Zaidul, lalu saya
menghampiri pengawas untuk minta ijin wawancara tentang pengendalian
pengawasan kepala sekolah. Setelah menanyakan kabar dan  berbincang-bincang
ringan, kemudian saya mengutarakan maksud untuk melakukan wawancara
berkaitan dengan penelitian saya. Berikut petikan wawancaranya:
Pertanyaan saya yang saya ajukan adalah bagaimana tanggapan bapak
tentang pelaksanaan  pengendalian pengawasan kepala sekolah  yang dilakukan
oleh kepala SMPN 1 Karanganyar, pengawas menjelaskan bahwa salah satu tugas
kepala sekolah adalah  sebagai supervisor. Yakni  memberikan bimbingan, bantuan
pengawasan  dan  penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan dengan teknis
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan, pengajaran yang berupa perbaikan
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program pengajaran dan kegiatan-kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat
menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih baik. Dalam hal ini kegiatan
pengendalian pengawasan kepala sekolah  lebih ditujukan kepada perbaikan
pendidikan secara umum .
Agar kegiatan pengendalian pengawasan yang dilakukan  kepala sekolah
sebagai supervisor benar-benar sesuai dengan kebutuhan dilapangan,  maka program
pengendalian pengawasan kepala sekolah  yang disusun harus realistis yang
dikembangkan berdasarkan kebutuhan madrasah setempat.  Namun demikian
masing-masing kepala sekolah memiliki kemampuan yang berbeda dalam membuat
perencanaan program pengendalian pengawasan. Ada kepala sekolah yang memiliki
program yang jelas dan ada yang tidak.
Program pengendalian pengawasan tersebut biasanya disusun untuk waktu
satu tahun pelajaran. Oleh karena itu dalam mengimplementasikannya diperlukan
suatu rencana kegiatan yang lebih spesifik misalnya program semester, program
bulanan atau program mingguan. Dengan demikian akan jelas dan konkrit apa yang
seharusnya dilakukan  kepala sekolah selaku supervisor dalam upaya untuk
melaksanakan program pengendalian pengawasan tersebut untuk waktu tertentu.
Seyogyanya, dalam menyusun rencana kegiatan  pengendalian pengawasan tersebut
dapat melibatkan guru sehingga mereka bertanggung jawab terlaksananya kegiatan
pengendalian pengawasan di madrasah dan mengetahui apa yang harus dipersiapkan.
Kemudian saya menanyakan sejauh mana ibu mendapat laporan dalam
pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah  kepala sekolah, pengawas
mengatakan bahwa selama ini kepala sekolah memberikan laporan secara rutin
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terhadap pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah  yang telah
dilakukan. Hal ini menjadi bahan masukan yang positip bagi pengawas dalam
memberikan pembinaan terhadap guru-guru. Laporan tersebut juga saya gunakan
untuk memonitoring terhadap kinerja dan mutu pembelajaran guru di madrasah
tersebut.
Lebih lanjut pertanyaan saya kepada pengawas bagaimana  pelaksanakan
pengendalian pengawasan   akademik  yang  dilakukan kepala sekolah, pengawas
menjelaksan bahwa pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah  yang
dilaksanakan oleh kepala SMPN 1 Karanganyar sudah baik, karena saya melihat
sebelum melaksanakan pengendalian pengawasan, kepala sekolah sudah menyusun
program, kemudian melaksanakan pengendalian pengawasan dan menindaklanjuti
hasil pengendalian pengawasan,  tetapi mungkin pelaksanaannya yang belum
maksimal. Sehingga tingkat ketercapaian  dalam pelaksanaan pengendalian
pengawasan  belum dapat tercapai secara efektif. Hal ini dapat terlihat dari kendala-
kendala yang ada di madrasah ini, Dengan kata lain pelaksanaan pengendalian
pengawasan sudah berjalan tetapi hasil pengendalian pengawasan yang
dilaksanakan kepala sekolah belum memberi dampak pada peningkatan mutu
pembelajaran pada guru, karena banyak guru dalam prosem belajar mengajar
metode yang digunakan masih monoton, menulis dan ceramah.
Kemudian saya menanyakan bagaiamana kemampuan kepala  SMPN 1
Karanganyar dalam melaksanakan pengendalian pengawasan kepala sekolah
terhadap guru, pengawas mengatakan bahwa secara umum sudah baik (sambil
tersenyum).  Memang dalam pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala
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sekolah  ini, seorang supervisor diperlukan adanya kemampuan atau kompetensi
yang memadai. Lebih khusus tentang kompetensi pengendalian pengawasan
kepala sekolah .  Kompetensi pengendalian pengawasan kepala sekolah  ini
merupakan kemampuan dan ketrampilan kepala sekolah dalam menyusun rencana
pengendalian pengawasan kepala sekolah  dalam rangka untuk meningkatkan
profesionalitas guru, setelah itu baru dilaksanakan pengendalian pengawasan
kepala sekolah  dengan menggunakan pendekatan teknik dan prinsip-prinsip
pengendalian pengawasan yang tepat. Kemudian hasil pengendalian pengawasan
ditindaklanjuti agar kegiatan pengendalian pengawasan itu bermanfaat dalam
rangka peningkatan profesionalitas guru. Ketiga kegiatan ini dimulai dari
menyusun program pengendalian pengawasan, melaksanakan pengendalian
pengawasan dan menindaklanjutu hasil pengendalian pengawasan.
Lebih lanjut saya bertanya menurut pendapat bapak, bagaimana  program
tindaklanjut dari  hasil pengendalian pengawasan yang telah dilakukan kepala
sekolah, pengawas mengatakan bahwa setiap selesai melakukan pengendalian
pengawasan tentu harus ada tindak lanjutnya. Sehingga  pengendalian pengawasan
tersebut memberikan dampak yang nyata untuk meningkatkan profesionalitas guru.
Dampak nyata ini diharapkan dapat dirasakan masyarakat maupun stakeholders.
Tindaklanjut tersebut dapat berupa: penguatan dan penghargaan diberikan kepada
guru yang telah memenuhi standar, teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada
guru yang belum memenuhi standar, dan guru diberi kesempatan untuk mengikuti
pelatihan atau penataran lebih lanjut.
Konsep tindak lanjut pengendalian pengawasan kepala sekolah
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merupakan pemanfaatan dari hasil analisis pengendalian pengawasan yang telah
dilakukan. Isi dari konsep tindak lanjut hasil pengendalian pengawasan berupa
pembinaan, baik pembinaan langsung maupun pembinaan tidak langsung.
Pembinaan langsung adalah pembinaan yang dilakukan terhadap hal-hal bersifat
khusus, yang perlu perbaikan dengan segera dari hasil analisis pengendalian
pengawasan. Dan pembinaan tidak langsung adalah pembinaan yang dilakukan
terhadap hal-hal bersifat umum yang perlu perbaikan dan perhatian setelah
memperoleh hasil analisis pengendalian pengawasan. Beberapa cara yang dapat
dilakukan oleh kepala sekolah dalam membina guru untuk meningkatkan proses
pembelajaran adalah antara lain menggunakan secara efektif buku petunjuk bagi
guru, menggunakan buku teks secara efektif, mengembangkan teknik-teknik
pembelajaran yang telah dimiliki, menggunakan metodologi yang luwes (fleksibel),
menggunakan lingkungan sekitar sebagai media atau alat bantu pembelajaran,
mengevaluasi siswa dengan lebih akurat, teliti, dan seksama, dapat bekerja sama
dengan guru lain agar lebih berhasil, kemudian memperkenalkan teknik
pembelajaran moderen untuk inovasi dan kreativitas layanan pembelajaran, dan
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif.
Selain dari pembinaan untuk kegiatan tindak lanjut ada juga pemantapan
instrumen pengendalian pengawasan. Kegiatan untuk memantapkan instrumen
pengendalian pengawasan dapat dilakukan dengan cara diskusi kelompok oleh para
supervisor tentang instrumen pengendalian pengawasan kepala sekolah  maupun
instrumen pengendalian pengawasan non akademik. Dalam memantapkan instrumen
pengendalian pengawasan yang dipakai, dapat dikelompok menjadi (a) persiapan
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guru mengajar, seperti silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), program
tahunan, program semester, pelaksanaan pembelajaran, penilaian hasil
pembelajaran, analisis hasil pembelajaran, (b) instrumen pengendalian pengawasan
kegiatan belajar mengajar misalnya lembar pengamatan, suplemen observasi seperti
keterampilam mengajar, karakteritik mala pelajaran, pendekatan klinis, dan
sebagainya, (c) komponen dan kelengkapan instrumen, baik instrumen
pengendalian pengawasan kepala sekolah  maupun instrumen pengendalian
pengawasan non akademik, (d) penggandaan instrumen dan informasi kepada guru
mata pelajaran atau kepada pegawai atau tenaga lainnya untuk instrumen non
akademik.
Pertanyaan saya selanjutnya apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan
pengendalian pengawasan kepala sekolah  yang dilakukan kepala SMPN 1
Karanganyar, pengawas menjelaskan dalam  bekerja tentu ada saja  yang namanya
kendala. Kendala  itu merupakan sebuah tantangan yang harus dihadapi oleh kepala
sekolah. Tidak dapat disangkal dalam pelaksanaan kegiatan pengendalian
pengawasan  yang dilakukan kepala sekolah  termasuk yang di SMPN 1 Karanganyar
memiliki kendala-kendala , misalnya adanya perasaan kurangnya SMPN 1
Karanganyar kepala sekolah dalam melakukan pengendalian pengawasan terhadap
guru-guru yang sudah senior. Apalagi di SMPN 1 Karanganyar itu banyak guru-
guru yang sudah senior. Adanya kekhawatiran akan menimbulkan
kesalahpahaman, rendahnya kompetensi pengendalian pengawasan kepala sekolah
dan kesibukan kepala sekolah dalam mengelola administrasi madrasah,
menyusun laporan, rapat-rapat dan kegiatan lainnya.
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Di samping itu, kepala SMPN 1 Karanganyar ini baru saja menjabat
sebagai kepala sekolah sehingga ada perasaan canggung dalam menghadapi guru-
guru yang sudah senior. Kendala lainnya adalah kurangnya komunikasi timbal
balik antara kepala sekolah dan guru. Dalam arti belum adanya sosialisasi lebih dini
terhadap guru yang akan dipengendalian pengawasan tersebut juga menimbulkan
masalah tersendiri.
Lebih lanjut saya bertanya sebaiknya upaya apa yang pelu dilakukan
kepala sekolah dalam mengatasi kendala tersebut, pengawas menjelaskan bahwa
program pengendalian pengawasan kepala sekolah  pada dasarnya mempunyai fungsi
sebagai pendorong di SMPN 1 Karanganyardalam melakukan kegiatan dan sekaligus
sebagai alat untuk mengukur keberhasilan pembinaan profesional. Oleh karena itu
kepala sebelum melakukan pengendalian pengawasan harus menyusun program
perencanaan pengendalian pengawasan yang matang dengan memperhatikan
kondisi yang ada. Dengan program yang baik, maka guru dan kepala sekolah
dapat mengetahui masalah-masalah proses pembelajaran apa saja yang dihadapi, cara-
cara apa saja yang dapat dilakukan untuk mengatasi masatah itu dan pada akhirnya
dapat mengetahui secara sistematis perubahan-perubahan positif apa saja yang
telah terjadi dari waktu ke waktu.
Bila program pengendalian pengawasan kepala sekolah realistik
sesungguhnya dapat menolong  kepala sekolah melakukan kegiatan pembinaan yang
progresif dan akumulatif, artinya kepala sekolah diharapkan terhindar dari
penanganan masalah yang sama dari waktu ke waktu dalam rangka pencapaian
kemajuan. Untuk keefektifan pelaksanaan pengendalian pengawasan diperlukan
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suatu program yang memuat berbagai aktivitas atau kegiatan yang akan dikerjakan
oleh supervisor dalam melaksanaan pengendalian pengawasan di madrasah.
Sesungguhnya tidak ada patokan baku mengenai hal ini, namun demikian semakin
rincinya dan operasional suatu program, tentu akan semakin baik karena akan
membantu dan mempermudah supervisor didalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukannya.
Selain itu, agar dapat melaksanakan tugas dengan baik, kepala sekolah harus
memiliki kompetensi membuat atau menyusun program pengendalian pengawasan
kepala sekolah . Selain itu, pengawas madrasah dan guru juga perlu mengetahui dan
memahami konsep perencanaan pengendalian pengawasan kepala sekolah  yang telah
disusun itu karena mereka terlibat didalam pelaksanaan pengendalian pengawasan
kepala sekolah  di madrasah. Perencanaan program pengendalian pengawasan
kepala sekolah  ini sangat penting karenadengan merencanaan yang baik. maka
dapat memberikan gambaran atan prosedur yang jelas untuk mencapai tujuan
pengendalian pengawasan kepala sekolah  dan memudahkan untuk mengukur
ketercapaiannya. Perencanaan dalam fungsi manajemen pendidikan merupakan
bagian yang sangat penting dan menjadi salah satu fungsi urutan pertama.
Demikian juga dalam merencanakan program pengendalian pengawasan kepala
sekolah  di madrasah memiliki posisi sangat penting dalam rangkaian proses
pengendalian pengawasan kepala sekolah .
Kemudian saya menanyakan teknik dan pendekatan apa yang
sebaiknya  digunakan kepala sekolah dalam pelaksanaan pengendalian
pengawasan kepala sekolah , pengawas menjelaskan bahwa pada prinsipnya
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pengendalian pengawasan kepala sekolah  yang dilakukan jangan sampai
membuat guru-guru tidak nyaman. Oleh karena itu, kepala sekolah harus memilih
teknik dan pendekatan yang  cocok dengan kondisi guru-guru yang ada didalam
SMPN 1 Karanganyar. Dalam hal ini kepala SMPN 1 Karanganyar hendaknya
menerapakan teknik dan pendekatan kekeluargaan. Sehingga guru-guru yang
mendapatkan layanan pembinaan atau pengendalian pengawasan akan merasa
nyaman
Dalam melakukan  kunjungan  kelas ini harus memberi tahu terlebih
dahulu kepada guru yang akan dipengendalian pengawasan sehingga mereka
memiliki kesiapan untuk menerima pengendalian pengawasan yang dilakukan
oleh kepala sekolah. Layanan pengendalian pengawasan dari kepala sekolah juga
harus dapat memberikan dorongan kepada  guru agar meningkatkan kualitas cara
mengajar yang dilakukan. Oleh karena itu melalui kunjungan kelas ini dapat
membantu guru untuk mengubah cara mengajar mereka agar lebih baik.
Kegiatan evaluasi  pengendalian pengawasan yang dilakukan kepala sekolah
terhadap mutu pembelajaran PAI di kelas akselerasi melalui kunjungan
kepengawasn menurut pengawas yang menyatakan bahwa: setiap selesai
melakukan pengawasan  harus kegiatan evaluasi. Sehingga melalui pengawasan
tersebut memberikan dampak yang nyata untuk meningkatkan profesionalitas guru.
Konsep  evaluasi trehadap pengendalian pengawasan merupakan pemanfaatan dari
hasil analisis pengawasan yang telah dilakukan. Isi dari konsep tindak evaluasi
pengawasan berupa pembinaan, baik pembinaan langsung maupun pembinaan
tidak langsung. Selain itu kami sebagai pengawas PAI juga memberikan pembinaan
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kepada guru PAI untuk meningkatkan kompetensinya terhadap kualitas
pembelajaran yang dillakukan,
Kegiatan  evaluasi  dari hasil pengendalian pengawasan terhadap guru agar
memberikan perubahan perilaku yang positif dalam melaksanakan tugas di sekolah.
Dalam pembinaan ini diharapkan guru dapat mengetahui kekurangan dan
kelebihannya. Kekurangan-kekurangan dalam proses pembelajaran agar
diberitahukan kepada guru untuk dapat diperbaiki. Demikian juga dengan kelebihan
yang dimiliki guru perlu juga disampaikan agar dapat dikembangkan.
Konsep evaluasi pengendalian pengawasan yang telah dilakukan kepala
sekolah merupakan pemanfaatan dari hasil analisis pengawasan yang telah
dilakukan. Isi dari konsep tindak lanjut hasil pengawasan berupa pembinaan, baik
pembinaan langsung maupun pembinaan tidak langsung. Pembinaan langsung
adalah pembinaan yang dilakukan terhadap hal-hal bersifat khusus, yang perlu
perbaikan dengan segera dari hasil analisis pengawasan. Dan pembinaan tidak
langsung adalah pembinaan yang dilakukan terhadap hal-hal bersifat umum yang
perlu perbaikan dan perhatian setelah memperoleh hasil analisis pengawasan.
Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah dalam membina
guru termasuk guru PAI  untuk meningkatkan proses pembelajaran adalah antara
lain menggunakan secara efektif buku petunjuk bagi guru, menggunakan buku teks
secara efektif, mengembangkan teknik-teknik pembelajaran yang telah dimiliki,
menggunakan metodologi yang luwes (fleksibel), menggunakan lingkungan
sekitar sebagai media atau alat bantu pembelajaran, mengevaluasi siswa dengan lebih
akurat, teliti, dan seksama, dapat bekerja sama dengan guru lain agar lebih berhasil.
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Kemudian memperkenalkan teknik pembelajaran modem untuk inovasi dan
kreativitas layanan pembelajaran, dan menciptakan suasana pembelajaran yang
kondusif. Jadi tindak lanjut dari hasil pengawasan itu ada manfaatnya bagi guru
dalam perbaikan proses pembelajaran.
Lebih lanjut pertanyaan saya yang terakhir adalah selaku pengawas
bagaimana ibu melakukan pembinaan terhadap kepala sekolah dalam pelaksanaan
pengendalian pengawasan kepala sekolah , pengawas menlelaskan setiap awal
tahun pelajaran dan menjelang ujian akhir semester, saya mengadakan pembinaan
terhadap guru-guru dan kepala sekolah. Untuk kepala sekolah ada pertemuan tiap
bulan melalui pertemuan kepala-kepala sekolah. Saya memberikan pembinaan dan
mengikut sertakan kepala sekolah bila ada program pelatihan dari Kemenag
propinsi atau pusat. Karena tugas kepala sekolah sebagai supervisor adalah
memberikan bimbingan , bantuan pengawasan serta penilaian pada masalah-masalah
yang berhubungan dengan teknis penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan,
pengajaran yang berupa perbaikan program pengajaran dan kegiatan-kegiatan





Hari Tanggal    :   selasa, 19 April 2014
Jam                   :   07.15 WIB
Tempat             :    Ruang kelas VIII Akselerasi
Informan           :    5 siswa kelas VIII akselerasi
Metode              :    Wawancara dan dokumentasi
Kode                  :    (Kode CL.P.W.05)
Deskrepsi
Hari ketiga wawancara dengan siswa siswi kelas VIII akselerasi SMPN 1
Karanganyar. Sebelumnya saya sudah janjian dengan guru PAI untuk wawancara
dengan  siswa siswinya. Pagi itu jam 7.15 WIB saya dipersilahkan masuk kelas
dan langsung saya disambut dengan penuh senyum. Keakrapan semakin dekat
saya langsung memperkenalkan diri kepada siswa dan wawancara dengan
sebagian siswa yang berkaitan dengan tesis saya. Berikut petikan wawancaranya:
Bagaimana adik Aisyah menerima pelajaran PAI di kelas Akselerasi ini?
Sejak saya belajar di kelas Akselerasi ini tidak mengalami kesulitan, hanya saja
waktu belajar  dirumah saya lebih serius dan banyak membaca buku paket
khususnya pelajaran PAI memang harus banyak latihan dirumah terutama belajar
baca tulis Al-qur”an.
Kalau adik Candra, Apakah mengalami kesulian dalam belajarnya khusus
pelajaran PAI dikelas Akselerasi?
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Bagi saya pak, memang ada  kendala sidikit terutama hafalan surat-surat pendek
karena saya belum bisa baca Al-qur’an dengan lancar tetapi kalau materi yang lain
tidak menjadi kendala.
Adik Intan, bagaimana belajar PAI di kelas Akselerasi ini apakah bisa belajar
dengan senang dan bisa menmgikuti dengan baik?
Saya sangat senang sekali belajar di kelas Akselerasi ini karena 2 tahun sudah bisa
lulus dan saya bersyukur bisa belajar agama dengan cepat walaupun banyak
pekerjaan rumah.
Kalau mas Taufiq. Apakah belajar di kelas Akselerasi bisa mengikuti pelajaran
PAI dengan baik?
Bagi saya bisa mengikuti pelajaran PAI dengan baik bahkan saya sangat senang
apabila belajar baca tulis Al-qur’an, karena saya sangat menyukai kaligrafi.
Kalau dik Rahmi, bagaimana tentang pembelajaran PAI di kelas Akselerasi
apakah bisa berjalan sesuai waktu yang telah ditentukan?
Kalau waktu jelas tepat sesuai aturan yang telah ada hanya saja bagi saya perlu
banyak belajar dirumah karena materi yang disampaikan di sekolahan hanya yang






Hari/ Tanggal : Senin, 12 April 2014
Tempat : Ruang Kepala SMPN 1 Karanganyar
Subjek : Kepala sekolah
Metode : Pengamatan
Aktivitas : Rapat Perencanaan Progam Pengendalian pengawasan
mutu pembelajaran
Kode panduan : P.01
A. Deskripsi
Peneliti tiba di SMPN 1 Karanganyar pukul 08.30 WIB. Setelah
mengisi buku tamu peneliti meminta ijin kepada guru piket untuk masuk
keruang kepala madrasah. Sesampainya diruang tersebut kemudian peneliti
masuk dengan mengucapkan salam. Sambil tersenyum kepala madrasah
menjawab salam. Peneliti menyampaikan maksud  kedatangan kepada kepala
madrasah yaitu guna mengamati rapat penyusunan progam pengendalian
pengawasan.
Rapat perencanaan program dipandu oleh waka humas. Hadir dalam
rapat tersebut wakil-wakil kepala madrasah dan sebagian guru, karena tidak
semua guru diundang dalam rapat perencanaan program. Rapat dipimpin
langsung oleh kepala madrasah, banyak hal yang dibicarakan dalam rapat
tersebut, mulai dari penyusunan jadwal kunjungan kelas, teknik pengawasan,
202
instrument pengawasan dan lain-lain.
Kondisi ruangan rapat sangat kondusif, tempat rapat di ruang kepala
madrasah. Ruang kepala mardasah sanga luas, sebelum masuk ruang kepala
madrasah ada ruang yang khusus untuk rapat dan menerima tamu kepala
madrasah.
Dengan adanya undangan rapat penyusunan program, guru merasa
dihargai dan guru juga mempunyai rasa tanggung jawab untuk memajukan
madrasah. Ada guru yang mengusulkan agar semua guru diundang dalam
rapat perencanaan program, sehingga mereka tahu apa yang disampaikan
dalam rapat.
Dalam rapat ini guru sangat antusias sekali banyak usulan-usulan
dari guru tentang pelaksanaan pengendalian pengawasan. Karena tahun
sebelumnya tidak semua guru disupervisi oleh kepala madrasah. Hasil
pengawasan belum ditindaklanjuti dan tidak ada pembinaan. Oleh karena itu
dalam rapat guru mengusulkan agar pelaksanaan pengendalian pengawasan
ditindak lanjuti.
B. Tafsir
Penyusunan program pengendalian pengawasan disusun bersama-
sama dengan wakil kepala madrasah dan guru PAI kemudian disosialisasikan
melalui rapar guru. Progam tersebut berisi tentang perencanaan pengendalian
pengawasan, pelaksanaan pengendalian pengawasan, dan tindak lanjut hasil
pengendalian pengawasan.
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Supaya pengawasan berjalan dengan baik, kepala madrasah harus konsisten
dengan jadwal yang telah disusun bersama dengan waka madrasah dan guru
dalam rapat penyusunan program. Karena banyak guru yang belum disupervisi
pada tahun sebelumnya. Apalagi guru-guru senior tidak pernah disupervisi oleh
kepala madrasah. Belum lagi kesibukan kepala madrasah diluar madrasah, ini
akan menghambat pelaksanaan supervisi. Oleh karena itu kepala madrasah harus




Hari/ Tanggal : Sabtu, 12 April 2014
Tempat : Ruang kelas SMPN 1 Karanganyar
Subjek : Kepala sekolah
Metode : Pengamatan
Aktivitas : Pelaksanaan Pengendalian pengawasan
Kode panduan : P.02
A. Deskripsi
Peneliti tiba di tempat pukul 07.00 WIB. Setelah dipersilahkan masuk
oleh guru piket kemudian  peneliti meminta izin kepada kepala sekolah untuk
melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pengendalian pengawasan.
Tidak menunggu lama akhirnya peneliti mengikuti kepala sekolah menuju
kelas guna mengadakan pengendalian pengawasan. Kepala sekolah masuk ke
ruang kelas dan mendatangi meja guru untuk memeriksa kelengkapan
administasi guru PAI. Proses belajar mengajar tetap berjalan dengan tertib,
siswapun duduk dengan tenang. Setelah memeriksa kelengkapan administrasi
guru, kepala sekolah duduk di bangku paling belakang mengamati proses
pembelajaran. Sambil mengamati jalannya proses pembelajaran, sesekali
kepala sesekali mengisi instrument penilaian pengawasan. Setelah
pembelajaran berakhir peneliti berpamitan dengan guru dan ikut kepala
sekolah ke ruangan kepala sekolah.
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B. Tafsir
Pelaksanaan pengendalian pengawasan kepala sekolaj dilakukan di
dalam kelas. Pengendalian pengawasan mengenai kelengkapan administrasi
guru PAI dan mengadakan penilaian langsung terhadap guru dalam proses
pembelajaran. Penilaian atau evaluasi pengendalian pengawasan dijadikan




Hari/ Tanggal : Sabtu 12 April 2014
Tempat : Ruang Kepala SMPN 1 Karanganyar
Subjek : kepala sekolah
Metode : Pengamatan
Aktivitas : Tindak Lanjut Pengendalian pengawasan
Kode panduan : P.03
A. Deskripsi
Setelah mengadakan pengendalian pengawasan di kelas, kemudian waktu
istirahat kira-kira pukul 11.00 WIB kepala sekolah memanggil guru PAI
yang telah disupervisi guna menandatangani hasil pengawasan sebagai
kelengkapan administrasi kepala madrasah. Lalu kepala sekolah menjelaskan
hasil supervisi tentang kekurangan dan kelebihan guru yang bersangkutan.




CATATAN LAPANGAN ANALISIS DOKUMMENTASI
Kode : CL. PA. 01
Hari/Tanggal :2 Juni 2014
Jam : 08.00 WIB
Tempat : Ruang tata usaha
Subjek : Kepala tata usaha
Metode : Dokumentasi
Jenis Dokumen : Profil SMPN 1 Karanganyar
Kode Panduan : PA.01
A. Deskripsi
Hari ini tanggal 2 Juni 2014 sekitar pukul 08.00 WIB peneliti sudah
berada di SMPN 1 Karanganyar untuk mengadakan penelitian. Hari ini
peneliti sudah mengadakan janji dengan kepala tata usaha untuk meminta
keterangan tentang sejarah singkat SMPN 1 Karanganyar tersebut. Tidak
menunggu lama kemudian peneliti langsung dipersilahkan masuk keruang
tata usaha bertemu dengan kepala tata usaha, dengan senyum yang khas
kepala tata usaha menyapa peneliti dan berjabat tangan sambil berkata
silahkan masuk pak.. tak lama kemudian kepala tata usaha memberikan buku
profil tentang sejarah singkat SMPN 1 Karanganyar dengan lengkap.
Selanjutnya kepala tata usaha  menunjukkan  secara detail tentang
gambaran umum SMPN 1 Karanganyar. Dalam buku tersebut  dinyatakan
208
tentang profil SMPN 1 Karanganyar dan sejarah berdirinya.
B. Tafsir
Berdasarkan buku profil di atas bahwa SMPN 1 Karanganyar
gambaran umum sekolah tersebut  serta tujuan dari berdirinya seolah tersebut
untuk menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas merupakan dambaan
setiap orang tua siswa, guru, masyarakat dan stakeholder tetapi untuk
mewujudkannya bukan sesuatu hal yang mudah dan sederhana, tentunya
diperlukan kesamaan dan kebersamaan tujuan dalam mengelola pendidikan
serta bukti nyata bukan hanya sekedar slogan belaka saja. Didalam
pengelolaan pendidikan diperlukan prinsip kooperatif, transparansi dan




Kode : CL. PA. 02
Hari/Tanggal : 2 Juni 2014
Jam : 08.00 WIB
Tempat : Ruang tata usaha
Subjek : Kepala tata usaha
Metode : Dokumentasi
Jenis Dokumen : Buku Daftar
Kode Panduan : PA.02
A. Deskripsi
Setelah peneliti mendapatkan buku profil SMPN 1 Karanganyar kemudian
peneliti mendapatkan buku daftar dari kepala tata usaha yang berisi  kondisi
siswa, kondisi guru dan keadaan karyawan dengan mengcopy di file.
Melalui daftar buku tersebut peneliti mendapatkan data-data secara
menyeluruh tentang kondisi siswa-siswi SMPN 1 Karanganyar dan kondisi
karyawan SMPN 1 Karanganyar
B. Tafsir
Peneliti mendapatkan buku daftar dari kepala tata usaha yang berisi
kondisi siswa, kondisi guru dan keadaan karyawan. Dalam buku teresut juga
dinyatakan tentang standar pelayanan minimal SMPN 1 Karanganyar, daya
tampung ditentukan oleh:  jumlah rombongan belajar kelas VII yang diterima
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sesuai dengan jumlah rombongan belajar kelas IX yang tamat,  ada tidaknya
penambahan ruang belajar yang baru,  ketetapan rasio setiap kelas maksimal
40 siswa dan  dengan memperhitungkan jumlah siswa yang tinggal kelas.
Kondisi siswa SMPN 1 Karanganyar untuk tahun 2013/2014 sudah
memenuhi standar pelayanan minimal.
211
CATATAN LAPANGAN
Kode : CL. PA. 03
Hari/Tanggal : 12  April 2014
Jam : 08.00 WIB
Tempat : Ruang tata usaha
Subjek : Kepala tata usaha
Metode : Dokumentasi
Jenis Dokumen : Papan inventaris
Kode Panduan : PA.03
A. Deskripsi
Setelah peneliti mendapatkan buku daftar kemudian peneliti melihat papan
inventaris yang berada di ruang tata usaha. Papan itu berukuran 2x4M.
Kemudian peneliti meminta file tentang papan inventaris yang berisi  sarana
prasana sekolah.
B. Tafsir
Berdasarkan  dari data  yang teradapa pada papan inverntaris diketahui bahwa
SMPN 1 Karanganyar memiliki sarana prasarana yang cukup dan semua
kondisi dalam keadaan baik, sehingga dapat dikatakan memenuhi standart
pendidikan. Peneliti mendapatkan file tentang isi papan inventaris sekolah.
Setelah peneliti melihat kondisi yang ada dari fasilitas yang dimiliki oleh
SMPN 1 Karanganyar sudah memiliki standart dan kelayakan  layanan
pendidikan yang baik. Karena tanah bangunan serta peralatan yang dimiliki
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saat ini dalam keadaan baik dan masih bisa digunakan untuk fasilitas yang
memadai. Dilihat dari keterangan diatas semua dalam keadaan baik dan tidak
ada kekhawatiran dan menghambat keberlangsungan proses belajar mengajar.




Kode : CL. PA. 04
Hari/Tanggal : 12 April 2014
Jam : 12.00 WIB
Tempat : Ruang Kepala Sekolah
Subjek : Kepala Sekolah
Metode : Dokumentasi
Jenis Dokumen : Pengendalian pengawasan kepala sekolah terhadap mutu
pembelajaran
Kode Panduan : PA.04
A. Deskripsi
Hari sudah mulai siang peneliti bersama kepala sekolah kembali keruang
kepala sekolah setelah beristirahat sebentar kemudian kepala sekolah
memberikan blangko pengendalian pengawasan yang berisi intrumen peniliai
terhadsap kinerja guru. Intrumen tersebut memberikan penjelasan tentang
blangko perencanaan pembelajaran tentang perangkat administrasi
pembelajaranm, aturan penskoran hasil pengawasan yang harus ditanda
tangani guru dan kepala sekolah setelah pengawasan dilaksanakan.
Selain itu melalui instrument tersebut dapat diketahui tentang tata cara
peniaian kinerja guru mulai dari bagaimana guru mengelola ruangan dan
fasilitas pembelajaran, melaksanakan kegiatan pe,nelajaran, mengelola
interaksi kelas, bersikap terbuka dan luwes serta membantu mengembangkan
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sikap positip siswa terhadap belajar, mendemontrasikan kemampuan khusus
dalam pembelajaran, melaksanakan evaluasi dan peneilaianm  serta kesan
umum kinerja guru. Ada pula  blangko yang berisi pengawasan
administrasi guru yang meliputi perangkat administrasi pembelajaran mulai
dari program tahuan, progrman semester sampai buku bank soal yang harus
dimiliki guru.
B. Tafsir
Kepala sekolah hanya memberikan ketiga blangko tersebut tetapi
instrumennya tidak di isi atau kosong. Menurut penjelasan kepala sekolah
penilaian supervisi akademik bersifat rahasia.  Pada dasarnya adanya
intrumen tersebut  membantu kepala sekolah selaku supervisor dalam
memberikan pengawasan tentang perencanaan pembelajaran yang meliputi
perangkat administrasi pembelajaranm dan berisi panduan, atauran penskoran
hasil pengawasan yang harus ditanda tabngai guru dan kepala sekolah setelah
pengawasan dilaksanakan.
Selain itu melalui instrument tersebut dapat diketahui tentang tata cara
penikian kinerja guru mulai dari bagaimana guru mengelola ruangan dan
fasiulitas pembelajaran, melaksanakan kegiatan pe,nelajaran, mengelola
interaksi kelas, bersikap terbuka dan luwes serta membantu mengembangkan
sikap positip siswa terhadap belajar, mendemontrasikan kemampuan khusus





1. Pelaksanaan Pengendalian Pengawasan Kepala Sekolah Terhadap
Mutu Pembelajara PAI
KODE DATA
CL.PW.01, P.01 Perencanaan program pengendalian pengawasan
kepala sekolah  dibantu oleh wakil kepala sekolah
dan melibatkan guru PAI. Perencanaan
pengendalian pengawasan  mutu pembelajaran PAI
kepala sekolah di kelas VIII akselerasi SMP Negeri 1
Karanganyar hampir sama dengan pelaksanaan
pembelajaran PAI di kelas reguler, perbedaannya
terletak pada alokasi waktu. Proses penentuan
alokasi waktu pembelajaran di kelas akselerasi setiap
kompetensi dasar  dilakukan dengan memperhatikan
jumlah minggu efektif yang dilihat dari kalender
akademik akselerasi, jumlah kompetensi dasar,
kedalaman, tingkat kesulitan, dan tingkat
kepentingan suatu KD.
CL.PW.02 P.01 Perencanaan program pengendalian pengawasan
disesuaikan dengan jadwal kunjungan  pengawasan
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kepala sekolah.
CL.PW.01, PA.04 Pengendalian pengawasan dibantu oleh waka
Kurikulum dan melibatkan guru
CL.PW.01, P.04 Pelaksanakan pengendalian pengawasan menggunakan
instrumen  pengawasan dan juga mencatat hal-hal yang
perlu sebagai bahan pembinaan dari hasil  pengawasan
yang telah laksanakan terhadap guru.
CL.PW.02, PA.01 Pengendalian pengawasan dan jadwal kunjungan
pengawasan, disusun melibatkan guru. Karena
pengendalian pengawasan dilaksanakan
berdasarkan visi dan misi.
CL.PW.01, P.02 Pelaksanakan pengendalian pengawasan menggunakan
instrumen  pengawasan dan juga mencatat hal-hal yang
perlu sebagai bahan pembinaan terhadap buku daftar
guru dan siswa.
CL.PW.02 , P.02 Pelaksanaan pengendalian pengawasan oleh kepala
sekolah disosialisasi dulu dengan guru-guru,
sehingga semua guru mengetahui tujuan dari
pengawasan yang akan dilaksanakan.
CL.PW.01 (3) P.02 Pelaksanaan pengendalian pengawasan oleh kepala
sekolah menanggapi dengan positif karena semuanya
sudah mengetahuinya. Karena penting dalam rangka
memperbaiki kinerja guru dan meningkatkan mutu
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pendidikan di sekolah ini
CL.PW.02 , P.02 Pelaksanan pengendalian pengawasan yang
dilakukan kepala sekolah menggunakan teknik dan
pendekatan dengan cara  melakukan kunjungan
kelas.
CL.PW.01,P.02 Pelaksanaan pengendalian pengawasan dengan
menindak lanjut hasil  pengawasan dengan
mempelajari instrumen yang digunakan dan catatan-
catatan penting saat  pengawasan berlangsung di
kelas. Bila ada sifatnya pribadi, guru bersangkutan
dipanggil secara individual, kalau yang bersifat
umum dilakukan pada rapat evaluasi program, atau
selesai kegiatan  pengawasan untuk semua guru.
CL.PW.04, P.02 Pelaksanan pengendalian pengawasan adalah satu
tugas kepala madrasah sebagai supervisor. Yakni
memberikan bimbingan, bantuan pengawasan serta
penilaian yang berhubungan dengan teknis
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan,
pengajaran yang berupa perbaikan program pengajaran
dan kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat
menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih baik.
CL.PW.04, P.02 Pelaksanaan pengendalian pengawasan terhadap
mutu  pembelajaran PAI bagi siswa kelas akselerasi
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SMPN 1 Karanganyar terletak pada penentuan
alokasi waktu pembelajaran di kelas akselerasi setiap
kompetensi dasar  dilakukan dengan memperhatikan
jumlah minggu efektif yang dilihat dari kalender
akademik akselerasi.
CL.PW.04, P.02 Pelaksanaan pengendalian pengawasan yang
dilaksanakan oleh kepala sekolah sudah baik,
sebelum melaksanakan  pengawasan, kepala sekolah
menyusun program, kemudian melaksanakan
pengawasan dan menindaklanjuti hasil  pengawasan,
tetapi  pelaksanaannya yang belum maksimal.
Sehingga tingkat ketercapaian dalam pelaksanaan
pengawasan  belum dapat tercapai secara efektif.
Kesimpulan:
Perencanaan program pengendalian pengawasan, kepala sekolah
dibantu oleh waka Kurikulum dan melibatkan guru, seperti jadwal kunjungan
kelas. Pelaksanakan pengendalian pengawasan menggunakan instrumen
pengawasan dan juga mencatat hal-hal yang perlu sebagai bahan pembinaan dari
hasil pengawasan yang telah laksanakan terhadap guru.
Selanjutnya pelaksanakan pengendalian pengawasan menggunakan
instrumen pengawasan, dan mencatat hal-hal yang perlu sebagai bahan pembinaan
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terhadap guru. Pelaksanaan pengendalian pengawasan ditanggapi dengan positif oleh
guru, karena penting dalam rangka untuk memperbaiki kinerja guru dan
meningkatkan mutu pendidikan. Teknik dan pendekatan pengendalian pengawasan
kepala sekolah dengan cara  melakukan kunjungan kelas. tindak lanjut hasil
pengawasan dengan mempelajari instrumen yang digunakan dan catatan-catatan
penting saat pengawasan berlangsung. Pelaksanan pengendalian pengawasan
adalah satu tugas kepala madrasah sebagai supervisor. Yakni  memberikan
bimbingan, bantuan pengawasan serta penilaian yang berhubungan dengan teknis
penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan, pengajaran yang berupa perbaikan
program pengajaran dan kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan
situasi belajar mengajar yang lebih baik.
Pelaksanan pengendalian pengawasan kepala sekolah memberikan laporan
secara rutin kepada pengawas madrasah terhadap pelaksanaan pengendalian
pengawasan yang telah dilakukan . Kepala sekolah sebelum melaksanakan
pengawasan menyusun program, kemudian melaksanakan pengawasan dan
menindaklanjuti hasil pengawasan, tetapi  pelaksanaannya yang belum maksimal.
Sehingga tingkat ketercapaian dalam pelaksanaan pengawasan belum dapat
tercapai secara efektif.
Pelaksanaan pengendalian pengawasan terhadap mutu  pembelajaran PAI
bagi siswa kelas akselerasi SMPN 1 Karanganyar terletak pada penentuan alokasi
waktu pembelajaran di kelas akselerasi setiap kompetensi dasar  dilakukan dengan
memperhatikan jumlah minggu efektif yang dilihat dari kalender akademik
akselerasi.
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2. Faktor Penghambat Pengendalian Pengawasan Kepala Sekolah
Terhadap Mutu Pembelajaran PAI pada Kelas Akselerasi
KODE DATA
CL.PW.01, P.02 Faktor yang menghambat pelaksanaan  pengawasan
akademi, kurangnya professional kepala sekolah,
kurangnya kompetensi yang dimilikim kepala
sekolah, guru yang tidak siap di pengawasan, dan
beban tugas kepala madrasah yang cukup banyak.
CL.PW.01, P.02 Upaya untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan
pengendalian pengawasan yaitu mengakrabkan semua
personil sekolah secara kekeluargaan, menjelaskan
kembali program  pengawasan yang harus
dilaksanakan, memberikan pengertian terhadap guru
dan personil lainnya.
CL.PW.01 , PA.02 Faktor yang menghambat pelaksanaan pengendalian
pengawasan adalah kondisi sekolah.
CL.PW.01 (7) PA.03 Faktor yang menghambat pelaksanaan pengendalian
pengawasan adalah sarana prasarana madrasah.
CL.PW.04, PA.02 Kendala kepala sekolah dalam pelaksanaan
pengawasan  yang dilakukan adalah rendahnya
kompetensi  pengawasan kepala sekolah, belum
adanya sosialisasi lebih dini terhadap guru yang akan di
pengawasan dan kondisi sekolah.
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CL PW.04, PA.03 Kendala kepala sekolah dalam pelaksanaan
pengawasan  yang dilakukan adalah rendahnya
kompetensi  pengawasan kepala sekolah, belum
adanya sosialisasi lebih dini terhadap guru yang akan di
pengawasan dan sarana prasarana sekolah.
Kesimpulan:
Faktor yang menghambat pelaksanaan pengendalian pengawasan
adalah kondisi sekolah dan sarana prasarana. Upaya untuk mengatasi
hambatan dalam pelaksanaan pengendalian pengawasan yaitu mengakrabkan
semua personil sekolah secara kekeluargaan, menjelaskan kembali program
pengawasan yang harus dilaksanakan, memberikan pengertian terhadap guru dan
personil lainnya. Kendala kepala sekolah dalam pelaksanaan pengawasan
yang dilakukan adalah rendahnya kompetensi pengawasan kepala sekolah,
belum adanya sosialisasi lebih dini terhadap guru yang akan di pengawasan dan








Sumber belajar dalam silabus akselerasi sama dengan silabus
reguler, karena penyusunan silabus akselerasi adalah memadatkan
silabus reguler bagian alokasi waktu. Sumber belajar kelas
akselerasi adalah buku paket dari pemerintah
(Kode.AD-
02)
Dalam penyusunan RPP kelas akselerasi guru  tidak
mengembangkan indikator  pencapaian kompetensi. Guru tidak
menyusun RPP tersendiri untuk pembelajaran di kelas akselerasi,





Dalam silabus akselerasi guru tidak mengembangkan kegiatan
pembelajaran sendiri. Kegiatan pembelajaran dalam silabus
akselerasi sama dengan silabus reguler, karena penyusunan silabus
akselerasi adalah memadatkan silabus reguler bagian alokasi waktu.
Kegiatan pembelajaran dalam silabus reguler merupakan
terjemahan contoh silabus dari BSNP kedalam bahasa Inggris.
Dalam silabus akselerasi guru tidak mengembangkan kegiatan
pembelajaran sendiri. Kegiatan pembelajaran dalam silabus
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akselerasi sama dengan silabus reguler, karena penyusunan silabus
akselerasi adalah memadatkan silabus reguler bagian alokasi waktu.
Kegiatan pembelajaran dalam silabus reguler merupakan
terjemahan contoh silabus dari BSNP kedalam bahasa Inggris.
(Kode CL-
AD.4-02)
Penentuan alokasi waktu dalam silabus akselerasi didasarkan pada
jumlah minggu efektif yang dilihat dari kalender akademik
akselerasi, jumlah kompetensi dasar, kedalaman, tingkat kesulitan,





Sumber belajar dalam silabus akselerasi sama dengan silabus
reguler, karena penyusunan silabus akselerasi adalah memadatkan
silabus reguler bagian alokasi waktu. Sumber belajar kelas
akselerasi adalah buku paket dari pemerintah
(Kode.RD-
02)
Dalam penyusunan RPP kelas akselerasi guru  tidak
mengembangkan indikator  pencapaian kompetensi. Guru tidak
menyusun RPP tersendiri untuk pembelajaran di kelas akselerasi,
akan tetapi menggunakan RPP yang sudah ada yaitu RPP Reguler
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Lampiran 10 FOTO KEGIATAN
1 Foto Sekolah SMPN 1 Karanganyar
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2.Foto Wawancara dengan Kepala Seko;ah SMPN 1 Karanganyar
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3.Foto Guru Saat KMB
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4.Foto Siswa Saat KBM
